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Clara Yunita Afdiani. 2216500005. 2021. KONSTRUKSI FEMINISME DALAM 
FILM LITTLE WOMEN (Sebuah Studi Semiotika). SKRIPSI. Pembimbing I : Dra. Hj. 
Oemi Hartati, M.Si. Pembimbing II : Diryo Suparto, S.IP, M.Si. Program Studi Ilmu 
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Film Little Women adalah film yang diadaptasi dari novel klasik bertema feminisme karya 
Louisa May Alcott. Sesuai versi novelnya, film ini mengangkat cerita kehidupan dan 
dilemma perempuan abad ke -18 tentang impian dan penikahan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui konstruksi feminisme dalam film Little Women dan mengetahui tanda-
tanda yang terdapat dalam film tersebut.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data berupa pengamatan terhadap objek penelitian dan studi pustaka. Untuk 
menganalisis data, penulis menggunakan analisis Semiotika Charles Sander Pierce melalui 
tiga tahap yaitu Sign, Object, dan Interpretant. Untuk mengelompokkan scene dan capture 
dalam film ini penulis menggunakan Pendekatan Interseksional antar kategoris Mc Call 
dan Klasifikasi feminisme oleh Insani Nur Citra S yang terdiri dari Occupation, Sexuality, 
Gender, dan Labelling. 
Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan tentang feminisme dalam film Little 
Women. Terdapat 19 scene dan 73 gambar yang mengandung feminisme dalam film ini. 
Dari 5 konsep klasifikasi kemiskinan yang peneliti pilih untuk mengkonstruksikan 
feminisme dalam film Little Women, konsep feminisme pertama yakni klasifikasi 
Stereotipe membentuk opini individu (Labelling) merupakan klasifikasi dengan sub 
terbanyak yaitu terdapat 7 sub klasifikasi. Ditunjukkan jika labelling yang dibentuk 
masyarakat untuk perempuan sangatlah banyak dan mencakup ke berbagai aspek 
kehidupan pada zaman itu, mulai dari sikap, kelakuan, kesopan santunan, penampilan, 
bahkan hak yang mereka dapatkan juga diatur dalam stereotipe yang tumbuh subur 
dimasyarakat, hal ini mencerminkan bahwa ketidakberdayaan dan ketidakadilan yang 
dirasakan berasal dari masyarakat itu sendiri.  








Clara Yunita Afdiani. 2216500005. 2021. CONSTRUCTION OF FEMINISM IN 
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Little Women is a film adapted from the classic novel of feminism by Louisa May 
Alcott. According to the version of the novel, this film raises the story of the lives 
and dilemmas of 18th century women about dreams and marriage. This study aims 
to determine the construction of feminism in the film Little Women and to find out 
the signs contained in the film. 
In this study, the author uses descriptive qualitative methods with data collection 
techniques in the form of observations of the object of research and literature study. 
To analyze the data, the writer uses Charles Sander Pierce's Semiotics analysis 
through three stages, namely Sign, Object, and Interpretant. To classify scenes and 
captures in this film, the author uses an Intersectional Approach between Mc Call's 
categorizations and the Classification of Feminism by Insani Nur Citra S, which 
consists of Occupation, Sexuality, Gender, and Labeling. 
This research produces several conclusions about feminism in the film Little 
Women. There are 19 scenes and 73 images that contain feminism in this film. Of 
the 5 concepts of poverty classification that the researcher chose to construct 
feminism in the film Little Women, the first concept of feminism, namely the 
Stereotype classification of forming individual opinions (Labelling) is the 
classification with the most sub-classifications, namely there are 7 sub-
classifications. It is shown that the labeling formed by society for women was very 
much and covered various aspects of life at that time, ranging from attitudes, 
behavior, courtesy, appearance, even the rights they got were also regulated in 
stereotypes that thrived in society, this reflects that powerlessness and perceived 
injustice comes from society itself. 
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I.1 Latar Belakang 
 Film merupakan salah satu bentuk media massa audio visual yang sudah 
dikenal oleh masyarakat, khalayak menonton film tentunya adalah untuk 
mendapatkan hiburan seusai bekerja, beraktivitas atau hanya sekedar untuk mengisi 
waktu luang. Akan tetapi dalam film dapat terkandung fungsi informatif maupun 
edukatif, bahkan persuasif (Ardiyanto, 2007 : 145).  
Berbicara mengenai film, industri film dibelahan dunia manapun bisa 
dikatakan tidak ada habisnya, sebagai bagian dari media massa, film digunakan 
sebagai media yang merefleksikan realitas atau terkadang bahkan membentuk 
realitas. Film menyajikan cerita yang berbentuk fiksi maupun nonfiksi. Melalui 
film, informasi dapat dikonsumsi secara mendalam karena film adalah media audio 
visual yang  banyak digemari orang karena dapat dijadikan hiburan dan penyalur 
hobi bagi orang-orang yang menonton. Film sama seperti televisi memiliki fungsi 
informatif, hiburan, edukatif, bahkan persuasif.  
Film juga seringkali menjadi cerminan suatu bangsa karena 
mempresentasikan kebudayaan bangsa dan mempengaruhi kebudayaan itu sendiri, 
yang dapat disajikan dalam bentuk gambar hidup. Melalui film, masyarakat dapat 
melihat secara nyata apa yang terjadi ditengah-tengah, masyarakat pada masa 





Oleh karena itu, film berperan dalam membentuk pandangan masyarakat 
mengenai suatu ide, gagasan, atau ideologi tertentu. Menurut Turner, makna film 
sebagai refleksi representsi dari realitas masyarakat berbeda dengan fim sekedar 
sebagai refleksi dari realitas. Sebagai representasi dari realitas, film membentuk dan 
menghadirkan kembali realitas berdasarkan kode-kode, konvensi-konvensi, dan 
ideologi dari kebudayaannya.  
Representasi menunjukkan dunia sebagai pertunjukkan bagi subjek 
penglihat atau objek yang mengetahui. Dengan demikian segala yang ada, baik rasa, 
cahaya, audio, visual, ruang, dan waktu tidak memiliki eksistensi terhadap dirinya 
sendiri. Representasi muncul karena adanya keterbatasan, representasi merupakan 
ilusi yang ditangkap dan dijebak dalam ilusi tersebut untuk percaya seolah-olah 
representasi yang ditampilkan sebagai inti dari dunia. 
Sebagai salah satu bentuk media massa, dimana film dikonsumsi oleh 
khalayak ramai, membuat keberadaannya memegang peranan penting terhadap para 
konsumennya, yaitu menonton film tersebut. Film dapat membantu audiens untuk 
melakukan perubahan identitas, melewati periode yang sulit, transisi kebudayaan, 
serta menghentikan kekacauan-kekacauan yang terjadi. Hal ini dimungkinkan 
karena, cerita dalam film bisa dibuat sedemikian rupa sehingga audiens merasa 
seperti langsung merasakan pengalaman yang tersajikan dalam film dan merasa 
perlu untuk melaksanakan seperti apa yang terlihat pada difilm tersebut, atau 





terpengaruhi oleh ideologi si pembuat film, hal ini yang menjadi salah satu alasan 
film dijadikan sebagai sebuah alat propaganda.  
Film memiliki kemampuan untuk menyajikan makna yang jelas karena 
kompleksitas yang dimilikinya, baik dari segi gambar maupun dari segi suara. 
Makna yang dimiliki oleh film bukan berasal dari film itu sendiri melainkan dari 
hubungam antara pembuat film (produsen, produser, ataupun sutradara) dengan 
penikmat atau penonton dari film itu sendiri. Pemaknaan film dibentuk dalam 
proses produksi sebuah film terkait dengan addresser (Pemberi Pesan), dimana 
proses produksi ini akan menentukan bagaimana pesan message (Pesan), yang akan 
disampaikan kepada penonton atau addresser (dalam model komunikasi Jakobson). 
Dalam pembuatan film, pembuat film mengemas film sehingga mampu menarik 
penerima pesan secara emosional bahkan sebuah film dalam mencapai tujuan 
tersebut, mengambil realitas atau peristiwa dalam masyarakat yang diyakini sebagai 
‘kebenaran’ untuk menjadi landasan film (Whetmore, 1989). 
Pesan dalam sebuah film mengacu pada sesuatu yang lain diluar pesan itu 
sendiri, seperti dalam film yang penulis teliti, yang memiliki pesan tersendiri, baik 
berupa pesan yang berkaitan dengan unsur feminisme ataupun pesan yang berada 
diluar diluar pesan feminisme. Menurut William Outwaite (dalam Kamus Lengkap 
Pemikiran Sosial Modern, terj. Tri Wibowo, 2008: 313), feminisme didefinisikan 
sebagai advokasi atau dukungan terhadap kesetaraan wanita dan pria, diiringi 
dengan komitmen untuk meningkatkan posisi wanita dalam masyarakat. Istilah ini 
mengasumsikan adanya kondisi yang tidak sederajat antara pria dan wanita, baik 
itu dalam bentuk dominasi pria (patriarki), ketimpangan gender, atau efek sosial 





tentang sebuah paradigma di mana terdapat pemahaman yang sangat komprehensif 
sehubungan dengan keadilan berbasis gender. Kesadaran akan feminisme itu 
sendiri kemudian dijadikan dasar berbagai pemikiran serta kebijakan untuk 
bagaimana berperilaku di dunia ini. Lahirnya feminisme berasal dari adanya 
ketidakadilan, kesetaraan.   
Selama begitu lama perempuan menjadi kaum yang dianggap lemah, terintimidasi 
dan bahkan dipandang sebagai objek seksualitas. Perempuan seringkali berada pada 
dibawah kuasa laki-laki, harus mengikuti aturan tidak tertulis yang ditentukan laki-
laki, yang bahkan aturannya sangat timpang. Perempuan menjadi sosok yang 
seringkali mendapat diskriminasi karena dianggap lemah, inferior, dan hanya 
bergantung terhadap laki-laki. Perempuan adalah makhluk sosial yang seringkali 
mendapat pelabelan sebagai makhluk inferior, kelas dua, berada diwilayah 
domestik dan cenderung dikalahkan dalam berbagai bidang. Perempuan 
didiskriminasi karena dianggap tidak memiliki kemampuan untuk bersaing dengan 
laki-laki. Penggambaran perempuan merupakan konstruksi ideologi patriarki yang 
dibangun oleh masyarakat dalam waktu yang lama dan tertstruktur. Pemberian 
stereotype menjadi budaya yang dianggap normal dan menjadi kepercayaan secara 
umum.  
Tentu saja seiring berjalannya waktu kaum perempuan mulai membangun 
perlawanan untuk membela kaum mereka dari ketidakadilan dan berjuang 
mendapatkan hak mereka sebagai manusia mulai dari memberantas diskriminasi 
yang diterima dari lingkungan, hingga permasalahan lain seperti hak politik untuk 
memiliki suara dalam pemilihan umum, menjadi representasi di institusi 





atau memiliki upah yang sama dengan laki-laki berdasarkan Greatmind, banyak 
perempuan hanya dibayar 70% dibawah laki-laki dan masih banyak isu lainnya, 
dari fenomena inilah lahirnya sebuah feminsime.  
Feminisme adalah tindakan perempuan dalam memperjuangkan strategi 
untuk membuat perubahan. Gerakan feminisme tidak bertujuan untuk menekan 
laki-laki namun untuk melawan ketidakadilan yang dialami perempuan dalam 
masalah sosial. Feminisme bukan sebuah gerakan untuk menggantikan laki-laki. 
Feminisme adalah gerakan perlawanan terhadap struktur dan sistem yang tidak adil. 
Penghapusan citra patriarki bahwa perempuan lemah dan pasif, bergantung dan 
inferior adalah salah satu cita-cita gerakan feminisme. Selama ini perempuan 
cenderung mendapat diskriminasi, perempuan didominasi oleh laki-laki 
berdasarkan modal yang dimiliki. Secara struktural, budaya menempatkan laki-laki 
dalam hierarki yang kuat dibanding perempuan, DeKeseredey (dalam Asrita Stara, 
2018:151). Hal tersebut yang membuat laki-laki memiliki kuasa lebih dalam 
berbagai bidang kehidupan.  
Sarah Gamble (dalam Suwastini Arie Komang,2013:199) mendefinisikan 
feminisme sebagai “The belief that women, purely and simply because they are 
woman, are treated inequitably within a society which is organized to prioritise 
male viewpoints and concern”. Yang kemudian dirumuskan oleh Suwastini sebagai 
keyakinan, gerakan dan usaha untuk memperjuangkan kesetaraan posisi perempuan 
dan laki-laki dalam masyarakat yang bersifat patriarkis.  
Feminisme bukan semata-mata gerakan emansipasi perempuan untuk 





laki yang berada dikelas proletar terkadang juga mengalami ketidakadilan  yang 
diakibatkan oleh represi, eksploitasi, dominasi dan sistem yang berlaku. Gerakan 
feminisme adalah perjuangan untuk mentransformasikan struktur dan sistem yang 
tidak adil, menjdi sistem yang dapat mengakomodasi keadilan bagi perempuan dan 
juga laki-laki (Fakih, 2013). Atribut tradisional tentang perempuan dalam posisi 
yang lemah, penurut, lembut, seringkali muncul dalam film. Feminisme 
memungkinakan perempuan maupun laki-laki untuk merubah pandangan dan 
keyakinan individu mengenai peran sosial masing-masing jenis kelamin. Itulah 
mengapa film menjadi salah satu media efektif untuk memberikan pengetahuan 
baru tentang peran sosial perempuan.  
Peran perempuan dibentuk, dan direproduksi melalui film sehingga 
memperkuat ideologi patriarki. Identitas perempuan yang sesuai dengan konstruksi 
masyarakat dapat diketahui ketika dia mengerjakan tugas domestik, seperti 
pekerjaan rumah dan mengurus anak adalah tugas perempuan dan akan sedikit aneh 
jika perempuan justru bekerja diluar rumah. Melalui film, seorang berperan sesuai 
dengan sistem dan struktur. Cerita dalam film biasanya mencerminkan kebudayaan 
masyarakat secara umum. Sutradara berharap film yang ditayangkan akan lebih 
mudah diterima dan dipahami penontonnya karena sudah memiliki kedekatan 
dengan kehidupan sehari-hari. Perempuan cenderung berada dalam kontrol laki-laki 
baik diranah domestik atau ruang publik (Critten & Wright, 2013).  
Misalnya saja dalam film atau sinetron, perempuan selalu digambarkan 
sebagai  pihak yang teraniaya, lemah, selalu menangis dan meratapi nasipnya. 
Walaupun perempuan sudah dijadikan peran utama namun karakter laki-laki lebih 





digambarkan sebagai tokoh pelindung, pemberani karena bisa berkelahi, pekerja 
keras, dan berperan sebagai hero (pahlawan). Laki-laki digambarkan sebagai orang 
yang cerdas sebagai sumber daya yang menjadikan mereka sebagai pemimpin. 
Sedangkan perempuan diidentikkan dengan peran sebagai pembantu yang baik hati. 
Penggambaran sifat-sifat perempuan tersebut adalah hasil dari kontruksi ideologi 
patriarki secara turun menurun. Sehingga tidak hanya ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari namun juga diproduksi melalui film.  
Tetapi seiring berjalannya waktu, dan berkembangnya era digital, 
perkembangan feminisme ini terus menjadi perhatian media yang tetap mengkaji 
mengenai isi dari feminisme sebagai ideologi maupun sebagai gerakan ini. Juga 
mengenai apa yang mereka representasikan. Representasi itu disebarkan dalam 
media massa, seperti majalah, bertemakan perempuan dan untuk kaum perempuan, 
contohnya majalah Femina, Cosmopolitan, Go Girl, dan sebagainya. Bahkan situs-
situs berita online juga membuka sub-menu untuk perempuan. , seperti Huffington 
Post Woman.  
Selain media cetak, film mengenai feminisme pun sudah banyak yang 
menjadi trend seperti film Bumi Manusia yang menonjolkan tentang kekuatan 
tokoh Nyai Ontosoroh sebagai seorang selir bangsawan belanda jaman dahulu yang 
dianggap rendahan tetapi berani bersuara untuk memperjuangkan keadilan dirinya 
berserta putrinya. Kemudian pada akhir tahun 2015 rilis sebuah film bertemakan 
feminisme yang diangkat dari kisah nyata seorang wanita  buruh cuci Maud Watts 
kisah nyata yang diceritakan dalam film Sufragrette, pada akhir abad ke 19 
diinggris yang mendapatkan perlakuan yang sangat tidak adil ditempatnya bekerja, 





seksual. Dari ketidakadilan tersebut Maud Watts berjuang dengan bergabung dalam 
kelompok aktifis feminisme bernama “Suffragette” dari sanalah perjuangan untuk 
memberantas ketidakadilan dimulai, melewati lika-liku hambatan sampai akhirnya  
pada tahun 1918 beberapa Negara sudah mulai memberikan hak nya kepada 
perempuan termasuk dalam pemilihan suara. Sejak saat itu, perjuangan perempuan 
melalui gerakan feminisme mulai berkembang sampai saat ini, bahkan di Indonesia 
sendiri sudah mulai ada komunitas dimedia sosial yang memberikan update kasus, 
motivasi, bahkan campaign untuk memperjuangkan kesetaraan bagi perempuan 
dalam politik, ekonomi, budaya, ruang pribadi dan ruang publik. (Sumber : 
Kompasiana.com) 
Kemudian pada akhir tahun 2019, rilis sebuah film bertemakan tentang 
feminisme yang diadaptasi dari novel Louisa May Alcott (Penulis Novel Little 
Women) pada 1868. Film yang disutradarai oleh Greta Gerwig ini mendapatkan 
respon yang sangat positif dari penonton, berdasarkan Rotten Tomatoes film ini 
bahkan mendapatkan rating 95%, berdasarkan 376 ulasan, dengan rating rata-rata 
8,57/10. Dan berdasarkan Metacritic, film ini mendapatkan skor 91 dari 100. Hal 
ini merupakan prestasi yang sangat luar biasa untuk sebuah film adaptasi novel. 
Cerita dari film ini memang sangat menarik, karya yang memang mempunyai 
tempat spesial di hati para penikmat literatur dan rakyat Amerika Serikat, tidak 
heran film ini mendapat sambutan yang sangat baik dari penonton penjuru dunia, 
bahkan film ini menjadi salah satu nominasi Best Picture Oscar. (Sumber : CNN 
Indonesia.com) 
Peneliti mencoba membandingkan film Litte Women dengan film lainnya 





wanita bernama Maud Watts seorang istri dan ibu, Maud bekerja sebagai buruh 
laundry yang bersama-sama dengan kelompok gerakan wanita bernama Sufragrette 
lainnya berjuang untuk menegakkan keadilan dan menuntut hak suara bagi wanita 
pada dekade kedua abad XX di inggris. Maud Watts berjuang dalam kerasnya 
budaya masyarakat yang mulai berubah menjadi masyarakat kapitalis, Ia bersama 
teman-temannya berjuang melawan ketidakadilan yang mereka terima, upah yang 
tidak sebanding dengan laki-laki, pelecehan, hak suara yang dibungkam dan masih 
banyak lainnya. Maud Watts melawan segala hal yang bertentangan dengan 
hatinya, ia melawan bosnya yang melecehkan pekerja muda di tempat kerjanya, 
mengikuti demonstrasi kepada pemerintah yang membungkam hak suara wanita, 
sampai melakukan tindakan anarkis dalam demo yang mengakibatkan ia kehilangan 
pekerjaan, dipenjara, dikucilkan tetangga, bahkan bercerai dari suaminya. Yang 
paling menyakitkan adalah Maud harus melepaskan anaknya untuk diadopsi orang 
lain karena suaminya tidak mampu menghidupi anaknya.  
Sedangkan film Little Women adalah film yang diadaptasi dari novel klasik 
bertema feminisme karya Louisa May Alcott. Sesuai versi novelnya, film ini 
mengangkat cerita kehidupan dan dilemma perempuan abad ke -18 tentang impian 
dan penikahan. Cerita Little Women sendiri sudah tujuh kali diadaptasi kedalam 
film dan serial televisi, itu yang tercatat, masih banyak versi lain yang tidak sempat 
tercatat sejarah. Dari banyaknya versi, terdapat keunikan sendiri dalam adaptasi 
dari Greta Gerwig, selain alurnya yang maju mundur, Greta Gerwig dan kru film 
Little Women sangat memperhatikan detail mulai dari latar yang di buat sangat 





keluarga March menjadi inti dari cerita, kehangatan yang di tonjolkan dalam desain 
rumah yang sederhana tetapi memberikan kesan kepada penonton.  
 
Gambar I.1 Ruang Tengah Keluarga March 
 
Seringnya alur dibuat maju mundur, Greta membedakan tone film agar tidak 
membuat penonton bingung, yaitu tone untuk flashback adalah kuning, dan untuk 






Gambar I.2 yang memperlihatkan tone untuk alur mundur 
(flashback) 
 









Greta Gerwig sebelumnya belum mempunyai pengalaman apapun dalam 
menyutradai sebuah film malah membuat film ini mendapatkan 6 nominasi 
Academy Awards, hal ini tentu saja merupakan usaha keras dari seluruh jajaran tim 
produksi film, sutradara, dan produser dan seluruh actor yang bermain dalam film 
ini yang merupakan actor- actor hebat seperti Saoirce Ronan (Jo), Timothée 
Chalamet (Theodore Laurie), Florence Pugh (Amy March), Emma Watson (Meg 
March), Eliza Scanlen (Beth March) dan Laura Dern yang berperan sebagai Ibu Jo, 
Amy, Meg, dan Beth (Mery March).  
Selain itu semua kostum dalam film ini juga yang paling sesuai dengan 
penggambaran di buku, dengan memperhatikan warna pakaian yang dipakai oleh 
setiap tokoh yang merupakan penggambaran dari karakter mereka masing, masing. 
Penata kostum sangat memperhatikan detail dan timing yang tepat, termasuk saat 
tokoh Jo yang selalu menggunakan jaket tertentu setiap akan menulis. Jacquellin 
Durran, sebagai desainer kostum patut diacungi jempol, pasalnya Durran mampu 
membentuk citra elegan keluarga March ditengah kemiskinan mereka. Tak heran 






Gambar I.4 Penggunaan warna pada kostum pemain yang 
disesuaikan dengan karakter pemain 
 
Gerwig sangat memperhatikan warna untuk costum setiap pemain, dimana 
tokoh Meg lebih sering memakai baju berwarna hijau, sementara Jo lebih sering 
memakai kostum berwarna gelap seperti hitam, ungu tua, dan abu-abu, dan Amy 
yang memakai baju biru muda, warna ini disesuaikan dengan karakter setiap tokoh.  
 
Gambar I.5 Tokoh Jo yang selalu memakai rompi saat menulis 
   
Film Little Women sendiri bercerita tentang kisah empat kakak beradik 
perempuan dari keluarga March, yaitu Meg (Emma Watson), Jo (Saoirse Ronan), 
Amy (Florence Pugh), dan Beth (Eliza Scanien) yang lahir ditengah keluarga 





terhadap perempuan pada masa itu. Keempat tokoh digambarkan sebagai wanita 
yang tangguh, dan mempunyai ambisi kuat untuk mewujudkan mimpi mereka 
dengan kelebihan-kelebihan yang masing-masing mereka kuasai. (Sumber : 
Idntimes.com) 
Film Little Women dipilih peneliti karena film Little Women dalam ceritanya 
memperlihatkan permasalahan sosial seperti kesenjangan gender yang dilatar 
belakangi oleh faktor norma. Secara garis besar, pesan dan makna yang 
disampaikan dalam film Little Women adalah perjuangan seorang wanita bernama 
Jo yang ingin mendobrak tradisi kolot yang membelenggu wanita. Film ini juga 
mengajarkan bahwa tidak ada salahnya jika wanita ingin mengeksplor dunia. 
Seperti salah satu kutipan dalam scene film Little Women yang berbunyi “Wanita 
harus melihat dunia dan membulatkan pikiran mereka tentang sesuatu”. Kutipan ini 
mengajarkan untuk tidak perlu merasa takut ruang geraknya terbatasi, karena kita 
juga mempunyai hak untuk menjelajah dunia dan membuat pikiran kita lebih 
terbuka, sama seperti laki-laki.   
Film Little Women bercerita tentang 4 orang gadis dimana salah satu 
diantara mereka yang bernama Jo yang mempunyai jiwa feminis yang lebih tinggi 
diantara 3 saudaranya, Ia tidak setuju dengan norma dan tradisi yang selama ini 
hidup berdampingan dengan mereka, yang menurutnya membatasi ruang gerak 
wanita. Pada zaman itu masih haram hukumnya untuk perempuan mengemukakan 
pendapat, wanita yang memotong pendek rambutnya, pun terkutuklah bagi 
perempuan yang memutuskan untuk melajang seumur hidupnya. Tapi, semua itu 
justru yang dilakukan oleh tokoh Jo March, karakter utama didalam film Little 





jengah dengan penggambaran perempuan dimasanya. Dengan berbekal 
kemampuannya menulis dan kecakapannya dalam berbicara, Jo perlahan 
mendobrak batasan dan mewujudkan mimpinya sebagai penulis. Ia enggan 
mematahkan asanya, dan terjebak dalam pernikahan, mimpinya besar, jalannya 
masih panjang. 
Maka dari itu untuk melihat bagaimana konstruksi feminisme yang ada 
didalam film Little Women, peneliti akan melihat tanda-tanda atau simbol yang 
menggambarkan feminisme dalam film ini melalui gambar dan dialog yang ada di 
scene. Untuk menjelaskan konstruksi feminisme yang ada didalam film Little 
Women. Peneliti akan melakukan analisis dengan menggunakan segitigs makna 
atau triangle meaning  menurut Charles Sanders Pierce yang terdiri dari tanda 
(sign), objek (object), dan Interpretan (interpretant). Menurut Pierce salah satu 
bentuk tanda adalah kata sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk tanda. 
Sementara interpretan adalah tanda yang ada dalam benak seseorang tentang objek 
yang dirujuk sebuah tanda. Charles juga menyebutkan tanda sebagai pegangan 
seseorang akibat ketertarikan dengan tanggapan atau kapasitasnya.  
Semiotik merupakan ilmu yang mempelajari tanda. Semiotika berangkat 







Gambar 1.6 Triangle Meaning Charles Sanders Pierce  
 
 
a. Tanda (Sign) 
Sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera 
manusia. 
b. Acuan Tanda (object) 
Sesuatu yang dirujuk, atau bisa dikatakan sebagai tujuan. 
c. Interpretan (interpretant) 
Pemikiran seseorang tentang objek tersebut.  
Menurut Charles Sanders Pierce, kata ‘semiotika’, adalah kata yang sudah 
digunakan sejak abad delapan belas oleh ahli filsafat Jerman Lambert, dahulu 
semiotika merupakan sinonim dari kata logika. Logika adalah ilmu yang 
mempelajari bagaimana orang bernalar. Sedangkan penalaran, menurut hipotesis 
Charles Sanders Pierce yang mendasar melalui tanda-tanda. Tanda-tanda 
memungkinkan manusia berfikir, berhubungan dengan orang lain dan memberi 






I.2 Rumusan Masalah 
  Sebelum membahas mengenai rumusan masalah, alangkah baiknnya jika 
kita bahas dulu terkait masalah, karena sejatinya rumusan masalah berasal dari 
sebuah masalah yang ada. Stonner (1982) berpendapat bahwa suatu masalah dapat 
dicari bahkan diketahui apabila terdapat adanya penyimpangan antara pengalaman 
dengan sebuah kenyataan. Ketidaksesuaian antara harapan, atau apa yang 
direncanakan dengan kenyataan yang diperoleh bisa dikatakan suatu masalah. Pada 
penelitian ini, masalah yang muncul adalah saat tokoh Jo dalam film “Little 
Women” ingin merubah stigma masyarakat terhadap perempuan dimana 
perempuan dianggap harus tunduk terhadap norma-norma sosial, serta mengikuti 
adat dan tradisi yang telah ditentukan dari zaman dahulu, dimana wanita dikotak-
kotakan dalam ideologi patriarkis yang menjerat kebebasan wanita.  
 Rumusan masalah menurut Sugiyono adalah suatu pertanyaan akan 
dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. (Sugiyono, 2016 : 35). Artinya 
dari pertanyaan yang ada dirumusan masalah nantinya akan dicari jawabannya 
didalam pembahasan.  
 Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka penulis 
merumuskan dua rumusan masalah, yaitu sebagai berikut : 
 Bagaimana makna feminisme dikonstruksikan dalam film “Little Woman”? 
 
I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Tujuan penelitian merupakan pernyataan-pernyataan yang menjelaskan 





akan diselenggarakan. Didalam paradigm penelitian kualitatif, kegiatan penelitian 
bertujuan untuk mencapai penjelasan mendalam atas suatu permasalahan atau 
fenomena sosial tertentu, tujuan dari penelitian ini adalah akan memperoleh hasil 
penelitian yang akan dicapai. 
I.3.1 Tujuan Penelitian  
 Untuk Mengetahui bagaimana konstruksi feminisme dalam film “Little 
Woman” 
I.3.2 Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemberdaharaan karya 
ilmiah dan membangun Ilmu Komunikasi Khususnya media massa dalam 
bentuk penelitian efek. Disamping itu, diharapkan agar mampu menambah 
hazanah keilmuan bagi perkembangan penelitian yang berbasis kualitatif.  
 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pembuat film 
dan pejuang gerakan feminisme untuk lebih banyak memberikan infromasi 
dan pengetahuan mengenai masalah-masalah ataupun cara berfikir penulis 
dan sutradaa dalam produksi film “Little Woman” tentang peran peran 










 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI), kata tinjauan berasal dari 
kata tinjau yang berate melihat, menjenguk, memeriksa dan meneliti untuk 
kemudian menarik kesimpulan. Kemudian tinjauan adalah hasil dari kegiatan 
meninjau, pandangan, pendapat, (sesudah menyelidiki atau mempelajari) 
(https://www.artikata.com/arti-381954-tinjauan, diakses 3 Juli 2020). Menurut 
Alwi, tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki 
atau mempelajari) (dalam Alwi, dkk 2003 : 912). Pustaka adalah kitab, buku, buku 
primbon. Secara etimologis, simbol berasal dari kata Yunani “sym-ballen” yang 
berarti melemparkan bersama suatu (benda, perbuatan) dikaitkan dengan suatu ide.   
Artinya Tinjauan Pustaka adalah suatu permasalahan yang terjadi 
dilapangan yang bertujuan untuk menemukan jalan atas permasalahan yang ada, 
maka dari teori tersebut nantinya dapat menjadi acuan dalam penelitian.  
 
II.1 Kerangka Teori  
Kerangka teori merupakan pola pikir yang digunakan sebagai sumber untuk 
memecahkan masalah. Sebelum melangkah lebih lanjut peneliti akan 
mengemukakan terlebih dahulu beberapa pengertian teori. Teori menurut Sugiyono 
(2016 : 81 ) adalah suatu konseptualisasi yang umum dan diperoleh melalui jalan 
yang sistematis serta dapat diuji kebenarannya. Ridwan dalam (Sugiyono 2016 : 





menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti, sebagai dasar untuk memberi 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan serta penyusunan 
instrumen penelitian. Adapun pengertian teori diatas, peneliti mengajukan teori 
sebagai berikut : 
 
II.1.1 Penelitian Terdahulu  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai tolak 
ukur dan acuan untuk menyelesaikannya. Penelitian terdahulu memudahkan penulis 
dalam menentukan langkah yang sistematis untuk penyusunan penelitian dari segi 
teori maupun konsep, berikut ini adalah tabel penelitian terdahulu yang menjadi 
bahan referensi yang menunjang penulis untuk melakukan penelitian terkait dengan 
kontruksi feminisme : 
Tabel. II.1 Penelitian Terdahulu  
Nama Peneliti dan Asal 
Instansi 
ANDI MUTHMAINNAH 
Judul Penelitian KONSTRUKSI REALITAS KAUM PEREMPUAN 
DALAM FILM 7 HATI 7 CINTA 7 WANITA 
(ANALISIS SEMIOTIKA FILM) 
Tahun Penelitian 2018 
Metode Penelitian Kualitatif 
Teori Penelitian Teori Semiotika 
Hasil Hasil dari penelitian yang berjudul “Konstruksi 





7 Wanita (Analisis Semiotika Film) adalah kaum 
perempuan adalah korban pemarjinalan dan 
persubordinasian dalam sistem patriarki. Kaum 
perempuan juga mengalami ketidakadilan dalam sektor 
publik dan sektor domestik, sering menjadi objek 
kekerasan dalam rumah tangga akibat dari perbedaan 
kedudukan laki-laki dan permpuan dalam rumah 
tangga sebagaimana kultur sosial mengaturnya, 
menjadi korban diskriminasi akibat konstruksi gender 
yang membagi ciri dan sifat feminitas pada perempuan 
dan maskulinitas pada laki-laki.  
Pelacuran adalah bentuk penindasan kepada kaum 
perempuan akibat stereotip gender yang memandang 
perempuan sebagai objek seks. Perempuan adalah 
pihak yang sangat dirugikan dalam praktik poligami 
yang dilakukan oleh laki-laki dan menanggung beban 
paling berat dalam kasus pergaulan bebas dan 
kehamilan diluar nikah, kaum perempuan akan selalu 
memiliki sifat-sifat feminitas atau ciri keperempuanan 
dalam dirinya.  
  
Penelitian pertama mengenai konstruksi realitas kaum perempuan dalam 
film, menggunakan metode kualitatif, perbedaan dengan penelitian oleh peneliti 





signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified di 
dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai 
denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang 
digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap dua. Hal ini 
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 
esensi dari pembaca serta nilai-nilai kebudayaannya. Penelitian ini juga 
mengunakan perspektif konstruksi sebagaimana yang dibahasakan oleh MC. 
Luhan, realitas oleh media tak bisa dilepaskan dari unsur-unsur second hand reality 
dan film sebagai bagian dari media massa memainkan peran untuk 
mengkomunikasikan segala bentuk narasi yang dimainkan. 
Tabel II.2 Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti dan Asal 
Intansi 
DINI SELVIANA, UNIVERSITAS LAMPUNG 
BANDAR LAMPUNG 
Judul Penelitian REPRESENTASI FEMINISME DALAM FILM THE 
HUNTSMAN: WINTER’S WAR 
Tahun Penelitian 2017 
Metode Penelitian Kualitatif 
Teori Penelitan Teori semiotika  
Hasil Film The Huntsman: Winter’s War merepresentasikan 
perempuan yang dapat mengambil keputusan sendiri 
tanpa meminta persetujuan atau pertimbangan dari 
orang lain, mempunyai kekuatan fisik, mempunyai 





masalah, lebih kuat daripada laki-laki, yang dapat 
mencapai identitasnya seperti mendapatkan identitas 
sebagai ratu yang memiliki kekuasaan tetapi tetap 
membutuhkan cinta, perempuan yang memberikan 
pendidikan kepada anak laki-laki maupun anak 
perempuan, yang bukan sekedar alat untuk 
kebahagiaan orang lain (suami) tetapi perempuan 
adalah suatu tujuan, yang mengikuti nalarnya untuk 
melepaskan diri dari tugas-tugas seorang ibu, dan juga 
perempuan yang memiliki gaya kepemimpinan yang 
tegas, percaya diri, dan ditakuti. 
  
Penelitian terdahulu yang kedua adalah tentang representasi feminisme dengan 
menggunakan metode kualitatif dengan teori dari Ferdinand de Saussure, didalam 
analisis ini semiotik dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda (signifier) 
dan petanda (signified), penanda (gambar, bunyi, coretan) dan petanda (makna yang 
berasal dari penanda).  
Tabel II.3 Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti dan Asal 
Intansi 
NUR HALIMAH, UNIVERSITAS ISLAM 
NEGERI SYARIF HIDAYATULLAH  
Judul Penelitian KONSTRUKSI MAKNA PEREMPUAN 






Tahun Penelitian  2018 
Metode Penelitian Kualitatif  
Teori Penelitian Teori Semiotika  
Hasil Dari segi kajian feminisme bahwa dari cerita film 
tersebut menandakan makna bahwa terdapat 
sebuah konstruksi makna perempuan muslimah 
dalam film yang berjudul “Istri Paruh Waktu”. 
Secara stereotip perempuan dikonstruksi atau 
dilihat secara timpang berdasarkan peran dan 
fungsinya. Bahwa perempuan yang bertanggung 
jawab dibidang domestik, yaitu hal-hal yang 
berhubungan dengan rumah tangga. Pada dasarnya 
perlu relasi antara suami dan istri dalam 
mengambil keputusan dalam bidang pekerjaan 
domestik dan nondomestik. Agar terciptanya 
keseimbangan dalam menjalankan fungsi dan 
peran dalam rumah tangga dengan adanya 
kerjasama dan saling membantu. Tetapi, hal 
terpenting adalah menyingkirkan dilema antara 
mana yang lebih penting, keluarga atau karir. Hal 
itu bisa dilihat dengan bagaimana setiap 
perempuan memandang nilai sebuah kebahagiaan 
dalam hidupnya. Jangan hanya menilai suatu dari 





batasan untuk perempuan dalam mengembangkan 
kompetensi dan kreativitasnya.   
  
Pada penelitian yang terakhir ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 
teknik analisis struktural Akstansi Greimas dan Semiotika Roland Barthes. Peneliti 
menggunakan analisis struktural aktansial model Greimas untuk menganalisis 
tokoh tokoh cerita dalam film, kemudian dalam menganalisis teks gambar peneliti 
menggunakan semiotika. Dan menggunakan semiotika untuk mengkaji tanda, dan 
tanda tersebut menyampaikan suatu informasi atau pesan baik secara verbal 
maupun nonverbal.  
Dari beberapa tinjauan pustaka diatas, penelitian ini memiliki karakteristik yang 
berbeda dilihat dari latar belakang, analisis yang berbeda dari penelitian terdahulu 
dengan penelitian oleh penulis, tapi mempunyai kesamaan dalam tema yaitu 
“feminisme”. Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan memberi 






II.2.1 Teori Yang Digunakan 
A. Studi Semiotika  
1. Pengertian Semiotika Secara Umum 
Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata yunani Semeion yang 
berarti tanda. Tanda itu sendiri dikatakan sebagai suatu yang atas dasar konvensi 
sosial yang terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. 
Tanda pada awalnya dimaknai sebagai suatu hal yang menunjuk pada adanya hal 
lain. Secara terminologis, semiotika dapat diidentifikasikan sebagai ilmu yang 
mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan 
sebagai tanda. Semiotika bisa dikatakan sebagai cabang ilmu yang berhubungan 
dengan tanda, mulai dari sistem tanda, dan proses yang berlaku bagi penggunaan 
tanda pada akhir abad ke-18.  
Salah satu definisi paling luas diungkapkan Umberto Eco bahwa semiotika 
berkaitan dengan segala sesuatu yang dapat dianggap sebagai tanda. Semiotik 
sendiri tidak hanya membahas tentang apa yang kami sebut sebagai tanda dalam 
percakapan sehari-hari, tetapi dari apa pun yang disingkatan sesuatu dengan yang 
lain. Dalam arti semiotik, tanda-tanda mengambil bentuk kata, gambar, suara, gerak 
tubuh dan objek. Kaum semiotika kontemporer mempelajari tanda-tanda yang tidak 
terisolasi tetapi sebagai bagian dari tanda-sistem semiotik (seperti media atau 
genre). Mereka mempelajari bagaimana makna dibuat dan bagaimana realitas 
direpresentasikan. 
Semiotika pertama kali dikembangkan dan banyak dipergunakan dalam 





pemahaman semiotika yang mengacu pada teori semiotika Ferdinand De Sausure 
dan Semiotika Charles Snaders Peirce, yang dikenal sebagai bapak semiotika 
modern, serta semiotika Roland Barthes, Semiotika C.K. Ogden dan I.A. Richard, 
Semiotika Michael Riffaterre. Ferdinand De Saussure sebagai bapak semiotika 
modern (1857-1913) ia membagi relasi antara penanda (signifier) dan petanda 
(signified) berdasarkan konvensi yang disebut dengan signifikasi. Penanda dilihat 
sebagai wujud fisik seperti konsep di dalam karya sastra. Sedangkan, petanda 
dilihat sebagai makna yang ada di balik wujud fisik berupa nilai-nilai. Adapun 
hubungan signifikan berdasarkan atas kesepakatan sosial dalam pemaknaan tanda. 
Hubungan semiotik dengan linguistik harus disadari hakikat adanya ikatan antara 
dua bidang tersebut yang oleh Saussure difokuskan pada hakikat kata sebagai 
sebuah tanda. 
Ecco (l972) pada saat membahas pertanyaan mengenai objek penelitian 
semiotika mengusulkan sebuah ranah semiotika. Di dalam ranah semiotika tersebut 
ia melihat objek penelitian atau disiplin semiotika berikut tanda-tanda yang 
dihasilkan oleh hewan (semiotika binatang), sinyal penciuman, komunikasi melalui 
sentuhan langsung, sinyal indera rasa, tujuan, dan jenis suara (paralinguistik), 
diagnostik medis, mimik dan gerakan tubuh (kinesik dan progsemik), musik, bahasa 
yang diformalkan, bahasa tertulis, abjad yang tak dikenal, kode rahasia, bahasa 
alamiah, komunikasi secara visual, sistem-sistem dan objekobjek, struktur dari 
intrik-intrik, etiket-etiket, ideologi-ideologi, objek objek estetika, komunikasi 
massa, dan retorik. 
Objek penelitian utama bidang semiotika menjadi jelas dengan adanya 





dibicarakan mengenai bidang-bidang berikut, selain bidang ilmu dasar yang 
mencakup bidang semantik dan pragmatik, semiotika dan linguistik, serta bahasa 
ilmiah, yang meneliti masalahmasalah teori tanda umum maupun teori dan strategi 
ilmu pengetahuan. Bidang terbesar dalam kongres tersebut adalah bidang 
kesusasteraan yang membicarakan masalah pemakaian metode yang tepat pada 
kesenian dan kesusasteraan.  Bidang-bidang lainnya yang juga mendapat perhatian 
besar adalah bidang arsitektur, musik, Seni rupa, komunikasi visual, dan 
komunikasi non verbal. 
Perkembangan pola pikir manusia merupakan sebuah bentuk perkembangan 
yang mendasari terbentuknya suatu pemahaman yang merujuk pada terbentuknya 
sebuah makna. Apabila kita amati, kehidupan kita saat ini tidak pernah terlepas dari 
makna, persepsi atau pemahaman terhadap apapun yang kita lihat. Sekarang kita 
lihat benda-benda yang ada disekeliling kita, sering kali kita tanpa memikirkan 
bentuk dan wujud benda tersebut kita sudah bisa mengetahui apa nama dari benda 
itu. Ketika kita mengendarai sepeda motor atau mobil dijalan raya, maka kita bisa 
memaknai setiap bentuk atau lalu lintas yang bertebaran dijalan raya, seperti traffic 
light misalnya, atau tanda “Dilarang Parkir” dan lain sebagainya. Pernahkah 
terlintas dalam benak kita sebuah pertanyaan “mengapa tanda ini dimaknai begini, 
mengapa symbol itu dimaknai sedemikian rupa.” Kajian ilmuan yang meneliti 
mengenai symbol atau tanda dan kontruksi makna yang terkandung dalam tanda 
tersebut dinamakan dengan semiotika.  
Semiotik menjadi salah satu kajian yang menjadi tradisi dalam teori 
komunikasi. “Tradisi semiotic terdiri atas sekumpulan teori tentang bagaimana 





diluar tanda-tanda itu sendiri” (LittleJohn, 2009 : 53). Semiotik bertujuan untuk 
mengetahui makna-makna yang terkandung dalam sebuah tanda atau menafsirkan 
makna tersebut sehingga diketahui bagaimana komunikator mengkontruksi pesan. 
Konsep pemaknaan ini tidak terlepas dari perspektif atau nilai-nilai ideologis 
tertentu serta konsep kultural yang menjadi ranah pemikiran masyarakat dimana 
symbol tersebut diciptakan. Kode kultural yang menjadi salah satu factor konstruksi 
makna yang dibentuk inilah yang kemudian menjadi dasar terbentukny ideologi 
dalam sebuah tanda. Sebagai salah satu kajian pemikiran dalam cultural studies, 
semiotik tentunya melihat melihat bagaimana budaya menjadi landasan pemikiran 
dari pembentukan makna dalam suatu tanda. “Semiotik mempelajari sistem-sistem, 
aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut 
mempunyai arti.” (kriyanto, 2007 : 261).  
Ilmu semiotik atau semiologi merupakan ilmu yang membahas atau mengkaji 
mengenai pemaknaan dari sebuah tanda. Ahli filsafat yang mengkaji mengenai 
tanda pertama kali berasal dari ranah linguistic adalah Ferdinand de Saussure dan 
Pierce, Saussure dan Pierce mengkaji tentang ilmu tanda ini merujuk pada 
penggunaan tanda dalam bahasa. Saussure lebih menekankan pada struktur yang 
menyusun sebuah bahasa daripada pemakaian bahasa. Bahasa yang tersturktur, 
menurut Sasussure, lebih memiliki makna daripada dipahami bagian perbagianm 
sehingga Saussure identik dengn paham strukturalis. “Pemahaman strukturalis 
tentang kebudayaan terkait dengan ‘sistem relasi’ dari struktur yang membentuk 
tata bahasa yang memungkinkan munculnya makna” (Barker, 2008 : 72). 
Tradisi mengenai semiotik sediri merupakan perpaduan dari pemikiran berbagai 





Kajian mereka menganai ilmu tanda memberikan suatu pemahaman terbaru yang 
berkaitan dengan pemaknaan terhadap sebuah tanda. Permainan tanda dan makna 
yang terkandung didalamnya merupakan bentuk sistem-sistem tanda yang dipahami 
secara struktural. Barthes memberikan pemikirannya dan menyebutnya sebagai 
signifikasi tanda. Tiap filsuf memiliki ranah pemikiran tersendiri dalam mengkaji 
semiotik. Saussure lebih menakankan pada struktur yang terkandung dalam bahasa, 
Barthes menekankan pada kajian teks, Derrida menekankan pada kajian teks, serta 
Foucalt menekankan pada diskusrus dalam bahasa. Walaupun tiap-tiap ahli filsuf 
memiliki ranah tersendiri dalam mengkaji semiotik. Tetapi pemikiran mereka tetap 
tertuju pada satu aspek yaitu pemaknaan tanda. Secara umum, tradisi semiotik 
merupakan bentuk tradisi dalam ranah interdisipliner ilmu mengenai pemaknaan 
tanda dimana makna yang terkandung merupakan bentuk pemikiran yang 
dipengaruhi oleh konstruksi realitas. Tetapi, intinya memang hanya mengarah pada 
suatu pembahasan, yaitu tanda. Perspektif mengenai semiotika merupakan landasan 
dimana tradisi semiotic ini terbentuk. Tradisi semiotik seolah-olah menekankan 
pada penggunaannya untuk bersifat subjektif, sebab pemaknaan tanda memang 
bersifat relatif, tergantung dari kontruksi realitas yang terbentuk dari pola 
pemikiran.  
Relasi antar tanda menjadi salah satu fokus dalam sebuah konsep semiotika. 
Perbandingan antara sebuah makna yang bisa dipahami dengan struktur tanda 
cenderung berjalan selaras masyarakat lebih nyaman berkomunikasi dengan 
menggunakan tanda yang secara wujud dan struktur sama dengan makna yang 
muncul. Tanda tersebut kemudian berangsur-angsur menjadi sebuah tanda yang 





sadar bahwa mereka berkomunikasi dengan sebuah tanda yang notabene hanya 
berupa simbul visual saja. Semiotika melihat hal tersebut sebagai bentuk ‘peran’ 
tanda dalam menjalankan ‘tugas’ sebagai alat untuk berkomunikasi. Secara 
keilmuan semiotika melihat ini sebagai sebuah struktur tanda yang memiliki makna 
luas.  
“Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 
mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things).” 
(Sobur, 2013 : 15). Konsep dasar dari semiotika adalah mempelajari tanda yang 
memiliki makna, tentunya harus relevan dengan kebutuhan masyarakat. Sehingga 
keberadaan budaya yang sarat dengan nilai, norma, dan segala bentuk aturannya, 
tidak bisa kita kesampingkan begitu saja. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam melakukan kajian terhadap tanda adalah pemahaman bahwa tanda tidak bisa 
berdiri sendiri. Mereka memerlukan ‘bantuan’ penyematan makna. Tanda tanpa 
makna hanya sebuah objek visual yang tidak berarti apapun. Orang hanya akan 
melihat bahwa itu adalah sebuah objek tanpa arti apapun, tidak bisa 
dikomunikasikan. Hal ini disebabkan manusia memiliki gambaran mengenai objek, 
peristiwa serta makna terhadap peristiwa tersebut, yang diawali dengan adanya 
konsep visualisasi. Dengan adanya kemampuan bervisualisasi dan merekam 
memori dalam otak, menusia mampu memahami berbagai bentuk peristiwa yang 
terjadi diskitarnya, seperti digambarkan berikut ini.  
2. Sejarah Semiotika  
Semiotika pertama kali dikembangkan dan banyak dipergunakan dalam 
pengkajian sistem tanda. Semiotika dalam kaitannya dengan hal tersebut adalah 





dan Semiotika Charles Snaders Peirce, yang dikenal sebagai bapak semiotika 
modern, serta semiotika Roland Barthes, Semiotika C.K. Ogden dan I.A. Richard, 
Semiotika Michael Riffaterre. Ferdinand De Saussure sebagai bapak semiotika 
modern (1857-1913) ia membagi relasi antara penanda (signifier) dan petanda 
(signified) berdasarkan konvensi yang disebut dengan signifikasi. Penanda dilihat 
sebagai wujud fisik seperti konsep di dalam karya sastra. Sedangkan petanda dilihat 
sebagai makna yang ada di balik wujud fisik berupa nilai-nilai. Adapun hubungan 
signifikan berdasarkan atas kesepakatan sosial dalam pemaknaan tanda. Hubungan 
semiotik dengan linguistik harus disadari hakikat adanya ikatan antara dua bidang 
tersebut yang oleh Saussure difokuskan pada hakikat kata sebagai sebuah tanda. 
Menurut North ada empat tradisi yang melatarbelakangi kelahiran semiotika, 
yaitu semantik, logika, retorika dan hermeneutik. Secara definitif, menurut Paul 
Cobley dan Litza Janz semiotika berasal dari kata seme, berasal dari bahasa Yunani 
yang berarti penafsir tanda, dengan pengertian secara luas sebagai sebuah teori, 
semiotika berarti studi sistematis mengenai produksi dan intepretasi tanda. Dalam 
hal ini teori semiotika terkait dengan kehidupan manusia yang dapat dianggap 
penuh dengan tanda, dan semiotik sebagai perantara tanda dalam proses 
berkomunikasi, sehingga manusia disebut dengan homo semioticus. Kajian 
mengenai tanda dilakukan secara baru dilakukan awal abad ke-20 oleh dua orang 
filosof, yaitu Ferdinand de Saussure (1857-1913) sebagai ahli bahasa dan Charles 
sanders Peirce (1839-1914) sebagai ahli filsafat dan logika. 
Semiotika atau ilmu tanda sejak tahun 1969 secara resmi memiliki suatu 
perkumpulan ilmiah, yaitu lnternational Association/or semiotic studies (IASS), 





Semiotica (terbit di Den Haag). Sejak tahun 1971 terbit majalah kedua yang 
mengulas masalah-masalah semiotika, yaitu VS (terbit di Mailand). Suatu 
perkumpulan semiotik di Jerman dalam waktu dekat akan didirikan. Sayang sekali 
jumlah institusi yang meneliti masalah semiotika ini masih sangat kecil. Meskipun 
demikian, terdapat beberapa kegiatan yang berkaitan dengan disiplin ini, yaitu di 
pusat penelitian semiotika di Tartu, kursus selama musim panas mengenai 
semiotika, dan pada Ecole Pratique des Hautes Etudes di Paris terdapat bagian yang 
mempelajari dan meneliti tentang semiotika. Publikasi mengenai semiotika ini 
seringkali dilakukan. Singkatnya, semiotika merupakan bidang ilmu modern yang 
mulai diminati orang. 
3. Pembagian Semiotika  
Semiotika C.K. Ogden dan I.A. Richard mengembangkan teori semiotika 
trikotomi yang merupakan pengembangan dari teori Ferdinand Saussure dan 
Roland Barthes. Teori tersebut masih mengembangkan hubungan antara petanda 
(signified) dan penanda (signifier) dengan denotasi dan konotasi. Penanda secara 
denotasi merupakan sebuah peranti (actual function/ object properties) dan secara 
konotasi penanda merupakan bentuk dari sebuah petanda. Jadi teori ini, petanda 
berwujud makna, konsep, dan gagasan, sedangkan penanda merupakan gambaran 
yang menjelaskan peranti, ini merupakan penjelasan fisik objek, kondisi objek, dan 
cenderung berupa ciri-ciri bentuk. Dan peranti merupakan wujud benda.  
Charles Sanders Peirce juga merupakan bapak semiotika modern (1839-
1914), ia mengemukakan tanda dibagi menjadi tiga jenis, yaitu ideks (index) ikon 





petandanya bersifat persamaan bentuk ilmiah, indeks adalah tanda yang 
menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat 
krausal atau hubungan sebab akibat, simbol itu tanda yang tidak menunjukkan 
hubungan alamiah antara penanda dan petandanya. 
Semiotika Michael Riffaterre mengemukakan empat hal pokok untuk 
memproduksi makna, yaitu ketidak langsungan ekspresi, pembacaan heurisik, 
retroaktif (hermeneutic), matrik dan hipogram.  
Ketidaklangsungan ekspresi disebabkan oleh penggantian arti penyimpangan arti 
dan penciptaan arti. Pembacaan heuristic merupakan pembacaan objek berdasarkan 
struktur kebahasaannya. Adapun pembacaan retroaktif (hermeneutic) merupakan 
pembacaan ulang setelah diadakan pembacaan heuristic dengan memberikan 
penafsiran berdasarkan konvensi sastranya. 
4. Tokoh-Tokoh Semiotika  
Ketika kita berbicara mengenai sebuah kajian ilmu atau sebuah teori, maka tidak 
bisa terlepas dari tokoh-tokoh yang mencetuskan kajian tersebut. Semiotik tentunya 
memiliki tokoh-tokoh yang menjadi pemikir terbentuknya sebuah tradisi semiotik 
itu sendiri. Berikut adalah tokoh-tokoh dalam kajian semiotik tersebut : 
 Ferdinand de Saussure  
Ferdinand de Saussure adalah tokoh sosiologi dan linguistik abad 19. Karya 
besar yang membuat namanya dikenal adalah ‘Course in General Linguistic’, 
korpus essay yang dikumpulkan oleh mahasiswanya selama mengajar 
di University of Geneva, Swiss tahun 1807-1911. Saussure  lahir pada 1857, 





Linguistic’, Saussure tidak hanya meneganalisis bahasa sebagai objek kajian 
yang otentik, tetapi juga mendobrak struktur konvensional bahasa melalui 
pengembangan bentuk lebih lanjut. Dengannya, Saussure menafsir ulang 
linguistik. Pemikiran Saussure pada prinsipnya mempengaruhi bentuk analisis 
bahasa dalam ilmu sosial dan humaniora. 
Seussure menjadi salah satu tokoh yang berkecimpung dalam kajian semiotik. 
Tokoh yang terkenal dengan model semiotic signifier (penanda) dan signified 
(Petanda) ini telah memperkenalkan konsep kajian semiotic yang memberikan 
sumbangsih terbesar bagi kajian keilmuan. Model analisis semiotika Saussure 
ini menjadi dasar dari terbentuknya beberapa model analisis yang lain, misalnya 
saja model analisis Roland Barthes. Konsep signifier dan  signified  dapat dilihat 
dalam gambar dibawah ini.  
 
 
Gambar II. 1. Model Analisis Semiotik 
Saussure 







Dalam model analisis ini, semiotik dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) 
dan pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk atau wujud fisik yang dapat 
dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai makna yang 
terungkap melalui konsep, fungsi dan atau nilai-nilai yang terkandung didalam 
karya arsitektur. Melalui tahapan tersebut maka akan sampai pada tataran 
“referent” yaitu tataran pemikiran yang memaknai sebuah fenomena (bisa 
dikatakan sebagai pemaknaan terhadap sebuah objek). Eksistensi semiotika 
Seussure adalah relasi antara penanda dan petanda berdasarkan konvensi, bisa 
disebut sebagai signifikasi. Semiotika signifikasi adalah sistem tanda yang 
mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah sistem berdasarkan aturan atau 
konvensi tertentu.  
 Roland Barthes  
Tokoh selanjutnya adalah Roland Barthes, ia lahir di Chevourg pada tanggal 12 
Nopember 1915. Dia belajar sastra Perancis dan bahasa-bahasa klasik di 
Universitas Paris dan setelah lulus mengajar bahasa Perancis di Universitas 
Rumania dan Mesir, kemudian bergabung dalam Pusat Riset Ilmiah Nasional, dan 
dia mengambil konsentrasi pada bidang sosiologi dan leksikologi. Barthes saat 
menginjak usia 9 tahun, dia bersama ibunya pergi ke Paris untuk mengenyam 
pendidikan. Pendidikan formal dia laksanakan di Lycee Montaaigne (1924-1930) 
dan menempuh belajar di Lycee louis-legrand (1930-1934). 
Barthes menjalani pendidikan kesarjanaan di Sorbonne dan mendapatkan 
gelar dalam bidang sastra klasik tahun 1939. Kemudian dia mengajar di Lycee in 
Biarritz sekitar satu tahun (1939-1940). Selain itu, dia juga mengajar di Lycee 





tubercolosis yang mengakibatkan dirinya butuh perawatan intensif di Sanatorium 
des Etudiants dan Saint Hilaire-du-Touvet, Isere. 
Roland barthes sebagai ahli semiotika telah banyak berkontribusi dalam 
bidang sastra dan linguistik berikut karya- karya roland barthes: Le degre zero de 
L’ecriture(Seuil,1953), Michelet Par Lui-meme (koleksi: Ecrivains de toujours 
no.19,Seuil, 1954), Mythologies(Seuil, 1957), edisi Indonesia diterbitkan Jalasutra, 
Sur Racine (Seuil,1963), Essais Critiques (Seuil,1964), Element de Semiologie 
(Communications,. No.4, Seuil.1964). 
Sebagai murid atau pengikut dari Ferdinand de Saussure, Roland Barthes 
tentunya banyak menyerap ilmu sekaligus mendedikasikan pemikirannya dalam 
ilmu semiotika. Barthes menyebut kajian keilmuan ini dengan nama semiologi. 
Sebagai seorang tokoh berkebangsaan Perancis, Barthes tentunya memiliki kajian 
pemikiran Barat yang kental dengan nuansa kritis Eropa.  
Berikut adalah model semiotika Barthes yang merupakan hasil 
pengembangan dari model semiotika Saussure : 
 



















III. CONNOTATIVE SIGN 
(Tanda Konotatif) 
(Sumber : Fiske dalam Arif Budi. 2019: 12) 
Tabel diatas menjelaskan tentang perjalanan makna dari sebuah objek yang 
diamati. Secara dasar konsep narasi yang diajukan oleh Barthes lebih menekankan 
terhadap pembentukan sebuah makna. Barthes juga mengawali konsep pemaknaan 
tanda dengan mengadopsi pemikiran Saussure, namun dia melanjutkan dengan 
mamasukkan konsep denotasi dan konotasi. Denotative sign (tanda denotasi) lebih 
merupakan pada penglihatan fisik, apa yang nampak. Bagaimana bentuknya dan 
seperti apa aromanya. Denotasi merupakan tataran dasar pemikiran Barthes. Level 
selanjutnya adalah penanda penanda konotatif dan petanda konotatif. Tataran ini 
lebih pada bentuk lanjut sebuah pemaknaan. Dalam tataran konotasi, kita sudah 
tidak melihat dalam tataran fisik semata, namun sudah lebih mengarah pada apa 
yang dimaksud dari tanda tersebut yang tentunya dilandasi oleh peran serta dari 
pemikiran si pembuat tanda. 
 Charles Sanders Peirce  
Tokoh semiotik yang selanjutnya dan sekaligus teori yang dipakai peneliti 





penting sehingga sering disebut dengan Segitiga Makna atau priangel of 
meaning (Littlejohn, 1998). Tiga aspek tersebut adalah : 
 
a. Tanda  
Dalam kajian semiotik, tanda merupakan konsep utama yang dijadikan 
sebagai bahan analisis. Didalam tanda terdapat makna sebagai bentuk 
interpretasi pesan yang dimaksud. Secara sederhana, tanda cenderung 
berbentuk visual atau fisik yang ditangkap oleh manusia.  
b. Acuan Tanda atau Objek 
Objek merupakan konteks sosial yang dalam implementasinya dijadikan 
sebagai aspek pemaknaan atau yang dirujuk oleh tanda tersebut. 
c. Pengguna Tanda (Interpretant) 
Konsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya 
kesuatu makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang tentang 
objek yang dirujuk sebuah tanda (Kriyanto, 2007 : 263).  
 
Dalam semiotika, keberadaan tanda dan realitas menjadi sangat 
sentral. Menurut Pierce, ada tiga unsur semiotika : Representament, Object, 
and Interpretant. Dalam relasi ini, ada representamen, dan ada realitas, ada 
tanda ada objek, ada yang mempresentasikan ada yang dipresentasikan 







Gambar II. 3 Segitiga makna Peirce (Triangle of Meaning 
Peirce) 
(Sumber : Peircian Semiotics <cseweb.ucsd.edu?) Diunduh 20 Juni 2020. 
 
 
 Gambar diatas menjelaskan bagaimana perjalanan makna dari sebuah obyek 
yang diamati hingga berakhir menjadi sebuah interpretasi bagi seseorang. 
Pengamatan terhadap sebuah benda tak ubahnya mengamati sebuah makna atau 
maksud kenapa, mengapa dan bagaimana benda tersebut eksis. Tanda yang menjadi 
aspek utama dalam pemikiran semiotik, oleh Peirce “diperlakukan” sebagai sebuah 
poros dalam segitiga makna. Maksud yang tidak terlepas dari hubungan antar 
manusia, makna dan obyek yang diamati.  
 Dalam Semiotika Pierce, sebuah tanda tidak lantas menjadi sebuah entitas 
atau keberadaan sendiri, tetapi harus terkait dengan objek dan dan penafsirannya. 





sendiri, yang kedua adalah objek yang menjadi acuan bagi tanda, dan yang ketiga 
penafsir yang menjadi perantara antara objek dengan tanda.  
 
Menurut Pierce, tanda dapat dibagi menjadi tiga yaitu : 
 Qualisign, adalah kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata-kata yang 
keras, lembut dan lain-lain.  
 Sinsign, adalah eksistensi actual benda atau peristiwa yang ada pada tanda. 
Contoh kata “Luntur” pada kalimat “Kemeja yang luntur” memberikan 
tanda bahwa kemeja itu tidak berwarna seperti aslinya.  
 Legisign, adalah norma yang terkandung dalam tanda. Misalkan “Dilarang 
merokok “ adalah suatu norma yang merupakan suatu larangan.  
 
Sementara itu objek tibagi menjadi tiga yaitu : 
 Ikon, adalah tanda yang mana terdapat hubungan dengan penanda karena 
kemiripan. 
 Indeks, adalah tanda yang memiliki hubungan dengan penanda secara 
bawaan, pada umumnya bersifat sebab akibat. 
 Simbol, adalah tanda yang memiliki hubungan dengan penanda melalui 







Sedangkan jika dilihat dari sisi Interpretant  maka dibagi menjadi tiga yaitu: 
 Rheme, adalah tanda yang memungkinkan penafsir untuk menafsirkan 
berdasarkan pilihan. 
 Dicent, adalah tanda yang sesuai dengan kenyataan 
 Argument, adalah tanda yang memberikan alasan untuk sesuatu 
 
Berdasarkan literasi tentang semiotika diatas, maka peneliti menggunakan 
semiotika untuk mengkaji tanda, dan tanda tersebut menyampaikan suatu informasi 
atau pesan baik secara verbal maupun non verbal, sehingga bersifat komunikatif.   
Hal tersebut memunculkan suatu proses pemaknaan oleh penerima tanda akan 
makna informasi atau pesan dari pengirim pesan. Hal itu penting karena berbicara 
bagaimana cara untuk membangun makna. Dengan menggunakan semiotik 
membantu peneltii untuk membedah makna dalam teks, dan gambar, berdasarkan 
segitiga makna Pierce Sign, Object, dan Interpretant. Dalam film teks dan gambar 
tidak boleh diabaikan, untuk itu peneliti perlu membedah makna dalam film “Little 
Woman” dengan semiotika Charles Sanders Pierce mengetahui makna yang 






B. Konstruksi Perempuan Di Media Massa  
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata konstruksi memiliki arti 
susunan (model atau tata letak) suatu bangunan atau susunan dan hubungan kata 
dalam kelompok kata. Sedangkan menurut kamus komunikasi, definisi konstruksi 
adalah suatu konsep, yakni abstraksi sebagai generalisasi dari hal-hal yang khusus, 
yang dapat diamati dan diukur.  
Konstruksi gender yang berkembang dalam masyarakat sangat erat 
kaitannya dengan nilai “kepantasan”. Gender secara konseptual dapat dipahami 
sebagai sistem peran dan hubungan antara laki-laki dan perempuan yang dibentuk 
bukan berdasarkan biologis, tetapi oleh sosial, budaya dan politik. Gender adalah 
peran-peran yang harus dimainkan untuj menunjukkan kepada orang lain bahwa 
kita maskulin atau feminin. Peran ini juga menentukan peran apa yang pantas dan 
tidak pantas dilakukan, layak atau tidak layak dilakukan, mengikuti aturan-aturan 
yang ada dimasyarakat.  
Aturan tersebut berupa seperangkat perilaku yang mencakup penampilan 
pakaian, sikap, seksualitas, kepribadian, bekerja didalam dan luar rumah tangga. 
Konstruksi sosial tentang gender menjadikan perempuan lebih memilih pekerjaan 
yang sifatnya melayani dan masih berkaitan dengan pekerjaan yang bersifat 
domestik dalam rumah tangga. Dengan demikian, hal ini menjadikan stereotip 
terhadap penampilan. Fadilah Syuralaga (dalam Nur Halimah. 2018 : 27). 
Keberagaman jenis film seperti  diatas membuat masyarakat memiliki 
banyak pilihan untuk menontonnya. Sebuah film yang menurut bagus biasanya 





yang ditonjolkan oleh tokoh didalam film, dan lain-lain. Tetapi, semua itu tidak 
akan berjalan baik apabila tidak ada sutradara. Sutradara merupakan ‘otak’ dari 
pembuatan film. Peran seorang sutradara menentukan keberhasilan sebuah film. 
Sebab, jalan cerita dalam sebuah film, adegan, pemilihan tokoh, semuanya ada di 
sutadara. Istilah dalam dunia perfilman menyebut sutradara sebagai director.  
 Director dalam dunia film di Indonesia diartikan sebagai sutradara sehingga 
muncullah istilah film director atau sutradara film (Naratama, 2006 :9). Berkenaan 
dengan cara sutradara dalam menghadirkan karakteristik penokohan baik tokoh 
antagonis maupun protagonis, menurut Joseph M. Boggs dalam bukunya yang 
berjudul The Art of Watching Film, karakterisasi mengenai seorang tokoh bisa 
melalui dialognya, penampilannya, reaksi-reaksi tokoh lain, action eksternal, dan 
lain sebagainya.  
Dalam sebuah film, sutradara memiliki tugas lebih berat dibandingkan tugas 
dari anggota lainnya. Dan bahkan sutradara terkenalpun semacam Steven Spielberg, 
James Cameroon, Sam Raimi, jika di Indonesia ada Riri Riza, Mira Lesmana, Garin 
Nugroho, Hanung bramantyo, semuanya merasakan tugas berat menjadi seorang 
sutradara. Salah satunya adalah memunculkan sebuah karakter yang diinginkan dari 
sang artis. Aspek ini merupakan salah satu aspek paling penting dalam 
memunculkan seni artistic dari sebuah film. Bagaimana seorang artis mendalami 
perannya, bagaimana sutradara menjadi semacam ‘motivator’ bagi sang artis agar 






D. Semiotika dan Film 
 Semiotika memang sebuah ilmu yang mengkaji tentang tanda dan makna, 
namun dalam implementasinya, konsep tersebut tidak hanya terbatas pada 
pemaknaan mengenai objek visual saja. Dalam perkembangan keilmuan yang 
berkaitan dengan konseo makna dan persepsi serta interpretasi, berbagai macam hal 
yang membentuk teks, dianggap sebagai sebuah aspek yang bermakna. Oleh sebab 
itu, pemanfaatan semiotika dalam berbagai keilmuan dapat berjalan selaras dan 
mampu mencapai tataran empiris, terutama dalam perspektif akademis.  
Berbicara mengenai perkembangan teknologi saat ini, semiotika memiliki 
ranah tersendiri untuk dapat berkembang. Persepektif ilmu komunikasi 
memberikan sebuah ruang bagi semiotika untuk dapat berpartisipasi dalam 
mengembangkan keilmuannya. Salah satu aspek dalam kajian komunikasi yang 
memiliki keterkaitan dengan semiotika adalah film. Film sebagai gambar bergerak 
dan representasi realitas sosial tentunya memiliki banyak symbol dab tanda yang 
digunakan untuk berkomunikasi. Dalam dua film, sering kali kita temui berbafai 
macam hal yang bisa dikatakan jauh dari kenyataan, atau disebut hiperrealitas.  
Konsep hiperrealitas ini dikemukakan oleh tokoh yang bernama Jean 
Baudrillad. Baudrillad adalah tokoh yang terkenal dengan kajian Hiperrealitas, 
yakni kajian yang membahas tentang sebuah peristiwa yang tidak memiliki asal 
usul yang jelas, dalam artian beberapa peristiwa saat ini jauh dari realitas yang 
sebenarnya. Peristiwa yang palsu akan lebih nyata dari kenyataan. Pola pemikiran 
Jean Baudrillard lebih condong pada bentuk komunikasi persuasive, karena 
bertujuan untuk membuat komunikan menjadi percaya denfan tampilan 





Permasalahan atau polemik yang kemudian muncul ketika membahas 
tentang film adalah adanya adegan-adegan berbau seks dan kekerasan. Diaman hal 
ini sangat sulit diterima dalam budaya Indonesia yang menganggap hal itu masih 
tabu, seringkali banyak film yang sering dicekal karena dianggap tidak sesuai 
dengan norma-norma yang ada. Persepsi masyarakat tentunya berbeda juga jika 
disajikan dengan adegan-adegan tersebut. Hal ini tidak lepas dari asumsi bahwa 
fikm merupakan cerminan masyarakat yang multitafsir, sehingga perlu adanya 
pemaknaan  lebih mendalam mengenai konsep film, dan tentunya tanda-tanda yang 
bertebaran didalamnya.  
Film yang notabenenya dibangun dengan banyak tanda, membutuhkan 
sebuah koneksi atau kerja sama antar tanda-tanda tersebut. Susuan dalam teks yang 
terdapat dalam film merupakan fokus utama dalam membentuk sebuah makna. 
Teks tersebut dapat berbentuk sebuah karakter tokoh ataupun simbol-simbol 
budaya, kode budaya dan narasi visual. Film tersebut jika tidak merupakan film 
dokumenter menyajikan ‘teks’ fiksional yang memunculkan dunia (fiktif global) 
yang mungkin ada Sobur (dalam Arif Budi. 2019 : 42).  
Rangkaian gambar, suara, dan dialog, yang membentuk sebuah jalan cerita 
merupakan cara film dalam bertutur cerita. Film cenderung melibatkan konsep 
tanda, simbol yang berwujud visual untuk menyampaikan pesan. Tidak ketinggalan 
juga, film melibatkan kode budaya didalamnya, untuk mempresentasikan konsep 
mental masyarakat yang ada didalam cerita. Pada tataran ini, semiotika 
sinematografi memiliki peran dalam mengembangkan kajian keilmuan khususnya 
yang berkaitan dengan semiotika komunikasi. Hubungan antarsistem penandaan 





Pengayaan pola pikir mengenai semiotika dan film sebenarnya bisa 
dilakukan dengan melakukan identifikasi terhardap simbol-simbol dan kode budaya 
dalam film merupakan gabungan konsep tanda dengan kultur masyarakat. 
Identifikasi paling dominan adalah melalui bahasa yang digunakan. Bahasa 
sebagaimana diketahui mencakup kode-kode representasi makna yang ingin 
diungkapkan oleh si pengirim pesan, sehingga didalam bahasa kita bisa mengetahui 
makna apa yang terkandung serta bagaimana kita akan menanggapi pemaknaan 
tersebut. Konsep kerja semiotika dan film pada tataran ini bisa diketahui 
kolerasinya, sehingga kita bisa mengambil sebuah kesimpulan bahwa antara 
semiotika dengan film merupakan sebuah bentuk relasi pemaknaan mengenai 
penyampaian bentuk-bentuk simbol visual dan linguistik dalam konsep 
sinematografi.  
E. Gender  
 Sejak sepuluh tahun terakhir kata gender telah memasuki perbendaharaan 
disetiap diskusi dan tulisan sekitar perubahan sosial dan pembangunan di Dunia 
ketiga. Demikian juga di Indonesia, hampir semua uraian tentang program 
pengembangan masyarakat maupun pembangunan di kalangan organisasi non 
pemerintahan diperbincangkan masalah gender.   
Disadari bahwa isu gender merupakan isu baru bagi masyarakat, sehingga 
menimbulkan berbagai penafsiran dan respons yang tidak proporsional tentang 
gender. Salah satu faktor yang mempengaruhi adanya kesenjangan gender adalah 





 Dari kondisi yang ada saat ini, diamati bahwa masih terjadi ketidakjelasan 
dan kesalahpahaman tentang pengertian gender dalam kaitan dengan usaha 
emansipasi kaum perempuan. Setidak-tidaknya ada beberapa penyebab terjadinya 
ketidakjelasan dan kesalahpahaman tersebut. 
Kata gender dalam istilah bahasa Indonesia sebenarnya berasal dari bahasa 
inggris, yaitu “gender” jika dilihat dalam kamus bahasa Inggris, tidak secara jelas 
dibedakan pengertian antara sex dan gender. Seringkali gender dipersamakan 
dengan seks (jenis kelamin laki-laki dan perempuan). Setelah sekian lama terjadi 
proses pembagian peran dan tanggungjawab terhadap kaum laki-laki dan 
perempuan yang telah berjalan bertahun-tahun bahkan berabad-abad maka sulit 
dibedakan pengertian antara seks (laki-laki dan perempuan) dengan gender. 
Ditambah masih sedikit sekali bahkan belum ada uraian yang mampu menjelaskan 
secara singkat dan jelas mengenai konsep gender dan mengapa konsep tersebut 
penting guna memahami sistem ketidakadilan sosial. Dengan kata lain timbulnya 
ketidakjelasan itu disebabkan oleh kurangnya penjelasan tentang kaitan antara 
konsep gender dengan masalah ketidakadilan lainnya.  
Untuk memahami konsep gender harus dibedakan gender dengan kata seks 
(jenis kelamin). Pengertian jenis kelamin merupakan penafsiran atau pembagian 
dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis 
kelamin tertentu. Miasalnya, bahwa manusia jenis laki-laki adalah manusia yang 
memiliki atau bersifat seperti daftar beruikut ini ; laki-laki adalah manusia yang 
memiliki penis, memiliki jakala (kala menjing) dan memproduksi sperma. 
Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti Rahim dan saluran untuk 





Alat-alat tersebut secara biologis melekat pada manusia jenis perempuan dan laki-
laki selamanya. Artinya secara biologis alat-alat tersebut tidak dapat dipertukarkan 
antara alat biologis yang melekat pada manusia laki-laki dan perempuan. Secara 
permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan biologis atau sering dikatakan 
sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat.  
Sedangkan konsep lainnya adalah konsep gender, yakni suatu sifat yang 
melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial 
maupun kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lembut, cantik, 
emosional, atau keibuan, sementara laki-laki dianggap: kuat, rasioanal, jantan, 
perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. 
Artinya ada laki-laki yang emosional, lemah lembut, keibuan, sementara juga ada 
perempuan yang kuat, rasional, perkasa. Perubahan ciri dari sifat-sifat itu dapat 
terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat lain. Misalnya saja zaman 
dahulu disuatu suku tertentu perempuan lebih kuat. Juga, perubahan bisa terjadi dari 
kelas ke kelas masyarakat yang berbeda. Disuku tertentu, perempuan kelas bawah 
dipedesaan lebih kuat dibandingkan kaum laki-laki. Semua hal yang dapat 
dipertukarkan antara sifat perempuan dan laki-laki, yang bisa berubah dari waktu 
ke waktu serta berbeda dari tempat ke tempat lainnya, maupun berbeda dari suatu 
kelas ke kelas yang lain, itulah yang dikenal dengan konsep gender.  
Sejarah perbedaan gender (gender differences) antara manusia jenis laki-
laki dan perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang. Oleh karena itu 
terbentuknya perbedaan-perbedaan gender dikarenakan oleh banyak hal, 
diantaranya dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, bahkan dikonstruksi secara sosial 





sosialisasi gender tersebut akhirnya dianggap menjadi ketentuan Tuhan – seolah-
olah bersifat biologis yang tidak bisa diubah lagi, sehingga perbedaan-perbedaan 
gender dianggap dan dipahami sebagai kodrat laki-laki dan kodrat perempuan.  
Sebaliknya, melalui dialektika, konstruksi sosial gender yang tersosialkan 
secara evolusional dan perlahan-lahan mempengaruhi biologis masing-masing jenis 
kelamin. Misalnya, karena konstruksi sosial gender, kaum laki-laki harus bersifat 
kuat dan agresif maka kaum laki-laki kemudian berlatih dan tersosialisasi serta 
termotivasi untuk menjadi atau menuju kesifat gender yang ditentukan oleh suatu 
masyarakat yakni secara fisik lebih besar dan lebih kuat. Sebaliknya, karena 
perempuan harus lebih lembut, maka sejak bayi proses sosialisasi tersebut tidak saja 
berpengaruh pada perkembangan emosi dan visi serta ideology kaum perempuan, 
tetapi juga mempengaruhi perkembangan fisik dan biologi selanjutnya. Karena 
proses sosialisasi dan rekonstruksi berlangsung secara mapan dan lama, akhirnya 
menjadi sulit dibedakan apakah sifat-sifat gender itu, seperti kaum perempuan 
lemah lembut, dan kaum laki-laki kuat perkasa, dikonstruksi atau dibentuk oleh 
masyarakat atau kodrat biologis yang ditetapkan oleh Tuhan. Namun, dengan 
menggunakan pedoman bahwa setiap sifat biasanya melekat pada jenis kelamin 
tertentu dan sepanjang sifat-sifat tersebut bisa dipertukarkan, maka sefat tersebut 
adalah hasil konstruksi masyarakat, dan sama sekali bukan kodrat.  
Dalam menjernihkan perbedaan antara seks dan gender ini, yang menjadi 
masalah adalah, terjadi kerancuan dan pemutarbalikan makna tentang apa yang 
disebut seks dan gender. Dewasa ini terjadi peneguhan pemahaman yang tidak pada 
tempatnya dimasyarakat, dimana apa yang sesungguhnya gender karena pada 





biologis atau ketentuan Tuhan. Justru sebagian besar yang dewasa  ini sering 
dianggap atau dinamakan sebagai “kodrat wanita” adalah konstruksi sosial dan 
kultural atau gender. Misalnya saja sering diungkapkan bahwa mendidik anak, 
mengelola dan merawat kebersihan dan keindahan rumah tangga sebagai “kodrat 
wanita”. Padahal kenyataannya, bahwa kaum perempuan memiliki peran gender 
dalam mendidik anak, merawat dan mengelola kebersihan dan keindahan rumah 
tangga adalah konstruksi kultural dalam suatu masyarakat tertentu. Oleh karena itu, 
boleh jadi urusan mendidik anak dan merawat kebersihan rumah tangga bisa 
dilakukan oleh kaum laki-laki. Dikarenakan jenis pekerjaan itu bisa dipertukarkan 
dan tidak bersifat universal, apa yang sering disebut sebagai “kodrat wanita” atau 
“takdir Tuhan atas wanita” dalam kamus mendidik anak dan mengatur kebersihan 
rumah tangga, sesungguhnya, adalah gender.  
Maka menurut Kementrian UPW (1994), Gender adalah hubungan dalam 
bentuk pembagian kerja serta alokasi peranan, kedudukan dan tanggung jawab serta 
kewajiban dan pola hubungan yang berubah dari waktu ke waktu dan berbeda antar 
budaya.  
Berikut adalah konsep jenis kelamin (sex)/ kodrati dan gender / bukan 
kodrat beserta contoh-contohnya.  
Tabel II. 5 Konsep Jenis Kelamin (Sex) dan Gender  
Jenis Kelamin (Sex) 
Contoh Kodrati 
Gender 
Contoh Bukan Kodrati 
Peran reproduksi kesehatan berlaku 
sepanjang masa.  
Peran sosial bergantung pada waktu 





Peran reproduksi kesehatan ditentukan 
oleh Tuhan atau Kodrat 
Peran sosial bukan kodrat Tuhan tapi 
buatan manusia.  
Menyangkut perbedaan organ biologis 
lelaki dan perempuan khususnya pada 
bagian alat-alat reproduksi. Sebagai 
konsekusensi dari fungsi alat-alat 
reproduksi, maka perempuan 
mempunyai fungsi reproduksi seperti 
menstruasi, hamil. Melahirkan, 
menyusui, sedangkan laki-laki 
mempunyai fungsi membuahi 
(Spermatozoid).  
Menyangkut perbedaan peran, fungsi, 
dan tanggungjawab laki-laki dan 
perempuan sebagai hasil kesepakatan 
atau hasil bentukan dari masyarakat. 
Sebagai konsekuensi dari hasil 
kesepakatan masyarakatm maka 
pembagian peran laki-laki adalah 
mencari nafkah dan bekerja di sektor 
publik, sedangkan peran perempuan di 
sektor domestik, memelihara anak dan 
bertanggungjawab terhadap masalah 
rumah tangga.  
Peran reproduksi tidak dapat berubah; 
sekali menjadi perempuan dan 
mempunyai Rahim, maka selamanya 
akan menjadi perempuan; sebaliknya 
sekali menjadi laki-laki, mempunyai 
penis, maka selamanya menjadi laki-
laki.  
Peran sosial dapat berubah : 
Peran istri sebagai ibu rumah tangga 
dapat berubah menjadi pekerja/pencari 
nafkah, disamping masih menjadi istri 
juga.  
Peran reproduksi tidak dapat 
dipertukarkan: tidak mungkin peran 
Peran sosial dapat berubah untuk saat-
saat tertentu, bisa saja suami dalam 





laki-laki melahirkan dan perempuan 
membuahi.  
pekerjaan sehingga tinffal di rumah 
mengurus rumahtangga, sementara istri 
bertukar peran untuk bekerja mencari 
nafkah bagjkan sampai luar negri 
menjadi Tenafa Kerja Wanita (TKW).  
Membuahi Bekerja didalam rumah dan dibayar 
(pekerjaan public/ produktif didalam 
rumah) seperti juakan masakan, 
pelayanan kesehatan, membuka salon 
kecantikan, menjahit/tailor. Mencuci 
pakaian/laundry, mengasuh dan 
mendidik anak orang lain (babysitter / 
pre-school).  
Menstruasi  Bekerja diluar rumah dan dibayar 
(Pekerjaan public diluar rumah).  
Mengandung/ hamil Bekerja didalam rumah dan tidak 
dibayar (pekerjaan domestik 
rumahtangga) seperti memasak, 
menyapu halaman, membersihkan 
rumah, mencuci pakaian keluarga, 
menjahit pakaian keluarga.  
Melahirkan anak bagi Perempuan Bekerja diluar rumah dan tidak dibayar 
(kegiatan sosial kemasyarakatan) bago 





Menyusui anak/ bayi dengan payudara 
bagi Perempuan 
Mengasuh anak kandung, 
memandikan, mendidik, membacakan 
buku cerita, menemani tidur. Menyusui 
anak bayi dengan menggunakan botol 
bagi laki-laki atau perempuan 
Sakit prostat untuk Laki-laki Mengangkat beban, memindahkan 
barang, membetulkan perabot dapur, 
memperbaiki listrik dan lampu, 
memanjat pohon/ pagar bagi laki-laki 
atau perempuan. 
Sakit kanker Rahim untuk Perempuan Menempuh pendidikan tinggi, menjadi 
pejabat public, menjadi koki, menjadi 
guru TK/SD, memilih program studi 
saat SMK, Teknik Industi, memilih 
program studi memasak dan merias 
bagi laki-laki atau perempuan.  
 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa gender bukanlah suatu hal 
yang sama dengan kodrat, gender merupakan sesuatu yang dapat dipertukarkan, 
sedangkan kodrat adalah suatu hal yang memang datangnya dari Tuhan seperti fisik 
dan biologis. Kaum perempuan seringkali merasa dirugikan karena masyarakat 
belum bisa membedakan mana gender dan kodrat, sehingga terjadi ketimpangan 





Perbedaan gender juga melahirkan ketidakadilan, yang menjadi persoalan 
adalah ternyata perbedaan telah melahirkan berbagai ketidakadilan, baik kaum laki-
laki dan terutama terhadap kaum perempuan, ketidakadilan gender merupakan 
sistem dan struktur dimana baik kaum perempuan maupun laki-laki menjadi korban 
dari sistem tersebut. Untuk memahami bagaimana perbedaan gender menyebabkan 
ketidakadilan gender, dapat dilihat melalui berbagai manifestasi ketidakadilan yang 
ada. Ketidakadilan gender termanifestasikan  dalam berbagai bentuk ketidakadilan 
yakni : marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan 
tidak penting dalam keputusan politik, pembentukan stereotip atau melalui 
pelabelan negatif, kekerasan (violence) , beban kerja lebih panjang dan lebih banyak 
(burden), serta sosialisasi ideologi nilai peran gender. Manifestasi ketidakadilan 
gender tidak bisa dipisah-pisahkan, karena saling berkaitan dan berhubungan, 
saling mempengaruhi secara dialektis. Tidak ada satupun manifestasi ketidakadilan 
gender yang lebih penting, lebih esinsial, dari yang lain. Misalnya, marginalisasi 
ekonomi, kaum perempuan justru terjadi karena stereotip tertentu atas kaum 
perempuan dan itu menyumbang pada subordinasi, kekerasan kepada kaum 
perempuan, yang akhirnya tersosisalisasikan dalam keyakinan, ideologi, visi kaum 
perempuan sendiri. Dengan demikian, kita tidak bisa menyatakan bahwa 
marginalisasi kaum perempuan adalah menentukan dan terpenting dari yang lain 
dan oleh karena itu mendapat perhatian lebih. Atau sebaliknya, bahwa kekerasan 
fisik adalah masalah paling mendasar yang harus dipecahkan terlebih dahulu. 







1. Gender dan Marginalisasi perempuan 
Proses marginalisasi, yang mengakibatkan kemiskinan, 
sesungguhnya banyak sekali terjadi dalam masyarakat dan negara yang 
menimpa kaum laki-laki dan perempuan, yang disebabkan oleh berbagai 
kejadian, misalnya penggusuran bencana alam, bencana alam atau proses 
eksploitasi. Namun, ada salah satu bentuk pemiskinan atas satu jenis 
kelamin tertentu, dalam hal ini perempuan disebabkan oleh gender. Ada 
beberapa perbedaan jenis dan bentuk, tempat dan waktu serta mekanisme 
proses marginalisasi kaum perempuan karena perbedaan gender tersebut. 
Dari segi sumbernya bisa berasal dari kebijakan pemerintah, keyakinan, 
tafsiran agama, keyakinan tradisi dan kebiasaan atau bahkan asumsi ilmu 
pengetahuan.  
Banyak studi telah dilakukan dalam rangka membahas program 
pembangunan pemerintah yang menjadi penyebab kemiskinan  kaum 
perempuan. Misalnya, program swa sembada atau revolusi hijau (green 
revolution),  secara ekonomis telah menyingkirkan kaum perempuan dari 
pekerjaannya hingga memiskinkan mereka. Dijawa misalnya, program 
revolusi hijau dengan memperkenalkan jenis padi unggul yang tumbuh lebih 
rendah dan pendekatan panen dengan sistem tebang dengan menggunakan 
sabit, tidak memungkinkan lagi panenan dengan ani-ani, padahal alat 
tersebut melekat dan digunakan oleh kaum perempuan. Akibatnya banyak 
kaum perempuan miskin didesa marginalisasi, yakni semakin miskin dan 





Berarti program revolusi hijau dirancang tanpa mempertimbangkan aspek 
gender. 
 Marginalisasi kaum perempuan tidak saja terjadi ditempat 
pekerjaan, juga terjadi dalam rumah tangga, masyarakat atau kultur dan 
bahkan negara. Marginalisasi terhadap perempuan sudah terjadi sejak 
dirumah tangga dalam bentuk diskriminasi atas anggota keluarga yang laki-
laki dan perempuan. Marginalisasi juga diperkuat oleh adat  istiadat maupun 
tafsir keagamaan. Misalnya banyak diantara suku-suku di Indonesia yang 
tidak memberi hak kepada kaum perempuan untuk mendapatkan waris sama 
sekali. Sebagian tafsir keagamaan memberi hak waris setengah dari hak 
waris laki-laki terhadap kaum perempuan. 
 
2. Gender Dan Subordinasi  
Pandangan gender ternyata bisa menibulkan subordinasi terhadap 
perempuan. Anggapan bahwa perempuan itu irrasional atau emosional 
sehingga perempuan tidak bisa tampil memimpin, berakibat munculnya 
sikap yang menempatkan perempuan pada posisi yang tidak penting. 
Subordinasi karena gender tersebut terjadi dalam segala macam bentuk yang 
berbeda dari tempat dan dari waktu ke waktu. Di Jawa, dulu ada anggapan 
bahwa perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi, toh akhirnya akan 
kedapur juga. Bahkan, pemerintah pernah memiliki peraturan bahwa jika 
suami akan pergi belajar (jauh dari keluarga) dia bisa mengambil keputusan 
sendiri. Sedangkan bagi istri yang hendak tugas belajar ke luar negeri harus 





keluarga sangat terbatas, dan harus mengambil keputusan untuk 
menyekolahkan anak-anaknya maka anak laki-laki akan mendapatkan 
prioritas utama. Praktis seperti itu sesungguhnya berangkat dari kesadaran 
gender yang tidak adil. 
3. Gender dan Stereotipe  
Secara umum stereotipe adalah pelabelan atau penandaan terhadap 
suatu kelompok tertentu. Celakanya stereotipe selalu merugikan dan 
menimbulkan ketidakadilan. Stereotipe yang diberikan kepada suku bangsa 
tertentu, misalnya Yahudi di Barat, Cina di Asia Tenggara, telah merugikan 
suku bangsa tersebut. Salah satu jenis stereotipe itu adalah yang bersumber 
dari pandangan gender. Banyak sekali ketidakadilan terhadap jenis kelamin 
tertentu, umumnya perempuan yang bersumber dari penandaan (stereotipe) 
yang dilekatkan kepada mereka. Misalnya, penandaan yang berawal dari 
asumsi bahwa perempuan bersolek adalah dalam rangka memancing 
perhatian lawan jenisnya, maka tiap ada kasus kekerasan atau pelecehan 
seksual selalu dikaitkan dengan stereotipe ini. Bahkan, jika ada 
pemerkosaan yang dialami oleh perempuan, masyarakat berkecenderungan 
menyalahkan korbannya. Masyarakat memiliki anggapan bahwa tugas 
utama kaum perempuan adalah melayani suami. Stereotipe terhadap 
perempuan itu terjadi dimana-mana. Banyak aturan keagamaan, kultur dan 






4. Gender dan kekerasan  
Kekerasan (violence) adalah serangan atau invansi (assault) terhadap 
fisik maupun integritas mental psikologi seseorang. Kekerasan terhadap 
sesama manusia pada dasarnya berasal dari berbagai sumber, namun salah 
satu kekerasan terhadap satu jenis kelamin tertentu yang disebabkan oleh 
anggapan gender. Kekerasan yang disebabkan oleh bias gender ini disebut 
gender – relate violence. Pada dasarnya, kekerasan yang disebabkan oleh 
ketidaksetaraan kekuatan yang ada dalam masyarakat. Banyak macam dan 
bentuk kejahatan yang bisa dikategorikan sebagai kekerasan gender, 
diantaranya : 
a.  Bentuk pemerkosaan terhadap perempuan, termasuk pemerkosaan 
dalam perkawinan. Pemerkosaan terjadi bila seseorang melakukan 
paksaan untuk mendapatkan pelayanan seksual tanpa kerelaan yang 
bersangkutan. Ketidakrelaan ini seringkali tidak bisa terekspresikan 
disebabkan oleh berbagai factor misalnya ketakutan, malu, 
keterpaksaan baik ekonomi sosial maupun kultural, tidak ada pilihan 
lain.  
b. Bentuk penyiksaan yang mengarah kepada organ alat kelamin 
(genital multilation), misalnya penyunatan terhadap anak 
perempuan. Berbagai alasan diajukan oleh suatu masyarakat untuk 
melakukan penyunatan ini. Namun salah satu alasan terkuat adalah, 
adanya anggapan dan bias gender dimasyarakat, yakni untuk 
mengontrol kaum perempuan. Saat ini, penyunatan perempuan 





c. Tindakan pemukulan dan serangan fisik yang terjadi dalam rumah 
tangga (domestic violence). Termasuk tindak kekerasan dalam 
bentuk penyiksaan terhadap anak-anak (Child Abuse). 
d. Kekerasan dalam bentuk pelacuran (prostitution). Pelacuran 
merupakan bentuk kekerasan terhadap perempuan yang 
diselenggarakan oleh suatu mekanisme ekonomi yang merugikan 
kaum perempuan. Setiap masyarakat dan negara selalu 
menggunakan standar ganda terhadap pekerja seksual ini. Sisatu sisi, 
pemerintah melarang dan menangkapi mereka, tetapi dilain pihak 
negara juga menarik pajak dari mereka. Sementara seorang pelacur 
dianggap rendah oleh masayrakat, namun tempat pusat kegiatan 
mereka selalu saja ramai dikunjungi orang.  
e. Kekerasan dalam bentuk pornografi. Pornografi adalah jenis 
kekerasan lain terhadap perempuan. Jenis kekerasan ini termasuk 
kekerasan nonfisik, yakni pelecehan terhadap kaum perempuan 
dimana tubuh perempuan dijadikan objek demi keuntungan 
seseorang.  
f. Kekerasan dalam bentuk pemaksaan sterilisasi dalam keluarga 
berencana (enforce sterilization). Keluarga Berencana di banyak 
tempat ternyata telah menjadi sumber kekerasan terhadap 
perempuan. dalam rangka memenuhi target mengontrol 
pertumbuhan penduduk, perempuan seringkali dijadikan program 
demi program tersebut, meskipun semua orang tahu bahwa 





kaum laki-laki juga. Namun, lantaran bias gender, perempuan 
dipaksa sterelisasi yang seringkali membahayakan baik fisik 
ataupun jiwa mereka.  
g. Jenis kekerasan terselubung (molestation), yakni memegang atau 
menyentuh bagian tertentu dari tubuh perempuan dengan berbagai 
cara dan kesempatan tanpa kerelaan si pemilik tubuh. Jenis 
kekerasan ini sering terjadi di tempat pekerjaan ataupun ditempat 
umum, seperti didalam bis.  
h. Yang terakhir adalah tindakan kejahatan terhadap perempuan yang 
paling umum dilakukan dimasyarakat yakni dikenal dengan 
pelecehan seksual atau sexual  and emotional harassment. Banyak 
orang membela bahwa pelecehan seksual itu sangat relatif karena 
sering terjadi tindakan itu merupakan usaha untuk bersahabat. 
Tetapi, sesungguhnya pelecehan seksual bukanlah usaha untuk 
bersahabat, karena tindakan tersebut merupakan sesuatu yang tidak 
menyenangkan bagi perempuan.  
 
Ada beberapa bentuk yang bisa dikategorikan pelecehan seksual. 
Diantaranya : 
 Menyampaikan lelucon jorok secara vulgar pada seseorang 
dengan cara yang dirasakan sangat ofensif. 






 Mengintrogasi seseorang tentang kehidupan atau kegiatan 
seksualnya atau kehidupan pribadinya.  
 Meminta imbalan seksual dalam rangka janji untuk 
mendapatkan kerja atau mendapatkan promosi atau janji-janji 
lainnya.  
 Menyentuh atau menyenggol bagian tubuh tanpa ada minat atau 
tanpa seizin dari yang bersangkutan. 
 
5. Gender dan Bahan Kerja  
Adanya anggapan bahwa kaum perempuan memiliki sifat 
memelihara dam rajin, serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah 
tangga, berakibat bahwa semua pekerjaan domestik rumah tangga menjadi 
tanggungjawab perempuan. konsekuensinya, banyak kaum perempuan yang 
harus bekerja keras dan lama untuk menjaga kebersihan dan kerapian rumah 
tangganya, mulai dari membersihkan dan mengepel lantai, memasak dan 
mencuci, mencari air untuk mandi hingga memelihara anak. Di kalangan 
keluarga  miskin, beban yang sangat berat ini harus ditanggung oleh 
perempuan sendiri. Terlebih-lebih jika siperempuan tersebut harus bekerja, 
maka ia memikul beban kerja ganda.  
Bias gender yang mengakibatkan beban kerja tersebut seringkali 
diperkuat dan disebabkan oleh adanya pandangan atau keyakinan di 
masyarakat bahwa pekerjaan yang dianggap masyarakat sebagai “jenis 





lebih rendah dibandingkan dengan jenis pekerjaan yang dianggap sebagai 
“pekerjaan lelaki”, serta dikategorikan sebagai “bukan produktif” sehingga 
tidak diperhitungkan dalam statistik ekonomi negara. Sementara itu kaum 
perempuan, karena anggapan gender ini, sejak dini telah disosialisasikan 
untuk menekuni peran gender mereka. Di lain pihak kaum lelaki tidak 
diwajibkan secara kultural untuk menekuni berbagai jenis pekerjaan 
domestik itu. Kesemuanya ini telah memperkuat pelanggengan secara 
kultural dan struktural beban kerja kaum perempuan.  
Bagi kelas menengah dan golongan kaya, beban kerja itu kemudian 
dilimpahkan kepada pembantu rumah tangga (domestic workers). 
Sesungguhnya, mereka ini telah menjadi korban dari bias gender di 
masyarakat. Mereka bekerja lebih lama dan berat, tanpa perlindungan dan 
kejelasan kebijakan negara. Selain belum adanya kemauan politik untuk 
melindungi mereka, hubungan feodalistik dan bahkan bersifat perbudakan 
tersebut memang belum bisa secara transparan dilihat oleh masyarakat luas.  
Manifestasi ketidakadilan gender dalam bentuk marginalisasi 
ekonomi, subordinasi, kekerasan, stereotip dan beban kerja tersebut terjadi 
diberbagai tingkatan. Pertama, manifestasi ketidakadilan gender tersebut 
terjadi ditingkatan negara, yang dimaksudkan disini baik pada satu negara 
maupun organisasi antar negara seperti PBB. Banyak kebijakan dan hukum 
negara, perundang-undangan serta program kegiatan yang masih 
mencerminkan sebagian dari manifestasi ketidakadilan gender. Demikian 
juga kebijakan PBB dan pendekatan pembangunan yang dilakukan oleh 





manifestasi tersebut juga terjadi ditempat kerja, organisasi maupun dunia 
pendidikan. Banyak aturan kerja, manajemen, kebijakan keorganisasian, 
serta kurikulum pendidikan yang masih melanggengkan ketidakadilan 
gender tersebut. Ketiga, manifestasi ketidakadilan gender juga terjadi dalam 
adat istiadat masyarakat di banyak kelompok etnik, dalam kultur suku-suku 
atau dalam tafsiran keagamaan. Bagaimanapun mekanisme interaksi dan 
pengambilan keputusan di masyarakat masih banyak mencerminkan 
ketidakadilan gender tersebut. Keempat, manifestasi ketidakadilan gender 
itu juga terjadi di lingkungan rumah tangga. Bagaimana proses pengambilan 
keputusan, pembagian kerja dan interaksi antar anggota keluarga dalam 
banyak rumah tangga sehari-hari dilaksanakan dengan menggunakan 
asumsi bias gender. Oleh karenanya rumah tangga juga menjadi tempat 
kritis dalam mensosialisasikan ketidakadilan gender. Yang terakhir dan 
yang paling sulit diubah adalah ketidakadilan gender tersebut telah 
mengakar mulai dalam didalam keyakinan dan menjadi ideology kaum 
perempuan maupun laki-laki.  
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa manifestasi 
ketidakadilan gender ini telah mengakar mulai dalam keyakinan masing-
masing setiap individu, keluarga, hingga pada tingkat negara yang bersifat 
global yang tentunya mengakibatkan kerugian bagi pihak-pihak tertentu 
terutamanya adalah kaum perempuan. Dimana nantinya terjadi 
ketimpangan antara perempuan dan laki-laki yang diakibatkan oleh 






F. Definisi Feminisme  
1. Pengertian Feminisme  
Secara etimologi, feminisme berasal dari kata femme (woman), yang berarti 
perempuan (tunggal) yang memiliki tujuan untuk memperjuangkan hak-hak kaum 
mereka (perempuan dari arti jamak), sebagai kelas sosial. Sehingga feminisme 
merupakan sebuah paham perempuan yang berupaya memperjuangkan hak-haknya 
sebagai sebagai sebuah kelas sosial. Adapun dalam hubungannya dengan hal ini, 
perlu dibedakan antara male  dan female digunakan untuk membedakan aspek 
biologis dan hakikat ilmiah, sementara itu masculine dan feminine digunakan untuk 
membedakan aspek psikologis dan kultural. (Shelden dalam Sugihastuti, 2000). 
 
Tidak seperti banyak “isme” lainnya, feminisme tidak mengambil dasar 
konseptual dan teoritisnya dari suatu rumusan teori tunggal. Oleh karena itu tidak 
ada definisi abstrak yang khusus tentang feminisme yang dapat diterapkan bagi 
semua perempuan pada segenap waktu. Dengan demikian definisinya dapat 
berubah-ubah pada kenyataanya memang berubah-ubah, karena feminisme 
berdasarkan atas realitas kultural dan kenyataan sejarah yang konkret, maupun atas 
tingkatan kesadaran, persepsi serta tindakan.  
 
Hal ini berarti feminisme pada abad ke-17 (pertama kali kata feminisme 
digunakan) dan feminisme pada 1980-an memiliki makna yang tidak sama. 
Feminisme juga dapat diungkapkan secara berbeda-beda diberbagai bagian dunia 
manapun. Pengungkapan itu akan berbeda-beda juga karena diungkapkan oleh 





diantara perempuan yang boleh dikatakan segolongan pun terdapat aliran-aliran 
serta perdebatan mengenai pemikiran feminis, terutama yang berkaitan dengan 
alasan (yaitu akar historis) dari reka juga berbeda dengan sehubungan dengan 
pemikiran mereka mengenai tujuan akhir perjuangan perempuan demi terciptanya 
suatu masyarakat tanpa pengisapan, bebas dari pengkotakan berdasarkan kelas, 
kasta maupun bebas dari prasangka (bias) jenis kelamin.  
Dengan begitu feminisme dapat diartikan sebagai suatu kesadaran akan 
penindasan dan pemerasan terhadap perempuan dalam masyarakat, ditempat kerja 
dan dalam keluarga, serta tindakan sadar oleh perempuan maupun lelaki untuk 
mengubah keadaan tersebut. Menurut definisi ini seseorang yang mengenali adanya 
sexism (diskriminasi atas jenis kelamin), dominasi lelaki serta sistem patriarki serta 
melakukan sesuatu tindakan untuk menentangnya, adalah seorang feminis. Dari 
definisi ini jelaslah, bahwa pengenalan atas sexism saja tidaklah cukup. 
Pemahaman itu harus dibarengi dengan suatu tindakan, suatu tantangan terhadap 
dominasi lelaki. Kendati demikian, tindakan tersebut dapat berbentuk apa saja, 
misalnya keputusan perempuan untuk tidak mau dihina, atau untuk mendidik diri 
sendiri serta mengejar karir, atau menolak untuk dihalangi dengan purdah (Hindi : 
yang berarti kain kerudung), atau keputusan untuk tidak memiliki anak. Sebagai 
tindakan-tindakan feminis, semua itu sesuatu yang relevan sebagaimana 
perjuangan-perjuangan yang relevan sebagaimana perjuangan-perjuangan yang 
sangat terorganisasikan. Dengan kata lain tidak harus menjadi anggota organisasi 
untuk menjadi seorang feminis, walaupun untuk melakukan sesuatu secara lebih 






Perbedaan pokok antara kaum feminis terdahulu dengan yang sekarang 
adalah bahwa yang dulu perjuangan dilancarkan demi hak-hak demokrasi 
perempuan. Hal itu meliputi hak atas pendidikan, pekerjaan, hak pilih, hak menjadi 
anggota parlemen, hak atas pengaturan, kelahiran, ha katas perceraian dan 
sebagainya. Dengan kata lain, kaum feminis terdahulu berjuang demi perbaikan 
hukum di dalam masyarakat. Pada hakikatnya perjuangan mereka berada diluar 
rumah serta keluarga.  
Kini, kaum feminis beranjak lebih jauh daripada sekedar menuntut 
perbaikan hukum untuk mengakhiri diskriminasi, mereka bekerja untuk 
mewujudkan emansipasi wanita. Oleh karena itu feminisme masa kini meliputi 
perjuangan menentang subordinasi perempuan terhadap laki-laki dilingkungan 
rumahtangga mereka yaitu diantaranya melawan pemerasan oleh keluarga, 
menentang status yang terus-menerus rendah ditempat kerja, dalam masyakat, 
dalam budaya, serta dalam agama dinegrinya, dan menentang beban rangkap yang 
mereka derita dalam produksi serta reproduksi.  
 
Dengan demikian kaum feminis menganggap bahwa perempuan tidak 
hanya harus berjuang menentang diskriminasi, tetapi juga berjuang demi 
emansipasi serta pembebasan dari segenap bentuk penindasan oleh pemerintah, 
oleh masyarakat serta oleh kaum lelaki. Karena perempuan merupakan korban 
pemerasan (upah tidak sama, gaji rendah dsb), ketergantungan dibawah kekuasaan 
lelaki, penindasan (kekerasan terhadap perempuan). Dengan demikian, pada 
hakikatnya feminisme masa kini adalah perjuangan untuk mencapai kesederajatan 





mengelola kehidupan dan tubuhnya, baik didalam maupun diluar rumah tangga. 
(Kamla Bhasin. 1999 : 8).  
 
Gerakan feminisme selama ini cenderung pasif dan tidak banyak 
mempengaruhi kebijakan public tentang peran sosial perempuan. Ada gap yang 
terjadi antara inferior dan superior. Laki-laki masih memegang kekuasaan tertinggi 
terhadap perempuan dan menjadi isu yang sering dibicarakan (Ikhsano, Inkiriwang, 
& Kom. 2015). Feminisme seringkali menjadi “ancaman” masyarakat karena 
adanya kekhawatiran bahwa perempuan akan melawan laki-laki. Gagasan 
feminisme ingin mendapat hak asasi dengan memberikan pemahaman baru tentang 
kontruksi perempuan. Misalnya perempuan harus mempunyai upah dengan jumlah 
sama dengan laki-laki ketika berada dalam posisi atau jabatan yang sama. 
Partisipasi perempuan dalam membangun gerakan feminisme tidak hanya 
dilakukan oleh satu pihak namun harus selaras dengan seluruh masyarakat.  
 
Feminisme tidak melulu berhubungan dengan masalah emansipasi yang 
berkesinambungan langsung dengan persamaan hak. Feminisme juga melibatkan 
adanya gerakan pembaharuan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dalam 
upaya mengharapkan perubahan status sosial, kebudayaan, dan cara pandangan 
sehingga dapat tercapai suatu keadilan dan persamaan hak.  
Dengan bahasa yang lebih awam, bisa dipahami bahwa feminisme 
merupakan gerakan menuntut adanya emansipasi atau kesamaan hak dan keadilan 
dengan pria. Walaupun feminisme merupakan sebuah gerakan yang tumbuh dan 





gerakan ini. Jika dituntut dari masa ke masa, maka feminisme di Indonesia dibagi 
kedalam empat masa (Gazhali, 2007), yaitu :  
 
 Masa yang pertama merupakan masa perintisan feminisme. Periode ini berlangsung 
pada akhir abad 19 dan awal abad 20. Tokoh-tokoh peremouan saat itu bukan hanya 
menuntut perbaikan pendidikan perempuan, tapi juga telah menggugat praktek 
poligami, pernikahan dini, dan perceraian yang sewenang-wenang. Gerakan 
individual yang baru dalam tahap rintisan ini mungkin tidak bisa diharapkan punya 
pengaruh signifikan, karena tidak adanya pengorganisasian yang tercatat dengan 
baik.  
 Adanya institusionalisasi gerakan. Periode ini berlangsung antara akhir 1920-an 
hingga akhir 1950-an. Isu yang berkembang masih sama dengan sebelumnya, yaitu 
emansipasi perempuan diberbagai bidang, termasuk penolakan poligami, 
pembenahan pendidikan, dan sebagainya.  
 Ketiga, emansipasi perempuan dalam pembangunan nasional yang berlangsung 
sejak 1960 –an hingga 1980-an. Dengan makin baiknya pendidikan perempuan, 
perempuan bukan hanya diakui kemampuannya, tapi juga diajak aktif dalam 
mengisi pembangunan. Yang perlu dicatat, pada periode ini telah lahir Undang-
Undang No. 1 tahun 1974 tentang Hukum Perkawinan. 
 Keempat, diversifikasi gerakan hingga ke level terbawah seperti pesantren. Ini 
berlangsung antara 1990-an hingga sekarang. Pada era ini terjadi sinergi antara 
feminis sekular dan feminis Islam. Muara yang hendak dituju sama, yaitu penguatan 






Sebagian masyarakat masih berasumsi feminisme adalah gerakan 
pemberontakan kaum perempuan terhadap kaum laki-laki. Feminisme dianggap 
sebagai usaha pemberontakan kaum perempuan untuk mengingkari apa yang 
disebut sebagai kodrat atau fitrah perempuan, melawan pranata sosial yang ada, 
atau institusi rumah tangga, seperti perkawinan dan lain sebagainya (Fakih. 
2007:81). Berdasarkan asumsi tersebut, gerakan feminisme tidak mudah diterima 
oleh masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep feminisme tersebut 
perlu diluruskan.  
Pemahaman konsep terhadap feminisme yang sesuai diharapkan akan 
membuka cakrawala masyarakat tentang gerakan feminisme secara seimbang. 
Feminisme  berarti memiliki sifat keperempuan. Feminisme diwakili oleh persepsi 
tentang ketimpangan posisi perempuan dibandingkan laki-laki yang terjadi di 
masyarakat. Akibat dari persepsi itu, timbul berbagai upaya untuk mengkaji 
ketimpangan tersebut serta menemukan cara untuk menyejajarkan kaum 
perempuan dan laki-laki sesuai dengan potensi yang dimiliki mereka sebagai 
manusia. 
Para feminis mengakui bahwa gerakan feminisme merupakan gerakan yang 
berakar pada kesadaran kaum perempuan. Perempuan sering berada dalam keadaan 
ditindas dan dieksploitasi sehingga penindasan dan eksploitasi terhadap kaum 
perempuan harus diakhiri. Selain itu, gerakan feminisme bertujuan untuk 
memperjuangkan kesetaraan dan kedudukan martabat perempuan dengan laki-laki, 
serta kebebasan untuk mengontrol raga dan kehidupan mereka sendiri baik di dalam 
maupun di luar rumah. Harsono dalam Mustaqim (2008:84) mengatakan bahwa 





perubahan sosial (social change), teori-teori pembangunan, kesadaran politik 
perempuan dan gerakan pembebasan kaum perempuan, termasuk pemikiran 
kembali institusi keluarga dalam konteks masyarakat modern dewasa ini. Mustaqim 
(2008:85) mengatakan bahwa feminisme merupakan paham yang ingin 
menghormati perempuan sehingga hak-hak dan peranan mereka lebih optimal dan 
setara, tidak ada diskriminasi, marginalisasi dan subordinasi.  Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Bashin dan Khan (dalam Mustaqim 2008:4) mangatakan bahwa 
feminisme didefinisikan sebagai suatu kesadaran akan penindasan dan pemerasan 
terhadap perempuan dalam masyarakat, di tempat kerja dan dalam keluarga, serta 
tindakan sadar oleh perempuanmaupun lakilaki untuk mengubah keadaan tersebut 
sehingga terjadi suatu kondisi kehidupan harmoni antara laki-laki dan perempuan, 
bebas dari segala bentuk subordinasi, marginalisasi, dan diskriminasi.   
Secara etimologis, feminisme berasal dari kata Femme (woman), 
perempuan (tunggal) yang bertujuan untuk memperjuangkan hak-hak kaum 
perempuan (jamak) sebagai kelas sosial. Feminisme adalah paham perempuan yang 
berupaya memperjuangkan hak-haknya sebagai kelas sosial. Adapun dalam 
hubungan ini perlu dibedakan antara male dan female (sebagai aspek perbedaan 
biologis dan hakikat alamiah), masculine dan feminine (sebagai aspek perbedaan 
psikologis dan kultural). Sementara itu,masculine–feminine mengacu kepada jenis 
kelamin atau gender sehingga he dan she Selden (dalam Sugihastuti, 2000:32). 
Teori feminisme memfokuskan diri pada pentingnya kesadaran mengenai 
persamaan hak antara perempuan dan laki-laki dalam semua bidang. Teori ini 
berkembang sebagai reaksi atas fakta yang terjadi di masyarakat, yaitu adanya 





menghilangkan pertentangan antara kelompok yang lemah yang dianggap lebih 
kuat. Lebih jauh lagi, feminisme menolak ketidakadilan sebagai akibat masyarakat 
patriarki, menolak sejarah dan filsafat sebagai disiplin  yang berpusat pada laki-laki 
(Ratna, 2007:186).   
Teori feminisme memperlihatkan dua perbedaan mendasar dalam melihat 
perempuan dan laki-laki. Ungkapan male-female yang memperlihatkan aspek 
biologis sebagai hakikat alamiah, kodrati. Adapun ungkapan masculine-feminine 
merupakan aspek perbedaan psikologis dan kultural (Ratna, 2002:184). Kaum 
feminis radikal-kultural menyatakan bahwa perbedaan seks atau gender mengalir 
bukan semata-mata dari faktor biologis, melainkan juga dari sosialisasi atau sejarah 
keseluruhan menjadi perempuan di dalam masyarakat yang patriarkhal (Tong, 
2008:71). Simon de Beauvoir menyatakan bahwa dalam masyarakat patriarkal, 
perempuan ditempatkan sebagai yang Lain atau Liyan, sebagai manusia kelas dua 
(deuxime sexe) yang lebih rendah menurut kodratnya Selden (dalam Muslikhati, 
2004:37). Kedudukan sebagai Liyan mempengaruhi segala bentuk eksistensi sosial 
dan kultural perempuan (Cavallaro, 2001:202). 
Masyarakat patriarkal menggunakan fakta tertentu mengenai fisologi 
perempuan menggunakan fakta tertentu mengenai fisiologi perempuan dan laki-laki 
sebagai dasar untuk perempuan membangun serangkaian identitas dan perilaku 
maskulin dan feminine yang diberlakukan untuk memperdayakan laki-laki di satu 
sisi dan melemahkan di sisi lain. Masyarakat patriarkal meyakinkan dirinya sendiri 
bahwa konstruksi budaya adalah “alamiah” dan karena itu “normalitas” seseorang 
tergantung pada kemampuannya untuk menunjukkan identitas dan perilaku gender. 





Masyarakat patriarkal menggunkan peran gender yang kaku untuk memastikan 
perempuan tetap pasif (penuh kasih sayang, penurut, tanggap terhadap simpati dan 
persetujuan, ceria, baik, ramah) dan laki-laki tetap aktif (kuat, agresif, penuh rasa 
ingin tahu, ambisius, penuh rencana, bertanggung jawab, orisinil, kompetitif) 
(Tong. 2008:72-73). Adapun menurut  Millet (dalam Sofia. 2009:10), ideologi 
dalam patriarkal dalam akademi, institusi keagaman, dan keluarga membenarkan 
dan menegaskan subordinasi perempuan terhadap laki-laki yang berakibat bagi 
kebanyakan perempuan untuk menginternalisasi diri terhadap laki-laki. 
Dalam kenyataannya proses menjadi perempuan disebabkan oleh nilai-nilai 
kultural dan bukan oleh hakikatnya. Oleh karena itu, gerakan dan teori feminisme 
berjuang agar nilai-nilai kultural yang menempatkan perempuan sebagai Liyan, 
sebagai kelompok `yang lain`, yang termarginalkan dapat digantikan dengan 
keseimbangan yang dinamis antara perempuan dan laki-laki. Pembicaraan 
perempuan dari segi teori feminis akan melibatkan masalah gender, yaitu 
bagaimana perempuan tersubordinasi secara kultural. Analisis feminis pasti akan 
mempermasalahkan perempuan dalam hubungannya untuk menuntut persamaan 
hak, dengan kata lain tuntutan emansipasi. 
Tujuan pokok dari teori feminisme adalah memahami penindasan 
perempuan secara ras, gender, kelas dan pilihan seksual, serta bagaimana 
mengubahnya.Teori feminisme mengungkap nilai-nilai penting individu 
perempuan beserta pengalaman-pengalaman yang dialami bersama dan perjuangan 
yang mereka lakukan. Feminisme menganalisis bagaimana perbedaan seksual 
dibangun dalam dunia sosial dan intelektual, serta bagaimana feminisme membuat 





Feminisme bukanlah upaya pembrontakan terhadap laki-laki, upaya 
melawan pranata sosial  seperti institusi rumah tanggga dan perkawinan, ataupun 
upaya perempuan untuk mengingkari kodratnya, melainkan upaya untuk 
mengakhiri penindasan dan eksploitasi perempuan. Dalam hal ini, sasaran 
feminisme bukan sekadar masalah gender, melainkan memperjuangkan hak-hak 
kemanusiaan. Gerakan feminisme merupakan gerakan perjuangan dalam rangka 
mentransformasikan sistem dan struktur sosial yang tidak adil menuju keadilan bagi 
kaum laki-laki dan perempuan (Fakih. 2007:78-79).Oleh karena itu, feminisme 
menghendaki kemandirian perempuan, tidak hanya tergantung kepada kaum laki-
laki. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa inti dari 
gerakan feminisme adalah kesadaran akan diskriminasi, ketidakadilan dan 
subordinasi perempuan serta usaha untuk mengubah usaha tersebut menuju suatu  
sistem masyarakat yang adil dan seimbang antara laki-laki dan perempuan. 
Feminisme masa kini adalah perjuangan untuk mencapai kesetaraan harkat dan 
kebebasan perempuan dalam mengelola kehidupan dantumbuhnya baik di ruang 
domestik dalam rumah tangga maupun di ruang publik dalam lingkungan 
masyarakat.Kaum feminis juga menuntut suatu masyarakat yang adil serta 
persamaan hak antara laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, untuk bisa 
menjadi feminis tidak harus menjadi berjenis kelamin perempuan.Laki-laki pun 
bisa menjadi feminis asal mempunyai kesadaran dan kepedulian untuk mengubah 







2. Sejarah Feminisme  
Gerakan feminisme secara umum merupakan suatu reaksi atas ketimpangan 
dan ketidakadilan yang dihasilkan oleh suatu tatanan sosial yang patriarkhi 
(Mustaqim, 2008:88). Secara historis, gerakan feminisme di Barat terkait dengan 
lahirnya renaissance di Italia yang membawa fajar kebangkitan kesadaran baru 
Eropa. Pada saat itu muncullah para humanis yang menghargai manusia baik laki-
laki maupun perempuan sebagai individu yang bebas menggunakan akal budinya, 
bebas dari pemasungan intelektual geraja. 
Feminisme sebagai filsafat dan gerakan berkaitan dengan era pencerahan di 
Eropa yang dipelopori oleh Lady Mary Wortley Montagu dan Marquis de 
Condorcet. Setelah Revolusi Amerika tahun 1776 dan Revolusi Perancis tahun 
1792, berkembang pemikiran bahwa posisi perempuan kurang beruntung daripada 
laki-laki dalam realitas sosialnya. Ketika itu, perempuan dari kalangan atas sampai 
kalangan bawah, tidak memiliki hak-hak seperti hak untuk mendapatkan 
pendidikan, hak berpolitik, hak atas milik, dan hak pekerjaan. Ketika tidak memiliki 
hak-hak tersebut, kedudukan perempuan tidaklah sama di hadapan hukum. Menurut 
mereka, ketertinggalan tersebut disebabkan oleh kebanyakan perempuan masih 
buta huruf, miskin, dan tidak memiliki keahlian. 
Karena gerakan perempuan awal ini lebih mengedepankan perubahan sistem 
sosial yang menghendaki perempuan diperbolehkan ikut memilih dalam pemilu. 
Pada tahun 1785 perkumpulan masyarakat ilmiah untuk perempuan pertama kali 
didirikan di Middelburg, sebuah kota di selatan Belanda. Kemudian tahun 1837, 





Pada tahun yang sama, Grimke membuat sebuah tulisan yang terkait dengan 
feminisme. Dalam tulisannya tersebut ia mengatakan sebagai berikut. 
Kami tidak meminta untuk diistimewakan atau berusaha merebut 
kekuasaan tertentu. Yang sebenarnya kami inginkan adalah sederhana, 
bahwa, mereka mengangkat kaki mereka dari tubuh kami dan 
membiarkan kami berdiri tegap sama seperti manusia lainnya yang 
diciptakan Tuhan (Sarah Grimke. 1837). 
Pada awalnya gerakan ini ditujukan untuk mengakhiri masa-masa 
pemasungan terhadap kebebasan perempuan. Secara umum kaum perempuan 
(feminim) merasa dirugikan dalam semua bidang dan dinomorduakan oleh 
kaum laki-laki (maskulin) dalam bidang sosial, pekerjaan, pendidikan, dan 
politik, terutama dalam masyarakat yang bersifat patriarki. Dalam masyarakat 
tradisional yang berorientasi agraris, kaum laki-laki cenderung ditempatkan 
di depan, di luar rumah. Adapun kaum perempuan ditempatkan di dalam 
rumah. Situasi ini mulai mengalami perubahan ketika datangnya era 
liberalisme di Eropa dan terjadinya Revolusi Perancis pada abad XVIII yang 
merambah ke Amerika Serikat dan ke seluruh dunia. 
Adapun fundamentalisme agama yang melakukan operasi kaum 
perempuan memperburuk situasi. Dilingkungan agama Kristen terjadi 
praktik-praktik dan khotbah-khotbah yang menunjang hal tersebut ditilik dari 
banyaknya gereja yang menolak adanya pendeta perempuan dan beberapa 





Gerakan feminisme berkembang pusat di Amerika setelah munculnya 
publikasi John Stuart Mill (1869) yang berjudul The Subjection of Women 
(Broto dalam Darma, 2009:145). Gerakan ini menandai kelahiran feminisme 
gelombang pertama. Menjelang abad IX, feminisme lahir, menjadi gerakan 
yang cukup mendapatkan perhatian dari para perempuan kulit putih di Eropa. 
Perempuan-perempuan di negara-negara penjajah Eropa memperjuangkan 
apa yang mereka sebut sebagai keterikatan universal (universal sisterhood). 
Gerakan ini memunculkan lahirnya feminisme gelombang kedua. Pada tahun 
1960 bersamaan dengan munculnya negara-negara baru yang terbebas dari 
penjajahan Eropa, menjadi awal bagi perempuan mendapatkan hak pilih. 
Pada saat itu untuk pertama kali, perempuan diberi hak suara di parlemen, 
hak pilih, dan diikutsertakan dalam ranah politik kenegaraan. Perjuangan 
gerakan feminisme berkembang lebih luas dengan tuntutan untuk mencapai 
kesederajatan dan kesetaraan harkat serta kebebasan perempuan untuk 
memilih dalam mengelola kehidupan dan tubuhnya baik di ruang domestik 
maupun di ruang publik (Darma, 2009:145). Gelombang kedua ini dipelopori 
oleh para feminis Perancis seperti Helena  Cixous dan Julia Kristeva.  
Seratus tahun kemudian, perempuan-perempuan kelas menengah 
abad industrialisasi mulai menyadari kurangnya peran mereka di masyarakat. 
Mereka mulai keluar rumah dan mengamati banyaknya ketimpangan sosial 
dengan korban para perempuan. Pada saat itu benih-benih feminisme mulai 
muncul, meski dibutuhkan seratus tahun lagi untuk menghadirkan seorang 
feminisme yang dapat menulis secara teoretis tentang persoalan. Simone de 





The Second Sex. Dua puluh tahun setelah kemunculan buku itu pergerakan 
perempuan barat mengalami kemajuan yang pesat. Persoalan ketidakadilan 
seperti upah yang tidak adil, cuti haid, aborsi hingga kekerasan mulai 
didiskusikan secara terbuka (bafagih dalam 
http//www.averroes.or.id/thought/sejarah gerakan-perempuan.html, diunduh 
5 Juli 2020). 
Gelombang feminisme di Amerika Serikat mulai lebih keras bergaung 
pada era perubahan dengan terbitnya buku The Feminisme Mystique yang 
ditulis oleh Betty Friedan membentuk organisasi perempuan bernama 
National Organization for Woman (NOW) pada tahun 1966 yang gemanya 
merambah ke segala bidang kehidupan. Dalam bidang perundang-undangan, 
tulisan Betty berhasil mendorong dikeluarkannya Equal Pay Right (1963) dan 
Equal Right Act (1964).Equal Pay Right merupakan peraturan tentang 
pembayaran kerja sehingga kaum perempuan dapat menikmati kondisi kerja 
yang lebih baik dan memperoleh gaji sama dengan laki-laki untuk pekerjaan 
yang sama. Adapun Equal Right Act merupakan peraturan tentang hak pilih 
yang menghendaki  perempuan mempunyai hak pilih secara penuh dalam 
segala bidang. (Sumber : Jurnal Konstruksi Feminisme dalam Film Indonesia 
oleh Chatarina Heny Dwi Surwati) 
Gerakan feminisme yang mendapatkan momentum sejarah pada tahun 
1960-an menunjukkan bahwa sistem sosial masyarakat modern memiliki 
struktur yang pincang akibat budaya patriarki yang kental. Marginalisasi 
peran perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, khususnya ekonomi dan 





Gerakan feminisme tersebut telah membawa dampak luar biasa dalam 
kehidupan sehari-hari perempuan. Akan tetapi bukan berarti perjuangan 
perempuan berhenti sampai di situ, Wacana-wacana baru terus bermunculan 
hingga kini. Perjuangan perempuan adalah perjuangan tersulit dan terlama, 
berbeda dengan perjuangan kemerdekaan atau rasial. Musuh perempuan 
seringkali tidak berbentuk dan bersembunyi dalam kamar-kamar pribadi. 
Karena perjuangan kesetaraan perempuan tetap akan bergulir sampai 
perempuan berdiri tegap seperti manusia lainnya yang diciptakan Tuhan.  
Gerakan feminisme di Indonesia dimulai sejak masa prakemerdekaan. 
Gerakan feminisme di Indonesia ditandai dengan munculnya beberapa tokoh 
perempuan yang rata-rata dari kalangan atas, seperti Kartini, Dewi Sartika, 
Cut Nya‟ Dien, dan lain-lain. Mereka berjuang mereaksi kondisi perempuan 
di lingkungannya. Perlu dipahami bila model gerakan Dewi Sartika dan 
Kartini lebih mengarah pada  pendidikan dan itu pun baru upaya melek huruf 
dan mempersiapkan perempuan sebagai calon ibu yang terampil karena baru 
sebatas itulah yang memungkinkan untuk dilakukan pada masa itu. 
Sementara itu, Cut Nya‟ Dien yang hidup di lingkungan yang tidak 
sepatriarki Jawa, telah menunjukkan kesetaraan dalam perjuangan fisik tanpa 
batasan gender. Apapun mereka adalah peletak dasar perjuangan perempuan 
masa kini di Indonesia.  
Pada masa kemerdekaan dan masa Orde Lama, gerakan feminisme 
terbilang cukup dinamis dan memiliki bargaining cukup tinggi. Akan tetapi, 
kondisi semacam ini mulai “tumbang” sejak Orde Baru (orba) berkuasa. 





rejim orde baru. Bila menggunakan definisi tradisional yang menghendaki 
gerakan feminisme diharuskan berbasis massa, sulit dikatakan ada gerakan 
feminisme ketika itu. Apalagi bila definisi tradisional ini dikaitkan dengan 
batasan ala Alvarez yang memandang gerakan feminisme sebagai sebuah 
gerakan sosial dan politik dengan anggota sebagian besar perempuan yang 
memperjuangkan keadilan gender. Alvarez tidak mengikutkan organisasi 
perempuan milik pemerintah atau organisasi perempuan milik parpol serta 
organisasi perempuan di bawah payung organisasi lain dalam definisinya 
tersebut.  
3. Aliran-aliran Feminisme 
 Feminisme Liberal  
Feminisme liberal merupakan aliran feminisme paling awal, yang akar 
sejarahnya dapat ditarik hingga sekarang ini, pemikiran feminis liberal tidaklah 
statis, tetapi sebaliknya mereka memiliki banyak perubagan pemikiran dari abad ke 
abad sesuai dengan tuntutan dan perkembangan masyarakatnya.  
Adapun tokoh-tokoh feminsime liberal awal yaitu Mary Wollstonesraft, John 
Stuart Mill, Harriet Taylor, Women’s Suffrage Movement, Elizabeth Gady Stanton, 
Betty Friedan, Gloria Steinem. Sementara tokoh-tokoh feminisme liberal di era 
kontemporer di antaranya yaitu Zillah Einstein, Elizabeh Holtzman, Bella 
Abzug,Eleanor smel, dll. Feminis liberal yang muncul di abad ke 19 dimotori oleh 
John Stuart Mill dan Harriet Taylor Mill. Gagasan utama kedua tokoh tersebut 
adalah :  





b. Perempuan memiliki kesempatan yang sama dengan laki-laki dibidang 
pendidikan.  
c. Perempuan memiliki kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam hal 
kebebasan sipil, seperti hak politik perempuan, dan dalam bidang ekonomi.  
d. Menolak adanya status quo, khususnya dominasi suami dalam keluarga, dan 
mendorong perempuan bekerja di ranah public sebenarnya menantang 
wanca patriarkis yang fokus pada pembagian kerja (division of labor) dalam 
rumah tangga. Meskipun pemikirannya saat itu belum sampai pada perlunya 
keterlibatan laki-laki didalm pekerjaan domestik.  
Teori ini berasumsi bahwa pada dasarnya tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan. karena itu perempuan harus mempunyai hak yang dengan laki-
laki. Meskipun demikian, kelompok feminis liberal menolak persamaan secara 
menyeluruh secara menyeluruh antara laki-laki dan perempuan. Dalam beberapa 
hal masih tetap ada perbedaan (distinction) antara laki-laki dan perempuan. 
Bagaimana juga, fungsi organ reproduksi bagi perempuan membawa konsekuensi 
logis dalam kehidupan bermasyarakat. (Ratna Megawati, Membiarkan Berbeda : 
Sudut Pandang Baru Tentang Relasi Gender, 1999 : 228). 
Feminisme liberal memang mengakui adanya institusi perkawinan, namun 
mereka mengingatkan bahwa problem ketimpangan gender masih sangat kuat 
terjadi dalam keluarga, terutama di lihat dari pembagian kerja yang tidak 
seimbang antara perempuan dan laki-laki. Pada umumnya, perempuan memiliki 





Pekerjaan pengasuhan anak dan kerja rumah tangga menghabiskan waktu yang 
jauh lebih lama dibandingkan kerja publik. Untung mengatasi problem 
ketimpangan gender diranah domestik, feminisme liberal mengajukan solusi yang 
cenderung bersifat interpersonal yakni melalui cara istri perlu melakukan 
negosiasi agar suami mau terlibat dalam pekerjaan domestik. Melibatkan suami 
dalam kerja domestik sangat penting untuk membuka peluang bagi istri bisa 
berkarir di dunia publik.  
Selain itu tuntutan feminisme liberal terhadap kesenjangan antara laki-laki dan 
perempuan dalam keluarga dan masyarakat dapat diubah melalui kombinasi 
antara inisiatif dan prestasi individu. Beberapa strategi yang bisa dilakukan, 
diantaranya yaitu meningkatkan level pendidikan perempuan, diskusi rasional 
dengan kaum laki-laki, seperti dengan suami, teman sekerja, teman seprofesi, adik 
atau kakak laki-laki, dan lain-lain.  
Diskusi terkait pola-pola dan peran dalam pengasuhan anak, pembagian 
pekerjaan dalam rumah tangga, dan lain-lain bisa menjadi topic yang pada 
akhirnya dapat membuka kesempatan perempuan untuk berkarir dirumah. Selain 
itu, strategi kombinasi reformasi dan persuasi termasuk lobi politik dapat menjadi 
cara untuk merupakan gender. Nancy Chodorow dalam bukunya Reproduction of 
Mothering mengemukakan : 
“Anak laki-laki mengalami penderitaan manakali tumbuh dalam 
keluarga ‘tanpa kehadiran sanga ayah’, yaitu keluarga di mana ayah 
adalah suatu figure yang tidak berperan penting dan tidak terlibat dalam 





mengalami ambivalensi dalam pandangan mereka tentang perempuan 
sehingga sehingga mereka belajar untuk seksis ketika dewasa” 
Pernyataam tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa sikap yang seksis 
diwariskan orangtua kepada anaknya melalui sosialisasi dalam keluarga. 
Sosialisasi nilai-nilai patriarkhi juga terjadi di ranah masyarakat seperti institusi 
pendidikan, kesehatan, ekonomi, agama, dll. Sayangnya, upaya feminisme liberal 
untuk mensosialisasikan pentingnya keterlibatan laki-laki di ranah domestik, saat 
oti belum menjadi skala prioritas. (Ida Rosyidah, Hermawati, Relasi Gender 
Dalam Agama-Agama, 2013 : 60). 
Salah satu alasan mengapa kalangan feminis liberal tidak berani melakukan 
perlawanan radikal terhadap ketimpangan gender dalam rumah tangga adalah 
karena mereka menerima sistem perkawinan yang heteroseksual. Sebagian 
feminisme liberal berusaha sekuat tenaga untuk mempertahankan “keluarga” dan 
“nilai-nilai keluarga” serta perlunya membangun perkawinan yang lebih 
egalitarian dan bersahabat. 
 Feminisme Radikal  
Feminisme radikal muncul karena ketidakpuasan terhadap ide-ide dan agenda-
agenda perjuangan feminisme liberal. Gagasan feminime radikal ini sangat 
berbeda dengan faham feminis liberal yang justru sangat mendukung instusi 
keluarga, bahkan mereka berpendapat penanaman nilai-nilai kesetaraan dan 
keadilan gender harus dimulai dalam keluarga. (Ida Rosyidah, Hermawati, Relasi 





Teori yang muncul abad ke-19 berasumsi bahwa perempuan tidak harus 
tergantung pada laki-laki baik kebutuhan seksualitasnya dan kebendaannya. 
Seksualitas dalam artian ini kepuasan seksualitas bisa diperoleh perempuan 
dengan sesame jenisnya sehingga terjadi praktek lesbian. (Caroline Ramazanoglu, 
Feminism and Contradiction, 1989 : 12). 
Teori ini juga telah menggugat lembaga-lembaga yang telah merugikan 
perempuan seperti lembaga patriarkhi, yang intinya memfokuskan pada 
permasalahan ketertindasan perempuan yakni hak untuk memilih adalah simbol 
mereka. Kaum femins radikal dan kultural telah menyatakan bahwa perbedaan 
antara seks atau gender mengalir karena sosialisasi history keseluruhan 
perempuan dalam masyarakat patriarkhi. (Rosemarie Putnan Feminis, terj, 
Aquarini Priyatna, 1998:71).  
Tugas utama para feminisme radikal ini adalah menolak institusi keluarga baik 
maupun praktiknya, sehingga kebebasan perempuan tidak hanya perjuangan 
untuk mencapai kesetaraan hak saja, akan tetapi juga meliputi hal transformasi 
secara sempurna dalam ruang persahabatan dan hubungan kemanusiaan.  
 Feminisme Marxis  
Aliran ini berpandangan bahwa penyebab ketimpangan gender dikarenakan 
adanya sistem kapitalis. Sistem ini telah membuat laki-laki bekerja diluar rumah, 
sementara wanita didalam rumah. Perolehan upah membuat laki-laki merasa lebih 
tinggi dan berkuasa. Hak pribadi perempuan akhirnya jatuh ketangan laki-laki. 





Laki-laki di rumah, perempuan menjadi pekerja tanpa upah, miskin, dan tidak 
punya harta. Dalam sistem keluarga, suami digambarkan sebagai kaum proletar 
yang tertindas. Menuru kaum feminisme marxis, tradisi patriarkat dalam sistem 
kapitalisme sangat kuat, maka perjuangan kesetaraan gender dapat diwujudkan 
dengan cara menghapuskan dikotomi pekerjaan sekstor domsetik dan sektor 
publik. Emansipasi perempuan terjadi hanya jika perempuan terlibat dalam 
produksi, dan berhenti mengurus urusan rumah tangga. (M. hajir Mutawakkli, 
keadilam Islam Dalam Persoalan Gender, Jurnal Kalimah, Vol. 12, No. 1, 2014).  
Isu yang diperjuangkan oleh femins marxis meliputi beragam hal, diantaranya; 
a) penguatan perempuan miskin dan perempuan kelas pekerja, b) Menghapuskan 
ketergantungan ekonomi perempuan, c) Menekankan fakta bahwa sesungguhnya 
perempuan bukan sekadar consumer, tetapi lebih dari itu, perempuan juga 
produser ekonomi yang sering kali terabaikan, sehingga sering ditemukan 
perempuan-perempuan yang bekerja, namun tidak terdata, biasanya disebut 
Invisible wokes , d) Perempuan memiliki beban ganda (double burden), meski ia 
sudah bekerja diluar rumah, ia masih dibebani tugas-tugas domestik. Sayangnya, 
tugas-tugas domestik seringkali dianggap tak bernilai sehingga sering dianggap 
rendah. Karena itu, feminis Marxis menyatakan bahwa tugas-tugas yang dianggap 
“domestik” juga harus diakui sebagai pekerjaan yang bernilai dan bukan hanya 
menjadi tanggungjawab perempuan. laki-laki juga harusnya terlibat dalam 






 Feminis Sosialis  
Feminis sosialis adalah gerakan untuk membebaskan kaum perempuan melalui 
perubahan struktur patriarkat. Perubahan struktur patriarkat bertujuan untuk 
mewujudkan kesetaraan gender. (Ratna Megawati, Membiarkan Berbeda: Sudut 
Pandang Baru Tentang Relasi Gender, 1999 : 133).  
Beberapa isu yang diperjuangkan feminsme sosialis diantaranya yaitu :  
a) Penolakan pada kapitalisme dunia yang tidak hanya menyebabkan ketimpangan 
negara maju dan terbelakang, tetapi juga menyebabkan feminisasi of proverty 
pada banyak kalangan perempuan, terutama perempuan di negara-negara 
berkembang, b) Feminis ini menuntut penerapan sistem ekonomi yang lebih setara 
dan adil gender melalui kebijakan-kebijakan yang berorientasi pada pemerataan 
sistem ekonomi/modal/kreasi/, dan c) Isu-isu terkait prostitusi, perdagangan dan 
komersialisasi tubuh perempuan seharusnya menjadi isu-isu prioritas yang harus 
diperjuangkan oleh negara dan masyarakat pada umumnya.  
Aliran ini diwarnai oleh pemikiran-pemikiran Karl Max. Oleh karena itu, dalam 
pandangan aliran ini, pola relasi gender dalam ralitas masyarakat lebih disebabkan 
oleh faktor budaya. Posisi inferior perempuan dalam institusi keluarga berkaitan 
dengan struktur keluarga dalam masyarakat kapitalis dan pola relasi yang timpang 
yang disebabkan oleh penerapan sistem kapitalis yang mendukung tenaga kerja 
tanpa upah bagi perempuan dalam lingkup rumah tangga.  
Akhirya yang terjadi, istri secara ekonomi tergantung pada suami dan 
mencemaskan keamanan ekonomi rumah tangganya karena dukungan kekuasaan 





diperlukan peninjauan struktur secara mendalam, terutama menghapuskan 
dikotomi pekerjaan sektor domestik dan publik.  
 Feminisme Konservatif  
Konservatif adalah mempertahankan apa yang telah ada. Paham ini tidak 
menyukai adanya perubahan, karena menurut paham ini, perubahan yang terjadi 
tidak selalu akan berakhir baik, masih ada kemungkinan akan terjadi sesuatu 
yang buruk. Orang-orang yang berpahaman konservatif menolak untuk disebut 
pesimis, mereka hanya memelihara apa yang telah ada.  
Berkaitan dengan feminisme konservatif dalam peran figh perempuan, 
Ratna Megawangi sejak meyakini adanya kodrat penciptaan manusia : laki-laki 
dan perempuan. Bagi Ratna, secara biologis dan genetis, penciptaan manusia 
memang berbeda dan ini sangat berpengaruh pada pembagian peran laki-laki dan 
perempuan. Pendapat Ratna jelas bersebrangan dengan para feminis di masa 
sekarang yang masih percaya bahwa perbedaan peran berdasarkan gender adalah 
produk budaya, bukan karena perbedaan biologis atau genetis yang bersifat 
nature. (M. Noor Harisudin dalam Nur Halimah, 2018 : 41).  
 Feminisme Moderat 
Feminisme ini menurut Herman J. Waluyo (1998) Memandang bahwa 
kodrat perempuan dan laki-laki memang berbeda, yang harus dibuat sama adalah 
hak, kesempatan, dan perlakuan. Karena itu yang penting adalah adanya 
hubungan yang sejajar antara perempuan dan laki-laki. Kemitrasejajaran ini 
merupakan pandangan pokok dari gender. Feminisme moderat mendukung 





Akan tetapi, feminisme moderat juga menganjurkan dirinya agar hidup 
mandiri, baik secara intelektual maupun secara ekonomis. Kesanggupan tersebut 
akan membuat perempuan memiliki kedudukan sejejar dengan laki-laki dan 
melepaskan dirinya dari ketergantungan terhadap laki-laki.  
 
Beradasarkan penjelasan aliran feminisme diatas, dapat ditarik kesimpulan 
jika feminisme mempunyai tujuan yang sama yaitu memperjuangkan keadilan 
bagi perempuan, nasib, dan hak-hak bagi kaum perempuan tanda melawan 
kodrat yang telah diberikan Tuhan kepada mereka. Perempuan berhak 
mendapatkan hak yang sama dengan laki-laki tanpa adanya diskriminasi, hal ini 
dimaksudkan agar tidak terjadi ketimpangan lagi antara kaum laki-laki dengan 
perempuan. Pandangan yang menolak pembedaan laki-laki dan perempuan yang 
dikonstruksikan secara sosial dan budaya. Feminisme memperjuangkan 
kemanusiaan kaum perempuan, sebagai manusia merdeka menuju tatanan 
hubungan-hubungan sosial baru, dimana perempuan sama dengan laki-laki 
menjadi sebuah objek utuh dalam membuat keputusan, dalam alokasi kekuasaan 
dan sumber-sumbernya. Feminisme berpihak kepada perempuan yang ditindas, 
didiskriminasi, dieksploitasi serta diabaikan.  
 
Dalam penelitian ini menggunakan perspektif feminisme yang secara umum 
menggunakan sebuah ideologi pembebasan perempuan karena semua 
pendekatannya terkait dengan ketidakadilan yang dialami perempuan 





perspektif menempatkan pada pentingnya kesadaran atas persamaan hak antara 
perempuan dan laki-laki disemua bidang.  
 
4. Kategorisasi Feminisme dengan menggunakan Pendekatan Interseksional 
antar kategoris Mc Call dan Klasifikasi feminisme oleh Insani Nur Citra S 
Menurut Dr. Mansour Fakih (2004), feminisme adalah gerakan dan 
kesadaran yang berangkat dari asumsi bahwa kaum perempuan pada dasarnya ditindas 
dan dieksploitasi, serta usaha untuk mengakhiri penindasan dan eksploitasi tersebut.  
  Perempuan merupakan mitra laki-laki yang diciptakan dengan kemampuan-
kemampuan mental yang setara. Kaum perempuan memiliki hak penuh untuk 
perpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas kaum laki-laki, dalam detail yang sekecil-
kecilnya. Kaum perempuan juga memiliki hak atas kemerdekaan dan kebebasan yang 
dimiliki oleh kaum laki-laki. Kaum perempuan berhak memperolah tempat tertinggi 
dalam ruang aktivitas yng dia lakukan, sebagaimana kaum laki-laki dalam ruang 
aktivitasnya. (Rafael, 2017).  
Perspektif feminisme ini melihat dan menganalisis seluruh teks sebagai 
hasil produksi budaya, dan seluruh proses produksi teks itu sendiri dipengaruhi oleh 
kepentingan nilai-nilai yang ada didalam sistem sosial, politik, ekonomi dan budaya 
dalam masyarakat. Oleh karemamua, perspektif feminis tertarik untuk 
mengungkapkan persoalan-persoalan sosialnya. Selain itu juga terhadap pergerakan 
politik yang terkait dengan tekanan/dominasi terhadap perempuan dan cara-cara serta 






McCall, (dalam Tessa Wright, 2015), dalam pendekatan Interseksional antar 
kategoris McCall meneliti mengenai ketidaksetaraan pekerjaan yang didominasi oleh 
laki-laki, dimana seksualitas sering digunakan sebagai alat kontrol atas perempuan, 
McCall membagi hal tersebut dengan 3 tahap yaitu jenis kelamin, seksualitas dan 
kelompok pekerjaan. Sedangkan Insani Nur Citra S mengklasifikasikan feminisme 
dengam 4 tahap yaitu, kesempatan kerja, sexuality, gender, dan labelling. Dari dua 
pandangan diatas maka penulis menggabungkan pendekatan dan klasifikasi tersebut 
diantaranya : 
1. Occupation (Kesempatan Bekerja)  
Kesempatan kerja antara laki-laki dan perempuan yang berbeda tidak jarang 
menimbulkan sebuah ketimpangan yang berpengaruh pada faktor ekonomi dan 
sosial hidup seseroang. 
2. Sexuality (Ketertarikan) 
Satu individu melihat individu lain dengan ketertarikan romantis yang 
melibatkan sentuhan fisik ataupun gesture tubuh.  
3. Gender  (Peran) 
Bagaimana manusia dibedakan berdasarkan peran yang dibentuk oleh aturan 
masyarakat, bukan karena kodrat yang melekat.  
4. Labelling (Opini dari individu lain) 
Stereotipe dan konsep patriarki yang membentuk opini suatu individu mengenai 
individu / kelompok lain.  
  Dari keempat poin diatas, penulis kemudian menggunakannya untuk 





5. Perkembangan Film Feminisme di Indonesia 
Indonesia merupakan negara dengan penduduk terpadat nomer 4 di dunia, dengan 
jumlah penduduk 264 juta jiwa, hal ini merupakan suatu keuntungan dalam sector 
sumber daya manusia, dan memberikan efek yang masif bagi perkembangan industri 
di Indonesia, salah satunya adalah industry perfilman. Berdasarkan data dari BKPM 
(Badan Koordinasi Penanaman Modal), Industri perfilman Indonesia sempat 
mengalami kondisi naik – turun, bahkan sempat mengalami titik terendah pada decade 
1990-an. Untungnya memasuki tahun 2000, geliat perfilman Indonesia mulai 
menanjak pelan-pelan. Film petualangan Sherina, Jelangkung, dan Ada Apa Dengan 
Cinta? Menjadi film yang membuat munculnya harapan dari film-film Indonesia 
untuk tahun-tahun mendatang. Dan segalanya mulai membaik sejak saat itu.  
Perfilman Indonesia semakin membaik dari tahun ke tahun dari berbagai genre 
dari drama percintaan, film horror, action, bahkan film dengan tema gender atau 
feminisme digarap dengan serius, hal ini menjadikan perfilman Indonesia 
mendapatkan banyak penonton lokal maupun mancanegara. Bahkan beberapa film 
beruntung dapat bersaing di pentas Internasional dan menyabet penghargaan, hal ini 
membuktikan jika seneas Indonesia bisa menghasilkan film yang tidak hanya bagus 
tetapi juga berkualitas.  
Membahasa mengenai genre film di Indonesia, genre film tentang gender juga 
mulai diminati oleh masyarakat Indonesia, antusiasme masyarakat juga semakin 
berkobar sejak Film feminisme pertama di Indonesia hadir, film tersebut adalah film 





Tabel II. 6 daftar film feminisme di Indonesia dan perkembangannya 
NO.  TAHUN JUDUL SUTRADARA  SINOPSIS  PENGHARGAAN  
1.  1982 R.A KARTINI -Yenny Rachman 
-Bambang Hermanto 
-Adi Kurdi   
Film ini mengisahkan tentang 
perjuangan R.A Kartini 
dalam memperjuangkan hak 
kaum wanita Indonesia yang 
pada saat itu masih belum 
disetarakan dengan hak-hak 
kaum pria dalam 
mendapatkan pendidikan, 
tidak adanya keadilan dalam 
menentukan perkawinan 
ketertundukan terhadap laki-
laki dan keterbatasan 
-Mendapatkan 
delapan nominasi 
di ajang Festival 
Film Indonesia 
(FFI) 1983  
















Terbaik oleh PWI 
Jaya dan Piala 
Khusus 
Djamaludin Malik. 







Film ini bercerita tentang tiga 
wanita dari kebudayaan yang 
berbeda namun sama-sama 
mempunyai suami yang 
melakukan poligami. Dalam 
proses pembuatannya, film 














-Reuben Elishama  
-Nungki 
Kusumastuti 
-Ira Maya Sopha 
pengamatan dan riset yang 
mendalam tentang kehidupan 
wanita yang dimadu oleh 
suaminya. Film ini adalah 
film yang berkisah tentang 
kehidupan poligami dari 
sudut pandang perempuan. 
film ini adalah tuturan   
-Movie of The Year 
dari Guardians e-
awards pada tahun 
2007 
-FFI 2006 – 
Pemeran Pembantu 
Pria Terbaik (El 
Manik) 
-FFI 2006 – Tata 
Artistik Terbaik 
-Nominasi Piala 
Citra – Sutradara 
3.  2008 AYAT-AYAT CINTA -Fendi Nuril 
-Rianti Cartwright  
Film ini merupakan film 







-Carissa Putri  
-Zaskia Adya Mecca  
-Melamie Putria 
sebuah novel best seller 
karya Habiburrahman El 
Shirazy berjudul Ayat-ayat 
Cinta, dan tayang perdana 
pada 28 Februari 2008. Film 
ini menceritakan tentang 
sebuah kisah cinta dengan 
latar belakang agama islam 
dalam kehidupan dengan 




















rekor Muri dalam 
jumlah penonton 
terbanyak saat itu 
4.  2009 PEREMPUAN 
BERKALUNG 
SORBAN 




-Oka Antara  
-Reza Rahardian 
-Ida Leman 
Film ini menceritakan 
tentang Anissa yang 
merupakan wanita yang 
cerdas, mandiri dan 
berpendirian kuat yang 
dibesarkan dalam keluarga 
yang mempunyai tradisi 
konservatif, ayahnya 
merupakan seorang Kyai 
yang mempunyai pesantren 
-Kategori Pemeran 
Pembantu Pria 
Terbaik untuk Reza 
Rahardian 










kecil di Jawa Timur bernama 
Al-Huda. Dalam lingkungan 
dan tradisi konservatif 
tersebut, ilmu sejati dan 
benar adalah hanyalah 
berasal dari Al-Qur’an, 
Hadist, dan Sunnah, buku-
buku modern dianggap 
sebagai ajaran yang 
menyimpang. Anissa 
menganggap bahwa Islam 
ternyata mengajarkan bahwa 
wanita selalu menjadi yang 
kedua dan ditempatkan 













dalam posisi yang tidak 
seimbang dengan laki-laki, 
harus tunduk dan 
menghormati laki-laki 
melebihi apapun. Anissa 
memberontak dan berushaa 
keluar dari pesantren dan 
mendaftar menjadi 
mahasiswi tetapi pada 
akhirnya keluar karena 
dipaksa menikah dengan 
lelaki pilihan ayahnya yang 
sama sekali tidak bisa ia 






mimpi buruk, dimana 
suaminya adalah seorang 
yang temperamental, ringan 
tangan dan menduakannya. 








-Eva Cellia  
-Marcellino  
-Adjie Pangestu 
Film ini menceritakan 
tentang bagaimana sosok 
Jamila yang meruoakan 
korban perdagangan anak 
yang dijual oleh ibunya 
sendiri karena himpitan 
ekonomi, terlebih karena 
alasan wanita pada masa itu 
tidak ada harganya. Setalah 
-Film ini meraih 
NETPAC Award di 
Asiatica Film 
Mediake 2009 di 
Roma  
-pada Asia Pasific 
Film Festival ke-53 










dijual Jamila diangkat 
menjadi anak oleh orang 
kaya, tetapi kehidupannya 
tidak seindah realita, Ia 
diperkosa oleh ayah 
angkatnya, kemudian untuk 
membalas perlakuan bejat 
ayahnya, ia membunuh 
kakak angkatnya, kemudian 
ibu angkatnya yang marah 
terhadap perlakuan suaminya 
membunuhnya. Setelahnya 
Jamila menjadi pekerja 







Festival of Asian 











melarikan diri saat 
mengetahui aka nada yang 
memperkosanya. Jamila 
kabur ke diskotik tapi 
ditangkap karena disangka 
PSK. Pada pertengahan film, 
Jamila dipencajara karena 
dituduh membunuh menteri, 
padahal yang sesungguhnya 
Ia hanya berusaha 
melindungi diri saat sang 
menteri berusaha untuk 
membunuhnya karena 
meminta 











memintanya untuk dihukum 
mati, akhirnya Jamila 
dieksekusi walaupun ada 
beberapa yang berusaha 
menangguhkan hukumannya,   
6.  2010 7 HATI 7 CINTA 7 
PEREMPUAN  
-Jajang C. Noer  
-Marcella zalianty  
-Happy Salma  
-Olga Lydia Lili 
-Hengky Solaiman  
-Intan Kifflie  
-Tamara Syasmira  
Film ini menceritakan 
tentang kehidupan 7 orang 
wanita dengan berbagai latar 
belakang, masalah kehidupan 
dan percintaannya. Mulai 
dari hamil, diluar nikah, 
korban selingkuh, ditipu 











-Tizza Radia  
-Patty Sandya 
pasangan, pekerjaan sebagai 
pelacur hingga menderita 
kelainan seksual 
Perempuan terbaik 




Film Festival di 
Australia. 
7.  2011 LOVELY MAN -Raihanun rahma  
-Donny Dharma 
Film mengenai transgender 
ini pertama kali diputar di Q! 
Film Festival 2011 dan hanya 
bertahan beberapa hari 
karena mendapat kecaman 
dari berbagai front pembela 




actor terbaik  
dalam festival film 






tentang seorang gadis yang 
menyusul ayahnya ke Ibu 
Kota, sesampainya di Jakarta, 
ternyata sosok yang ingin 
ditemui jauh dari harapan, 
ayahnya ternyata seorang 
waria yang bekerja sebagai 
penghibur malam. Fakta lain 
yang mengagetkan adalah 
Cahaya yang merupakan 
anak pesantren lugu ternyata 
sudah hamil 8 minggu hasil 














Film ini menceritakan 
tentang Merry Riana yang 
diperankan oleh Chelsea 
Islan, yang merupakan gadis 
lulusan SMA, mengungsi ke 
negara Singapura dengan 
terpaksa karena negaranya 
yang saat itu tidak aman. 
Orang tuanya menjual apa 
saja yang mereka punya 
untuk biaya Merry berangkat 
ke Singapura, termasuk tiket 
dan uang saku yang habis 
hanya untuk 5 kali makan. 





Filmi Ini juga 
mendapatkan 
penghargaan AFI 






untuk bertahan hidup disana. 
Merry bertemu dengan Irene 
(Kimberly Rider) di media 
sosia, dengan bantuan Irene, 
Merry mencari celah hukum 
untuk diperbolehkan tinggal 
di asrama, setelahnya Merry 
berhasil lolos ujian seleksi 
salah satu perguruan tinggi di 
Singapura, namun ia wajib 
membayat uang yang sama 
sekali tidak ia miliki. Merry 





yang sama-sama berasal dari 
Indonesia Alva, yang mau 
membantunya dengan 
memberikan berbagai syarat 
untuk mengajukan pinjaman 
pelajar. Merry berjuang 
dengan bekerja apa saja 
mulai dari menyebar brosur, 
bisnis daring, hingga bermain 
saham yang beresiko tinggi. 
Melihat kegigihan Merry, 
Alva pun jatuh cinta pada 
Merry, Sementara itu Merry 





jatuh cinta dengan Alva dan 
terjadi konflik diantara 
mereka. 
9.  2016 3 SRIKANDI Tara Basro 
-Chelsea Islan 
-Bunga Citra Lestari 
-Reza Rahardian 
Film ini menceritakan 
tentang latar belakang 
Indonesia pada tahun 1988 di 
Seoul. Cabang panahan 
berada di titik kritis, dimana 
membutuhkan pelatih yang 
bisa menyiapkan tim panahan 
wanita dalam waktu yang 
singkat. Satu-satunya yang 
bisa diandalkan menjadi 
pelatih adalah Donald 
-Piala Maya dalam 
kategori Aktris 
Pendukung 













Rahardian) yang dikenal 
sebagai “Robin Hood 
Indonesia”. Selama menjadi 
pelatih Ia harus memilih 3 
pemanah wanita terbaik 
diaman mereka akan 
mengikuti lomba olimpiade 
memanah di seoul, tetapi 
karena memiliki trauma, saat 
menjadi pemanah dan tidak 
diberangkatkan mengikuti 
lomba karena alasan politik 





ketidakpastian, tetapi dengan 
semangat yang tinggi, 
akhirnya tim mereka 
menang. 




-Jajang C. Noer  
-Andreuw Perinussa 
Film yang diangkat dari 
kisah nyata mantan wakil 
presiden Indonesia Jusuf 
Kalla ini bercertia tentang 
Ibuny yang bernama Athirah 
yang merupakan seorang 
wanita yang berbakti kepada 
Suami dalam mendampingi 
hidup dan merawat anak-
anak mereka. Athirah dan 














suaminya memulai bisnis 
mereka dari nol sampai 
besar, kehidupan mereka 
sangat harmonis dan bahagia 
sampai pada akhirnya, suami 
Athirah, yang kerap dipanggi 
Ajji melirik wanita lain, di 
era 50 an saat itu fenomena 
laki-laki beristri lebih dari 
satu adalah bukanlah hal 
yang aneh di Sulawesi 
Selatan, Satu persatu konflik 
muncul, Athirah dan 
keluarganya muai menjadi 
Selatan, bahkan 
Jepang 
-Film ini berhasil 
meraih enam piala 
Citra pada ajang 
Festival Film 













anak merekapun harus 
menanggung ulah sang ayah. 
Dilain sisi Athirah ini 
berpisah dengan suaminya, 
tapi dilain sisi ia juga ingin 
tetap berada disisi suaminya, 
Jusuf kalla muda yang biasa 
dipanggi Ucu mulai gelisah 
dengan ketidakpastian 
Ibunya, Padahal Ibunya 
sering merasakan sakit hati 
mulai dari dinomerduakan 
sampai di terror oleh 
-Penulis Scenario 
Adaptasi Terbaik,  
-Pemeran Utama 
Wanita Terbaik, 







madunya. Sampai pada 
akhirnya, Athirah mantab 
untuk ikhlas dengan apa yang 
dialaminya, ia tidak berpisah 
dengan suaminya, tetap 
melayani seperti seharusnya, 
tapi ia juga tidak akan 
menghalangi suaminya untuk 
melakukan apapun, Athirah 
mulai menata hati, ia 
akhirnya memulai usahanya 
sendiri dengan berjualan 
kain, dari usahanya yang 





berasal dari seluruh 
Indonesia termasuk artis pada 
masa itu. Athirah semakin 
sukses, bahkan ia bisa 
membantu suaminya ketika 
suaminy mengalami krisis 
pada usahanya. Athirah 
semakin bersinar dan 
membuktikan bahwa wanita 
dapat berdiri dengan kedua 
kakinya sendiri meskipun 





11.  2017 MARLINA SI 
PEMBUNUH DALAM 







Film ini menceritakan 
tentang perjuangan seorang 
perempuan sumba bernama 
Marlina yang mencari 
keadilan setelah dilecehkan 
oleh sekelompok perampok 
dengan cara membunuh 
ketua kelompok dan 
memenggal kepalanya, 
kemudian kepalanya ia bawa 
ke kota untuk ia serahkan ke 
kantor polisi. Dalam 
perjalanannya ke Kota, 
Marlina bertemu dengan 
-Terpilih sebagai 
salah satu penerima 
Next Masters 
Supports program 
dari ajang Talents 
Tokyo 2015. 












Novi (Dea Panendra) yang 
menunggu kelahiran bayinya, 
ia juga bertemu dengan Franz 
(Yoga Pratama) yang 
menginginkan kepala Markus 
kembali. Markus yang tak 
berkepala juga berjalan 
menguntit Marlina. 
Pendidikan Prancis 
lewat Cinema du 
Monde dan pusat 
sinema CNC, 













II.2 Definisi Konsep 
Definisi konsep adalah setiap penelitian memerlukan kejelasan titik tolak atau 
landasan berfikir dalam memecahkan atau menyoroti masalahnya. Untuk itu, perlu 
disusun sebuah kerangka teori yang memuat pikiran yang menggambarkan dari 
sudut mana penelitian akan disoroti (Nawawi, 1995:39). Definisi konsep pada 
penelitian ini adalah : 
1. Konstruksi  
Kontruksi berarti bersifat membangun, dalam konteks filsafat pendidikan, 
kontruktivisme adalah upaya membangun tata susunan hidup yang berbudaya 
modern. Kontruktivisme merupakan landasan berfikir, pembelajaran 
konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi 
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas . pengetahuan 
bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah, yang siap untuk diambil 
dan diingat. Manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi 
makna melalui pengalaman nyata. 
  Sedangkan menurut Tran Vni Konstruksi adalah suatu filsafat belajar yang 
dibangun atas tanggapan dengan memfreksikan pengalaman-pengalaman 
sendiri. Sedangkan teori kontruktivisme adalah sebuah teori yang memberikan 
kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya 
dengan kemampuan untuk menemukan keinginan atau kebutuhannya tersebut 






2. Feminisme  
Feminisme merupakan sebuah gerakan yang menuntut emansipasi atau 
kesamaan dan keadilan hak dengan laki-laki. Menurut bahasanya, Feminisme 
bersumber dari bahasa latin “Femina” yang artinya perempuan. Penggunaan 
istilah feminisme dipakai pada tahun 1890-an, ini mengarah pada teori 
kesetaraan laki-laki dan perempuan dan juga pergerakan untuk mendapatkan 
hak-hak perempuan. Definisi secara umum feminisme yaitu advokasi 
kesetaraan hak-hak perempuan dalam hal politik, sosial, dan ekonomi. Orang 
yang melakukan feminisme disebut dengan Feminis. 
3. Film 
Definisi film dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yakni film merupakan 
selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan 
dimainkan di bioskop). Film juga diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup 
(Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1994: 
276). Film sendiri merupakan cerita singkat yang ditampilkan dalam bentuk 
gambar dan suara yang dikemas sedemikian rupa dengan permainan kamera, 
teknik editing, dan skenario yang ada. 
4. Semiotika  
Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata yunani Semeion yang 
berarti tanda. Tanda itu sendiri dikatakan sebagai suatu yang atas dasar 
konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili sesuatu 
yang lain. Tanda pada awalnya dimaknai sebagai suatu hal yang menunjuk 





sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-
peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. Semiotika bisa dikatakan sebagai 
cabang ilmu yang berhubungan dengan tanda, mulai dari sistem tanda, dan 
proses yang berlaku bagi penggunaan tanda pada akhir abad ke-18. 
 
II.3 Pokok-pokok Penelitian 
 
Pokok-pokok penelitian merupakan definisi secara terperinci dari kosep-
konsep yang telah diuraikan diatas. Salah satu fungsinya yaitu memberi petunjuk 
bagaimana suatu variabel yang diteliti itu dapat diukur dengan indikator-
indikatornya. Pokok-pokok penelitian juga dimaksudkan untuk membatasi 
permasalahan dalam suatu penelitian agar tetap fokus terhadap permasalahan utama 
yang telah ditentukan diawal.  
Menurut Moleong (2004 : 97), dalam penelitian kualitatif hal yang harus 
diperhatikan adalah masalah dan fokus penelitian. Fokus memberikan batasan 
dalam studi dan batasan dalam mengumpulkan data, sehingga dengan batasan ini 
peneliti akan fokus memahami masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian. 
Karena itu menurut Moleong, fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi studi 
kualitatif , sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan 
dan mana data uang tidak relevan. Untuk dapat memahami secara lebih luas dan 
mendalam maka diperlukan fokus penelitian.  
Batasan masalah penelitian sangat penting dalam mendekatkan pada pokok 





kesimpangsiuran dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Ruang lingkup 
penelitian dimaksudkan sebagai penegasan mengenai batasan-batasan objek. 
Berdasarkan pengertian pokok-pokok penelitian diatas, ruang lingkup dalam 
penelitian ini adalah pemaknaan tanda konstruksi feminisme pada visualisasi film 
Little Women yang berdurasi 2 jam 15 menit. 
 Dalam penelitian ini tanda yang diambil adalah tanda yang berupa  shot 
dari scene yang telah terpisah, yang terdiri dari gesture pemain, pakaian, warna, 
setting tempat, serta pengambilan gambar mengenai Konstruksi Feminisme dalam 
Film Little women yang diteliti menggunakan teori semiotika dengan cara 







II.4 Alur Pikir Penelitian 
 Alur pikir merupakan proses pemetaan pemikiran penulisan agar berjalan dengan 
sistematis. Dalam alur fikir Konstruksi Feminisme dalam Film Little Woman dapat 
digambarkan sebagai berikut: 













KONSTRUKSI FEMINISME    







antar kategoris Mc Call dan 
Klasifikasi Feminisme oleh Insani 












Menurut Ali, (1995) Metode adalah suatu yang teratur dan terpikir baik – 
baik untuk mencapai tujuan atau tatacara yang tersistem untuk memudahkan 
pelaksana suatu kegiatan guna mencapai suatu tujuan. Penelitian merupakan suatu 
proses dan sesuai rangkaian usaha yang dilakukan secara sistematis guna 
mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan – pertanyaan tertentu. Sedangkan 
menurut Surakhmad (2008) metode merupakan cara utama yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan, cara utama tersebut disesuaikan dengan situasi penelitian.  
Adapun menurut Menurut Sugiyono (2009:3) disebutkan bahwa secara 
umum metodologi penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. kegiatan penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh sebuah hasil yang dapat diandalkan dalam menguji suatu kebenaran 
Penentuan metode penelitian ini sangat vital, karena menyangkut pemecahan 
masalah yang berdampak pada pengambilan kesimpulan. Dengan menetukan 
metode penelitian yang tepat, maka permasalahan yang diajukan dalam penelitian 






III.1 Jenis dan Tipe Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dimana penelitian 
kualitatif diangkat dari masalah yang masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti memasuki lapangan. Dalam penelitian kualitatif, 
karena permasalahan yang dibawa oleh peneliti masih bersifat sementara, maka 
teori yang digunakan dalam penyusunan proposal penelitian kualitatif juga bersifat 
sementara, dalam kaitannya dengan teori, pada penelitian kualitatif bersifat 
menemukan teori.  
Sugiyono (2006), membedakan penelitian tujuan, pendekatan, tingkat 
eksplanasi, serta analisis dan jenis datanya. Menurut tingkat eksplanasinya, 
Sugiyono (2006) mengelompokkan type penelitian menjadi :  
a. Penelitian Eksplorer (Eksploratif) Penelitian ini bersifat menjelajah, bertujuan 
untuk memperdalam pengetahuan suatu gejala tertentu atau mendapat ide-ide 
baru mengenai gejala-gejala itu dengan maksud untuk mendapatkan penemuan 
masalah secara lebih terperinci atau untuk mengembangkan hipotesis. 
b. Penelitian Deskriptif Penelitian deskriptif bersifat menggambarkan. Dalam 
bukunya Prof. Sugiono, Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lain. 






d. Penelitian Asosiatif atau hubungan Penelitian asosiatif merupakan suatu 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 
lebih.  
Berdasarkan ke empat tipe penelitian diatas, tipe penelitian yang digunakan 
peneliti adalah tipe penelitian deskriptif, artinya peneliti ingin mendeskripsikan, 
mencatat, menganalisis, dan menginteretasikan, dan mengkontruksikan adegan-
adegan feminisme serta data yang diperoleh didapat melalui pengamatan yang 
mendalam dalam film Little Woman.  
 Pendekatan Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan 
kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
oleh peneliti.  
 Penulisan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan temuan-temuan 
data, yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau dengan cara 
pengukuran atau kuantifikasi lainnya. Menurut Moleong, penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 





III. 2  Jenis dan Sumber Data  
Pada bagian ini menjelaskan nantinya penelitian ini akan menggunakan 
jenis dan sumber data apa untuk digunakan dalam proses penelitian tersebut, guna 
memperjelas penelitian yang akan dilakukan. 
III.2.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
a. Data Primer  : Pengumpulan data Film Little Woman serta sejumlah data  
yang berkaitan dengan produksi film ini.  
 
b. Data sekunder  : Penelitian Pustaka (Library Research), dengan 
mempelajari dan mengkaji literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti untuk mendukung asumisi sebagai landasan teori bagi permasalahan 
yang dibahas.  
III.2.2 Sumber Data  
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Informan dalam hal ini adalah review dari youtube maupun komunitas 
pengamat film.  
b. Buku sebagai pedoman dan melalui berita yang memberikan data 
mengenai film ini.  
III.3 Informan Penelitian  
Menurut Moleong (2001:91) Informan adalah orang yang dimanfaatkan 





harus banyak pengalaman tentang latar penelitian. Ia ‘berkewajiban’ secara 
sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal. 
III.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Data pengumpulan melalui observasi atau pengamatan secara menyeluruh 
pada objek penelitian yaitu film Little Woman,dan analisis teks yang memotong 
dan membagi film Little Women menjadi beberapa scene agar mudah 
menganalisisnya dengan tujuan mendapatkan data yang diinginkan dalam 
penelitiam. Melalui pengamatan tersebut peneliti mengidentifikasi sejumlah 
gambar dan suara yang terdapat dalam scene dan sequence  yang didalamnya 
terdapat unsur tanda yang menggambarkan feminisme. Setelah itu pemaknaannya 
akan melalui proses interpretasi dengan tanda-tanda yang ditunjukkan dengan 
menggunakan semiotika.  
 
III.5 Teknik Analisis Data  
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin mengkaji konstuksi feminisme, maka 
tahap analisis yang digunakan oleh peneliti antara lain :  
a) Visual Image   : Segala Sesutu yang tertuang dalam frame  
yang komposisional, apa yang menjadi isi  
atau muatan suatu shot. Makna suatu image  
antara lain berasal dari akrakteristik internal  
b) Verbal (Sound Source) : Sumber suara yang akan membantu  
memahami makna. Suara akan membawa  





Elemen audio dapat terbagi dalam dialog  
dan music latar.  
c) Analisis Semiotika  : Peneliti akan menganalisis dengan  
  menggunakan analisis semiotika Charles  
  Sanders Pierce, dimana proses pemaknaan 
tanda yang bermula dari persepsi atas dasar,   
kemudian dasar merujuk pada objek,  
akhirnya terjadi proses intepretan.  
 
Penerapan dari model triadic Pierce ini dilakukan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : Bagaimana peneliti melihat gambar atau tanda-tanda yang ada 
pada suatu yang direpresentasikan oleh suatu budaya yang membuatnya merujuk 
pada suatu objek. Setelah itu peneliti menginterpretasikannya berdasarkan teori 
yang digunakan mengaitkan satu temuan dengan temuan lain.  
Analisis data yang digunakan yaitu semiotika dari Charles Sanders Pierce 
dimana akan menganalisis tanda-tanda, simbol-simbol, acting, serta dialog yang 
terdapat dalam objek penelitiannya yaitu film “Little Women”.  
Pandangan Charles Sanders Pierece menandakan bahwa tanda-tanda 
berkaitan dengan objek-objek yang menyerupainya, keberadaannya memiliki 
hubungan sebab-akibat dengan tanda-tanda atau karena ikatan konvensionaldengan 
tanda-tanda tersebut. Dia menggunakan ikon untuk kesamaannya, indeks untuk 
hubungan sebab-akibat, dan simbol untuk asosiasi konvensional. Menurut Piere, 





ditentukan oleh objeknya. Pertama, dengan mengikuti sifat objeknya, ketika kita 
menyebut tanda sebuah indeks. Ketiga, kurang lebih perkiraan yang pasti bahwa 
hal itu diinterpretasikan sebagai objek denotatif sebagai akibat dari suatu kebiasaan 
ketika menyebut tanda sebuah simbol.  
 
III.6 Sistematika Penulisan  
 
BAB I PENDAHULUAN  
 Pada bab ini terdari dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab ini memuat Tinjauan Pustaka, dan akan disajikan deskripsi tentang 
kerangka teori yang terdiri dari penelitian terdahulu,Pada bab ini memuat Tinjauan 
Pustaka, dan akan disajikan deskripsi tentang kerangka teori yang terdiri dari 
penelitian terdahulu, teori konstruktivisme, film, feminisme, studi semiotika, 
definisi konsep, pokok-pokok penelitian, alur pikir.  
 
BAB III METODE PENELITIAN  
 Pada bab ini terdiri dari jenis dan tipe penelitian, jenis dan sumber data, 







DESKRIPSI WILAYAH DAN HASIL PENELITIAN 
 
IV.1 Deskripsi Wilayah Penelitian  
A. Profil Film Litle Woman  
 
Gambar IV.1 Poster Film Little Women 
(Sumber : Sony Picuteres https://www.sonypictures.com/movies/littlewomen) 








1. Judul Film   : Little Women  
2. Genre   : Drama  
3. Tahun Rilis   : 2019 
4. Durasi   : 2 jam 15 Menit  
5. Produksi   : Columbia Pictures, Regency Interprices, 
Pascal Pictures 
6. Produser   : Amy Pascal, Danise Di Novi, Robin 
Swicord  
7. Sutradara   : Greta Gerwig 
8. Penulis Skenario  : Greta Gerwig  
9. Distributor   : Sony Pictures Releasing  
10. Musik   : Alexandre Desplat 
11. Sinematografi  : Yorick Le Saux  
12. Penyunting   : Nick Houy  
13. Lokasi Film   : Corcord, Massachusetts, USA 
14. Casting   : Kathy Driscoll, Francine Maisler  
15. Desain Produksi  : Jess Gonchor  
16. Pengarah   : Sean Falkner, Chris Farmer, Bryan Felty 
17. Dekorasi  : Claire Kaufman 
18. Costume   : Jacqueline Durran  
19. Pemain    
1) Saoirse Ronan  : Josephine “Jo” March 





3) Florence Pug   : Amy March 
4) Eliza Scanlen   : Elizabeth “Beth” March  
5) Timothee Chalamet  : Theodore “Laurie” Laurence  
6) Laura Dern   : Marmee March  
7) Meryl Streep   : Bibi March  
8) Tracy letts   : Mr. Dashwood  
9) Bob Odenkirk  : Mr. March  
10) James Norton  : John Brooke  
11) Louis Garrel   : Friedrich Bhaer  
12) Chris Cooper   : Mr. Laurence  
13) Jayne Houdyshell : Hannah 
14) Rafael  Silva   : Teman Friedrich 
15) Dash Barber   : fred Vaughn  
16) Hadley Robinson  : Sallie Gardiner Moffat 
17) Abby Quinn  : Annie Moffat 
18) Maryann Plunkett  : Mrs. Kirke 
19) Edward Fletcher  : Pelayan Keluarga Laurence  
20) Sasha Frolova  : Mrs. Hummel  
 
20. Crew    :  
1) Makeup Departement :  
-Marleen Alter  (Makeup Artist) 
-Frida Aradottir  (Hair department head) 





-Chaterine Farrell  (Post Production Supervisor) 
-Damiana Kamishin  (Production Supervisor) 
-Adam Merims  (Unit Production Manager) 
3) Second Unit Direction or Assistant Director  
- Jess Gonchor  (Second unit deriction) 
- Cameron Morton  (Additional second assistant director) 
-Tony Scelci   (Second assistant derector) 
 
4) Art Departement  : 
-Camille Adams  (Art Departement Coordinator) 
-Gary Alioto   (Toolman / foreman) 
-Beth Arderson   (Set Dresser) 
 
5) Sound Departement  
-Lindsey Alvarez  (re-recordung mixer) 
-Kyle Arzt   (re-cording mix technician) 
-Brian Bowles  (Dialogue editor) 
6) Special Effect  
- Tyan Bardon   (Special effects foreman) 
-Graves Bates   (Special effect) 





7) Visual Effect by  
- Matt Akey  (Visual Effect Producer)  
- John Allegretti  (Roto artist : Zero VFX) 
- Adam Blair   (Visual Effects) 
8) Stunts  
- John Allegra   (Arriage Master) 
-Brooke Coleman  (Stunts) 
-Scoott Rogers   (Stunt coordinator) 
9) Camera and Electrical Departement  
   -Sebastian Almeda  (Libra head operator) 
   - Joseph Battista   (Grip) 
   - Eric Robert  (Lightening technician) 
10) Casting Departement  
     - Douglaas Aibel   (NY Casting) 
   - Matt Bouldry  (Casting : Massachusetts) 
   - Alana Cooper   (Extras casting assistant)  





-Amy Andrews   (Costume Supervisor) 
-Sean Barrett   (Millinery) 
-Pauline Bidegaray  (Junior Costume Maker) 
12) Editoral Departement  
-Peter Boychuk   (Digital Intermediate producer) 
13) Location Management  
-David Backer   (Assistant location management) 
14) Music Departement  
-Spring Aspers   (Music Supervisor) 
15)  Script and continuity Departement  
-Anna Rane    (Script supervisor) 
16) Additional Crew  









21. Nominasi dan Penghargaan 
Tabel IV. 1 Nominasi dan Penghargaan Film Little Women 




Best Achievement in Custom Design (Jacqueline Durran) 
 
Best Motion Picture of The year (Amy Pascal) 
Best Performance by an Actress in a leading role  
 (Saoirse Ronan) 
Nominee  
(Oscar) 
Best performance by an Actress in Supporting Role (Florence 
Pugh) 
 
Best Adapted Screenplay 
(Greeta Gerwig) 
Best Achiefment in Music Written for Motion Picture, Original 
Score (Alexandre Desplat) 
2) Golden Globes, USA 2020 
Nominee 
(Golden Globe)  
Best Performance by an Actress in a Motion Picture – Drama 
(Saoirse Ronan) 
Best original Score – Motion Picture (Alexandre Desplat) 
3) BAFTA Awards 2020 





Winner (BAFTA Film 
Awards)  
Best Screenplay, adapted (Greta Ferwig) 
Nominee (BAFTA Film 
Award)  
Best supporting Actress (Florence Pugh) 
Best Leading Actress ( Saoirse Ronan) 
Original Music (alexander Desplat) 
4) AACTA International Awards 2020 
Winner  
Best Lead Actress (Saoirse Ronan) 
Nominee 
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
5)  AARP Movies for Grownups Awards 2020 
Winner  
Best Movie for Grownups 
 
Best Ensemble  
Nominee 
Best Intergenerational Film 
 
Best Time Capsule  
 
Readers Choice  
6) AFI Awards, USA 2020  
Winner  
Movie of the year  
 
 






7) Alliance of Women Film Journalist 2020 
Winner  
(EDA Award) 
Best writing, adapted screenplay (Greta Gerwig) 
 
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
 
Best Ensemble Cast  (Kathy Driscoll, Francinr Maisler) 
Winner  
(EDA Female Focus 
Award) 
Best Women Screenwriter  
(Greta Gerwig) 
 
Best Breakthroygh Performance  






(EDAFemale Focus Award) 
Best Woman Director  
(Greta Gerwig) 
8) Atlanta Film Critics Circle 2019 
Nominee  
(AFCC Awards) 
Top Ten Films (6th Place) 
9) Austin Film Critics Association 2020 
Winner  








Florence Pugh  
For Midsommar and Fighting with my Family  
 
Best Director (Greta Gerwig) 
Nominee  
(AFCA Awards) 
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
 
Best Score (Alexandre Desplat) 
 
Best Ensemble  
10) Awards Circuit Community Awards 2020  
Winner (ACCA) 
Best Actress in a Supporting Role (Florence Pugh) 
 
Best Adapted Screenplay (Greta Gerwig) 
Best Costume Design (Jacqueline Durran) 
Best Motion Picture (Denise Di Novi, Amy Pascal, Robin Swicord, 
Arnon Milchan 
Best Director (Greta Gerwig) 
Nominee (ACCA) 
Best Actress in a Leading Role (Saoirse Ronan) 
 
Best Production Design (Jess Gonchor, Clire Kaufman) 
Best Oroginal Score (Alexandre Desplat) 
Best Cast Ensemble (Kathy Driscoll, Francine Maisler) 






 (BOFCA Awards) 
Best Film  
 
Best Actress (Saoirse Ronan) 
Best Ensamble Cast 
Best Original Score (Alexandre Desplat) 
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
Nominee  
(Critics Choice Award) 
Best Director (Greta Gerwig) 
 
Best Screenplay (Greta Gerwig) 
12) Broadcast Film Critics Association awards 2020  
Winner  
(Critics Choise Award)  
Best Adapted Screenplay (Greta Gerwig) 
 
Best Picture  
Best Actress (Saoirse Ronan) 
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
Best Acting Ensemble  
Nominee  
(Critics Choise Award) 
 
Best director (Greta Gerwig) 
 
Best Production Design (Jess Gonchor, Claire Kaufman) 
Best Costume Design (Jacquline Durran) 





13) Casting Society of America, USA 2020  
Nominee (Artios) 
Outstanding Achiefment in Casting – Big Budget Feature Drama  
 
Francine Maister  
Kathy Driscoll  
Douglass Pickman (Lacation Casting) 
14) Central Ohio Film Critics association 2020 
Winner (COFCA Awards) 
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
Breaktrough Film Artist (Florence Pugh) 
 
Best Adapted Screenplay (Greta Gerwig) 
Nominee (COFCA 
Awards) 
Best Director (Greta Gerwig) 
 
Best Actress (Saoirse Ronan) 
 
Best Ensemble  
15) Chicago Film Critics Assocition Awards 2019 
Winner (CFCA Award) 
Best Original Score  
(Alexandre Desplat) 
Best Costume Design (Jacqueline Durran) 
Best Adapted Screenplay (Greeta Gerwig) 
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
 





Nominee (CFCA Award) 
Best Director (Greta Gerwig) 
Best Picture  
Best Art Direction/Production Design  
16) Chicago Independent Film Critics Circle Awards 2020  
Winner  
Best Director (Greta Gerwig) tied with bong Joon ho for 
Gisaengchung 2019 
 
Best Adapted Screenplay (Greta Gerwig)  
Nominee 
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
Best Studio Film (Denise Di Novi, Amy Pascal, Robin Swicord) 
Best Ensemble Cast (Kathy Driscoll, Francine Maisler) 
Best Custome Design (Jacqueline Durran) 
Best editing (Nick houy) 
Best Original Score (Alexandre Desplat) 
17) Dallas-Fort Worth Film Critics Association Awards  
 
Nominee  
Best picture  
Best Actress (Saoirse Ronan) 
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
Best Musical Score (Alexandre Desplat) 
18) Denver Film Critics Society  
 
Winner  
Best supporting Actress (Florence Pugh) Tied with Laura Dern for 
Marriage Story (2019) 






Best Original Score (Alexandre Desplat) 
 
Best Actress (Saoirse Ronan) 
 
Best Director (Greta Gerwig) 
19) Detroit Film Critics Society Awards  
Winner  
Breaktrough (Florence Pugh) for fighting with My Family and 
Midsommar  
Nominee  
Besy supporting Actress (Florence Pugh) 
20) Discussing Film Critics Awards  
Winner (Jury Award) 
Best Adapted Screenplay (Greta Gerwig) 
Nominee (Jury Award) 
Best Suppprting Actress (Florence Pugh) 
21) Dublin Film Critics Circle Awards 2019 
Nominee  
Best Actress (Saoirse Ronan) 7th Plce 















 (Golden Carp Film Awards 
International) 
-Timothee Chalamete  
-Meryl Streep 
-James Norton  
-Louis Garrel  
Best Performance by an Actress in a Leading Role  
Nominee (Golden Carp 
Film Awards International) 
Best Performance by an Actress in a Leading Role (Saoirse Ronan) 
Best Adapted Screenplay (Greta Gerwig) 
23) Florida Film CriticCircle Awards 2019  
Nominee (FFCC Awards) 
Best Ensemble  
Best Adapted Screenplay (Greta Gerwig) 
Winner (Pauline Kael 
Breakout Award) 
Florence Pugh  
Best Director (Greta Gerwig) 
Nominee (FFCC Awards) 
Best Director (Greta Gerwig) 
24) GALECIA : The Society of LGBTQ Entertainment Critics 2020  
 
 
Nominee (Donan Award)  
Film of the Year  
Director of the Year (Greta Gerwig) 
Film Performance of the year – Supporting Actress (Florence 
Pugh) 
Screenplay of the year (Greta Gerwig) 







Florence Pugh  
Winner (GAFCA Award)  




Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
Best Production Design  
-Jess Gonchor  
-Chris Farmer  
 
Best Production Design (Sean Falkner)  










Adapted Screenplay (Greta Gerwig) 
Costume Design (Jcqueline Durran) 
Brektrough Performer (Florence Pugh) 
-Ensemble Cast  
-Timothee Chalamet  




-Tracy Letts  
-James Norton  









-Emma Watson  
Motion Picture (Amy Pascal) 
Director (Greta Gerwig) 
Lead Actress (Saoirse Ronan) 
Nominee  
Supporting Actress (Florence Pugh) 
Original Score (alexander Desplat) 




Adapted Screenplay of the Decade (Greta Gerwig)  
Costume Design of the Decade (Jacqueline Durran) 
Ensamble of the Decade  
-Timothee Chalamet  













-Eliza Scanlen  
-Meryl Streep 
-Emma Watson  
 
27) Golden Schmoes Awards 2019 
Nominee  
Best Supporting Actress of the Year (Florence Pugh) 
28) Greater Western New York Film Critics Association Awards 2019  
Winner  
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
Nominee 
Best Adapted Screenplay (Greta GErwig) 
Best Score  (Alexandre Desplat) 
29) Hawaii Film Critics Society 2020  
Nominee  
Best Actress (Saoirce Ronan) 
Best Costume Design (Jacquelline Durran) 
30)Heartland Film 2019  
Winner (truly Moving 
Picture Award) 
Truly Moving Picture Award  
Greta Gerwig (Director) 
Columbia Pictures (Distributor) 






Best Costume Design (Jacqueline Duraan) 
 
Best Score (alexander Desplat) 
 
Best Female Director (Greta Gerwig) 
31) Hollywood Music In Media Awards (HMMA) 2019 
Nominee  
Best Original score – Feature alexander desplat  
32) Houston Film Critics Society Awards 2020  
Nominee  
Best actress (Saoirse Ronan) 
 
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
 
Best Original Score (Alexandre Desplat) 
33) Indiana Film Journalist Association, US 2019 
Winner  
Best Adapted Screenplay (Greta Gerwig) 
Nominee  
Best Ensemble Acting  
 
Best Actress (Saoirse Ronan) 
34) Indiewire Critics’ Poll 2019 
Nominee  
Best Director (Greta Gerwig) 
 






Best Screenplay (Greta Gerwig) 
 
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
 
Best Supporting Actor (Timothee Chalamet)  
 
Best Lead Actress (Saoirse Ronan) 
35) International Film Music Critics Awards (INOCA) 2020  
Winner (IFMCA Award) 
Best Original Score for a Drama Film (alexander Desplat) 
Nominee (IFMCA Award) 
Film Score of the year (Alexabdre desplat) 
36) International Online Cinema Awards (INOCA) 2020  
Winner  
Best Adapted Sceenplay (Greta Gerwig) 
 
Best Actress (Saoirse Ronan) 
Nominee 
Best Supporting Actress (Florence Pugh) 
 
Best Suporting Actor (timothee Chalamet) 
37) Lowa Film Critics Awards 2020 
Nominee  
Best Director (Geta Gerwig) 
 
Best actress (Saoirse Ronan) 
 






38) Irish Film and Televusuib Awards 2020 
Nominee  
Bets Actress in a Lead Role - Film 
39) Kansas City Film Critics Circle Awards 2019  
Winner  
Best Adapted Screenplay  
40) Las Vegas Film Critics Society Awards  
Nominee  





Film Little Women merupakan film yang diadaptasi dari novel karya 
penulis Amerika, Louisa May Alcott (1832-1888), yang diterbitkan dalam 
dua volume pada 1868 dan 1869, yang merupakan sekuel pertama sebelum 
Little Men (1871) dan Jo’s Boys (1886). Film yang disutradarai oleh Greta 
Gerwig ini menggambarkan tentang  kehidupan empat saudara perempuan 
Keluarga March, yaitu Meg, Jo, Beth, dan Amy, yang merinci perjalanan 
mereka dari masa kanak-kanak hingga menjadi seorang perempuan dewasa. 
Film yang berdurasi 135 menit ini resmi dirilis pada 25 Desember 2019 di 
Amerika Serikat. Berdasarkan data dari IMDb, Little Women ditaksir 
menghabiskan biaya produksi sebesar 40 juta dolar AS, namun berhasil 
meraup pendapatan hingga 5 kali lipat. Little Women masuk dalam jajaran 
film Box Office dengan pendapatan sebesar 216,6 juta dolar AS pada skala 
global. Film ini meraih rating 7,8/10 dari 131.602 ulasan pengguna di situs 
IMDb. 
Kisah film Little Women secara tak langsung, didasari pada kehidupan 
nyata sang pengarang bersama tiga saudara perempuannya. Dalam filmnya, 
Jo March (Saoirse Ronan) mengingat hidupnya di masa lalu hingga kini, 
lantas menuturkan kisah kakak beradik March yang bertekad untuk 
menjalani hidup menurut pilihan masing-masing. Film yang disutradarai 
Greta Gerwig ini dibintangi sejumlah aktor dan aktris kenamaan seperti 
Emma Watson, Florenve Pugh, Eliza Scanlen, Laura Dern, Timothee 





Film ini dimulai pada tahun 1868, dimana seorang perempuan yang 
berprofesi sebagai guru di New York City bernama Jo March, dia pergi 
menemui seorang editor, Tuan Dashwood yang setuju untuk menerbitkan 
cerita yang dia tulis. Jo menulis buku yang bercerita tentang perjalanan 
hidupnya dan yang tinggal bersama Ibu dan bibi mereka serta saudara-
saudaranya yang semuanya adalah perempuan, Jo menceritakan bagaimana 
keadaan hidupnya yang tumbuh tanpa didampingin sosok Ayah, Ayah 
mereka yang bekerja sebagai tentara di perang dunia kedua terpaksa tidak 
bisa pulang kerumah karena tugas yang diembannya, akibatnya Jo dan 
ketiga saudara perempuannya harus berjuang bertahan hidup dengan 
keterbatasan yang ada.  
Terbiasa hidup tanpa sosok laki-laki didekat mereka, mau tidak mau 
menjadikan mereka sebagai sosok yang mandiri, kuat dan tangguh dalam 
menghadapi kerasanya kehidupan. Tapi, disamping itu semua mereka juga 
dihadapkan dengan tradisi kuno yang membelenggu dizaman mereka hidup 
saat itu, dimana perempuan mendapatkan batasan-batasan tidak tertulis 
yang sudah ditetapkan turun-menurun oleh leluhur mereka. Pada masa itu, 
perempuan masih mendapatkan perlakuan yang berbeda dengan perlakuan 
terhadap laki-laki, perempuan dilarang untuk bekerja, perempuan dilarang 
untuk mengemukakan pendapatnya, haram bagi perempuan yang 
memotong rambutnya, dan masih banyak lagi aturan-aturan tidak tertulis 





Dalam film Little women diceritakan Jo March adalah sosok perempuan 
yang mandiri, kuat dan mempunyai tekad yang kuat. Little Women 
mengisahkan tentang empat bersaudara yang hidup dengan mimpinya 
masing-masing. Meg March (Emma Watson) menikah dan membangun 
keluarga dengan guru sekolah, John (James Norton). Jo March (Saoirse 
Ronan) merantau dan merintis karirnya sebagai penulis di New York. Amy 
March (Florence Pugh) belajar menjadi seniman di Paris, dan Bert March 
(Eliza Scanlen) yang suka bermain Piano. Pada Suatu pesta, Jo bertemu 
dengan Laurie (Timothee Chalamet) yang merupakan bangsawan keluarga 
Laurence yang tinggal bersebrangan dengannya. Laurie tahu bahwa ia 
mencintai Jo sejak pertama kali mereka bertemu, namun enggan 
mengatakannya. Kendati demikian, hubungan keluarga March dan 
Laurence sangat baik. Sang kakek, Mr. Laurence, bahkan menghadiahkan 
piano milik mendiang putrinya kepada Beth.  
Sementara itu, Beth yang polos dan baik menderita sakit demam berdarah 
hingga akhirnya meninggal. Ini membuat duka yang mendalam bagi semua 
anggota keluarga. Kisah cinta yang rumit juga akhirnya muncul. Jo menolak 
cinta Lurie karena Ia dan fikirannya ketika muda adalah tidak ingin menjalin 
hubungan dan ingin menjadi individu yang mandiri dengan menggapai cita-
citanya terlebih dahulu. Jo lalu memutuskan untuk pergi ke New York dan 
menjadi penulis dan seorang guru. Laurie yang putus asa kemudian berlibur 
di Paris dan bertemu dengan Amy adik Jo. Ditengah keputusasaannya 
karena cintanya baru saja ditolak, Laurie melampiaskannya dengan 





Laurie datang disaat tidak tepat, Amy yang sudah mempunyai kekasih 
menolak Laurie meskipun Laurie sudah berharap banyak padanya, sampai 
akhirnya saat hari pertunangan Amy dan kekasihnya, Amy memilih 
menolak lamaran sang kekasih dan kabur bersama Laurie ke kampung 
halamannya, tak berselang waktu lama merekapun menikah.  
Jo yang baru saja pulang dari New York bertemu dengan Laurie dan 
mengenang kisah lama mereka saat bersama, tetapi menjadi patah hati 
ketika mendengar kabar bahwa Laurie menikah dengan Amy.  Pada 
akhirnya Jo yang patah hati menemukan cintanya, yaitu Friedrich (Louis 
Garel), seorang profesor yang tinggal di kos yang sama saat mereka berada 
di New York. Perjalanan cinta mereka sedikit rumit karena bertentangan 
dengan prinsip hidup Jo yang memutuskan ingin menyendiri sampai tua, 
tapi pada akhirnya hati Jo pun luluh oleh cinta Friedrich.  
Diakhir cerita, Jo mendapatkan banyak uang hasil dari penjualan 
bukunya yang sukses luar biasa, bahkan editor yang Jo hubungi pertama kali 
meminta untuk membuat seri selanjutnya karena banyaknya peminat dari 
buku yang Jo tulis. Uang yang ia hasilkan Jo gunakan untuk membeli sebuah 
rumah besar yang dijadikan sebagai tempat sekolah gratis khusus untuk 
anak-anak perempuan yang tidak mendapatkan hak mereka karena 
diskriminasi dari masayarakat. Jo ingin mendobrak tradisi yang sudah 
mengakar dimasyarakat dalam mendiskriminasikan perempuan. Jo ingin 
membuktikan bahwa perempuanpun berhak mendapatkan hak dan 





dianggap lemah dan tidak hanya dijadikan sebagai pajangan. Perempuan 
adalah sosok yang kuat, yang bisa bekerja tidak hanya dalam pekerjaan 
domestik tetapi juga bekerja dalam sektor publik.  
Gambar IV. 2 Rumah yang dijadikan tempat shooting film Little Women  
 






B. Produksi Film Little Women  
Film little women versi 2019 yang disutradarai oleh Greta Gerwig 
ini merupakan adaptasi yang kesekian kalinya dari novel karya Louisa May 
Alcott tersebut. Sejak dirilis pertama kali pada tahun 1868, Little Women 
sudah diadaptasi belasan atau bahkan puluhan kali dalam berbagai wujud. 
Mulai dari film, animasi, hingga mini seri, semuanya ada tetapi, hanya 
beberapa yang masih dapat ditemukan yaitu versi teater pada tahun 1912, 
Feature Film 1918, Feature Film 1933, Feature Film 1949.  
Greta gerwig tidak akan menyangka, film Little Women versi 2019 
ini akan disambut meriah oleh media. Ia sebagai sutradara dan penulis 
naskah berusaha semaksimal mungkin dalam menggarap film ini bersama 
actor dan krunya. Bahkan Greta Gerwig dalam proses pembuatan film ini 
menutupi kehamilannya sampai usia kandungan 6 bulan. Berkat usaha 
kerasnya, film ini berhasil menyabet puluhan penghargaan bergengsi.  
Dalam upaya pernyutradaraan kedua, Greta Gerwig tidak hanya 
mengadaptasi teks novel, tetapi buku dalam semua konteksnya, menyelidiki 
wanita dan dunia asalnya. Dengan melakukan itu, ia menciptakan 
oembawaan sinematik paling inventif, sutradara Greta Gerwig bermain-
main dengan garis waktu cerita, misalnya membuat kurang linier dan alih-
alih membuatnya beralih antara kilas balik dan adegan masa kini untuk 
menciptakan busur emosional yang lebih kuat. Dia juga membuat sedikit 
perubahan pada akhir cerita. Alih-alih Jo menikah dengan Profesor Bhaer 
dalam kehiupan nyata seperti dalam buku aslinya, ia membuat tokoh Jo tetap 





disekolah yang Jo dirikan, sementara karakter asli dalam bukunya Jo 
berakhir menikah dan hidup bahagia.  
Disisi lain, upaya Gerwig tak sia-sia. Keputusan dia membuat alur 
maju mundur di film ini makin menghidupkan cerita. Terasa sangat nyata 
karena penonton semacam menjadi salah satu karakter disana dan sedang 
mengenang suatu memori dari masa lalu. Baik itu latar belakang New 
England yang bersalju atau ikatan erat antara saudara perempuan March saat 
mereka beranjak dewasa selama abad ke-19, ada sesuatu tentang Little 
Women yang membuat kita semua ingin meringkuk dibawah selimut 
berlapis dengan secangkir coklat panas. Tetapi sutradara Greta Gerwig 
(Lady Bird) memiliki versi yang lebih maju untuk versi layar lebar dari 
novel Lousa May Alcott tahun 1869. “Mereka adalah gadis yang berubah 
menjadi wanita, jadi dia ingin mereka menjelajahi dunia mereka,” kata 
desainer produksi film nominasi Oscar, Jess Gonchir (True Grit, The Devuk 
Wears Prada). Kepada Architectural Digest. “Ada perjalanan cepat dalam 
film yang cocok dengan desainnya.”   
Agar tetap setia pada materi sumber, Gerwig memotret Little 
Women terutama di Concord, Massachusetts – hanya dua mil dari Orchard 
House, tempat Alcott menulis dan membuat karya klasiknya. Gonchor dan 
timnya menemukan sebidang tanah seluas 50 hektar dan menghabiskan 14 
minggu untuk membangun lingkungan, termasuk rumah Kolonial Amerika 
Marches. “Saya ingin bagian luarnya seperti kotak perhiasan using yang 
Anda temukan di laci nenek Anda.” Jelasnya. Diujung jalan adalah mansion 





surat. Para kru produksi berusaha keras untuk membuat lingkungan semirip 
mungkin dengan yang diceritakan didalam novel. Mereka ingin membuat 
film dimana rumah-rumah dilokasi syuting diposisikan sama persis sama 
seperti didalam cerita.  
 
Gambar IV. 3  Kondisi rumah keluarga March dalam film Little 
Women  
 
Rumah adalah tempat hati berada, maka Gerwig lebih menonjolkan 
bagian dalam keluarga March, yang menjadi inti lokasi film. Mereka 
sengaja membuat interiornya lebih cerah dan lebih hidup saat para tokoh 
berjalan dari lantai bawah ke lantai atas. Ada juga tangga ekstra dan lemari 
penghubung di antara kamar tidur, itu adalah metafora yang artinya “Tidak 





Gambar IV. 4 Loteng yang menjadi tempat bermain bagi 4 saudara 
March di film Little Women 
 
Pada bagian kamar, mereka menata sesuai dengan karakter tokoh dimana penulis 
keras kepala Jo (Saorise Ronan) dan Meg (Emma Watson) yang memiliki 
pemikiran bahwa kamar adalah tempat yang memiliki tampilan yang lebih canggih, 
dimana mereka bisa berimajinasi disana. Ada meja tulis, tempat tidur formal dan 
lebih sedikit mainan, ada beberapa meja rias dan meja yang dibeli di toko antic. 
Kamar tidur yang nenyak untuk Amy (Floence Pugh) dan Beth (Eliza Scanlen) yang 
memiliki langit-langit yang miring untuk menangkap keintiman selama 
kesangsaraan kesehatan Beth, serta wallpaper berwarna-warni seperti anak kecil. 
Mereka juga membuat lonteng yang menjadi ruang bermain mereka, apapun dapat 







C. Profil Sutradara 
Greta Celeste Gerwig atau yang lebih dikenal dengan nama Greta 
Gerwig merupakan aktris dari Amerika Serikat. Selain berprofesi sebagai 
aktris dia juga seorang pemain teater dan penulis naskah. Dia dikenal 
sebagai aktris di film Hannah Takes the Stairs pada tahun 2007 sebagai 
Hannah, selain itu juga dia menjadi co-writer di film ini. Dia juga semakin 
dikenal public melalui film Jackie pada tahun 2016 sebagai Nancy 
Tuckerman. Pada tahun yang sama dia juga bermain di film 20th Century 
Women sebagai Abigail Porter. Film ini bergenre komedi yang dirilis pada 
tanggal 8 Oktober 2016 di New York Festival dan 28 Desember 2016 di 
Amerika Serikat. Selain  bermain film dia juga bermain di serial televisi 
seperti, China, IL yang rilis pada tahun 2011 hingga 2015, yang paling 
terbaru adalah serial televisi Saturday Night Live sebafai Office Bosss di 
episode “Saoirse Ronan/U2”.  Pada tahun 2018 Ia juga masuk dalam daftar 
100 Orang Berpengaruh versi Majalah Times.  
Greta Gerwig lahir di Sacramento, California, dari pasangan 
Christine Gerwig (Nee Sauer) yang merupakan seorang [erawat, dan 
Gordon Gerwig, seorang konsultan keuangan dan pemrograman komputer. 
Dia memiliki keturunan Jerman, Irlandia, dan inggris. Gerwig dibesarkan 
sebagai seorang Universalis Unitarian, tetapi juga bersekolah di sekolah 
Katolik khusus perempuan. Dia menggambarkan dirinya sebagai “anak 





gelar di teater musical di New York. Dia lulus dari Banard College di New 
York, di mana dia belajar bahasa Inggris dan filsafat.  
Awalnya berniat untuk menjadi penulis naskah, setelah bertemu 
sutradara film muda Joe Swanberg, ia menjadi bintang dari serangkaian film 
intelektual anggaran rendah yang dibuat oleh pembuat film pertama kali, 
sebuah tren yang dijuluki “mumblecore”. Gerwig berperan dalam peran 
kecil dalam LOL Swamberg (2006) pada tahun 2006, saat masih belajar di 
Barnard. Dia kemudian muncul di banyak film Swanberg, dan secara pribadi 
menjadi sutradara, ikut menulis, dan ikut memproduksi satu film berjudul 
Nights and weekends (2008). Dia telah bekerja dengan sutradara berkualitas 
baik seperti Ti West (the House of the devil (2009))Whit Stillman 
(Damseels in Distress (2011)), atau Woody Allen (To Rome with love 
(2012)) tetapi sukses dan (International) pengakuan tidak datang sampai 
Frances Ha (2012), disutradarai oleh Noah Baumbach, sebuah film yang 
ditulis bersama. Baik tinggi maupun tidak dewasa, canggung dan anggun, 
blundering dan terus terang, menjengkelkan dan menarik, Greta telah 
memenangkan semua hati dalam film yang berjudul Frances Ha (liday).  
Pada tahun 2017, ia menulis dan menyutradarai film remaja semi – 
otobiografi yang sangat terkenal, Lady Bird (2017), berlatar tahun 2002-
2003, dan dibintangi oleh Saoirse Ronan, Laurie Metcalf, dan Tumothee 
Chalamet. Film inilah yang berhasil membawanya mendapatkan puluhan 






D. Pengenalan Tokoh  
 
1. Meg March (Emma Watson) 
Gambar IV. 5 Foto Pemain Little Women Emma Watson 
 
Meg March atau yang disapa Meg adalah kakak perempuan 
tertua dari empat bersaudara March. Ia digadang-gadang paling cantik dari 
yang lain dan punya kepribadian feminine. Ia menyukai hal-hal yang 
glamor, barang-barang mewah, makanan yang lezat. Meg satu-satunya yang 
ingat bahwa dulu keluarganya pernah jadi kaya dan kerap merasa rindu 
dengan hal itu. Walaupun begitu, ia seorang yang penyayang dan romantis. 
Meg bermimpi bisa menikah dengan pria kaya agar bebas dari pekerjaan 
domestik yang kasar. Belakangan, dia jatuh hati dengan seorang guru privat, 
John Brooke (James Norton)  dan memutuskan untuk menikah, sayangnya 
guru tersebut juga mempunyai kehidupan yang jauh dari kata mewah, 
akhirnya Meg dan suaminya hidup dalam kesederhanaan. Meski begitu Meg 
masih sering begaul dengan teman-temannya yang kaya, yang membuat Ia 
terbawa mau tidak mau mengikuti gaya mereka meskipun sebenarnya ia 





membelanjakan uang yang harusnya digunakan untuk membeli mantel 
musim dingin suaminya untuk membeli kain sutra seharga 50 dollar, yang 
kemudian membuat Meg dan suaminya bertengkar karena hal tersebut.  
 
2. Jo March (Saoirse Ronan)  
Gambar IV. 6 Foto Pemain Little Women Saoirse Ronan 
 
Tokoh Jo atau Josephine March atau Jo merupakan tokoh utama dari 
kisah Little Women. Ia adalah kakak kedua tertua setelah Meg dan menjadi 
paling pemberani diantara yang lainnya. Sikap feminisnya membuat dirinya 
lebih berani dalam bertindak dan mengambil keputusan, diantara ketiga 
saudaranya, hanya Jo yang mampu mendobrak tradisi kuno yang 
mendiskriminasikan wanita pada zamannya.  
Jo hobi sekali menulis dan membaca, dalam hidupnya, ia mempunyai 
pandangan bahwa perempuan bisa hidup tanpa bantuan laki-laki atau 
siapapun. Meskipun ia berhasil membuktikan pandangan hidupnya tersebut, 
tapi pada akhirnya dia menyerah saat berada dititik keputusasaan, kesepian 
dan merasa tertinggalkan. Dia ingin menjadi wanita mandiri dan menolak 
keberadaan laki-laki yang mendekatinya, tetapi dia kesepian dan menyadari 





 Sosok Jo adalah representasi Alcott, pecinta sastra dan kebebasan. 
Alih-alih mencari calon suami, saat dewasa Ia memutuskan menjadi Guru 
dan penulis ketika menetap di kosnya di New York. Disana Ia bertemu 
dengan seorang professor bernama Fedrich, meskipun pada awal pertemuan 
mereka sudah tertarik satu sama lain, tetapi mereka harus terpisahkan oleh 
ego masing-masing dan kekeraskepalaan. Tapi pada akhirnya mereka sama-
sama luluh dan memutuskan untuk hidup bahagia meski tanpa ikatan 
pernikahan. Hanya Jo satu-satunya yang memutuskan untuk tidak menikah 
diantara ketiga saudaranya saat dewasa, kecuali Beth yang meninggal. 
 
3. Beth March (Eliza Scanlen)  
Gambar IV. 7 Foto Pemain Little Women Eliza Scanlen 
 
Elizabeth March atau Beth adalah anak perempuan ketiga dari 
keluarga March. Ia punya karakter pemalu dan pendiam. Ia disebut-sebut 
sebagai “angel in the house” karena perangainya yang kalem dan 
menenangkan bagai malaikat. Beth suka dengan  musik, dalam cerita Little 
Women, Beth diberikan perangkat piano oleh tetangga baik hatinya dan ia 





atau ambisi dan selalu menghubung-hubungkan segalanya dengan Tuhan. 
Beth yang sakit-sakitan terpaksa harus tinggal dirumah selama hidupnya. 
Penyakit yang dideritanya membelenggunya, yang membuat Beth mau tidak 
mau harus selalu ada dirumah.  Diakhir cerita, Beth meninggal dan Jo sangat 
terpukul karena kematian adikknya ini. Beth adalah saudari yang selalu 
mendukung karir menulis Jo bahkan sampai akhir hayatnya, Ia ingin Jo terus 
menulis, bahkan jika orang lain menolak karyanya, Beth adalah yang paling 
ingin mendengarkan cerita yang ditulisnya. Pada durasi ke 01:10:01 Beth 
mengatakan pada Jo “Lakukan (menulis cerita) untukku, lakukan apa yang 
Marmee (Ibu) ajarkan kepada kita. Lakukan untuk orang lain”. 
 
4. Amy March (Florence Pugh) 
Gambar IV. 8 Foto Pemain Little Women Florence Pugh 
 
Anak bungsu dari 4 bersaudara March adalah Amy. Tokoh Amy 
diperlihatkan memiliki hobi melukis dan menggambar, ia satu-satunya 
anggota keluarga March yang terobsesi dengan seni dan tata krama 





mendapatkan kesempatan untuk masuk kesekolah khusus perempuan. Saat 
lebih dewasa, dia berkesempatan mendampingi Bibi March (Meryl Streep) 
ke Eropa. Disana dia melanjutkan sekolah lukis dibiayai oleh Bibi March, 
sembari menyiapkan diri menjadi perempuan kelas atas agar pantas 
menyandang status istri bangsawan kaya raya.  
Kebanyakan pembaca tidak menyukai tokoh Amy karena 
hubungannya dengan laki-laki bernama Laurie yang dulu sempat 
menyatakan perasaan kepada Kakaknya, Jo. Ia juga manja dan sedikit 
angkuh. Terlepas dari itu, Amy tumbuh menjadi perempuan yang berbakat, 
berwibawa, anggun dan berparas cantik. Diakhir cerita, Amy yang 
sebenarnya berbakat merasa insecure dengan kemampuan yang dimilikinya, 
Ia merasa tidak jenius untuk menjadi seorang seniman. Meskipun sempat 
berdebat dengan Laurie, Amy pun akhirnya memutuskan untuk mengubur 
impiannya untuk menjadi seorang seniman dan membuka lembaran baru 
bersama Laurie.  
E. Analisis Data Film Little Women  
Beberapa hal yang menjadi pokok analisis dalam mengkonstruksi feminisme 
dalam film Little Women yaitu terdiri dari tema, setting, karakter, dialog, kostum, dan 
cinematografi. Berikut adalah analisisnya:  
1. Tema  
Film Little Women yang menjadi objek penelitian ini adalah film yang 





pada penggambaran tokoh utama bernama Jo yang berjuang dibawah tekanan sosial 
yang membentuk dominasi laki-laki. Tokoh Jo dan ketiga saudaranya digambarkan 
hidup bersama Ibunya yang biasa dipanggil Marmie, Marmie selalu mendidik anak-
anaknya untuk berbuat baik, berbagi, dan berani akan hal-hal baru membuat anak-
anaknya mempunyai tekad yang kuat dalam mengejar mimpi mereka, meskipun 
kesemuanya adalah perempuan yang pada zaman itu dibatasi oleh aturan-aturan kolot 
yang dibentuk tradisi turun menurun nenek dari nenek moyang. 
Diantara ketiga saudaranya, Jo adalah yang paling terang-terangan menolak 
sistem patriarkis yang berkembang subur dalam masyarakat, Ia tidak ingin dibentuk 
oleh tradisi kolot seperti perempuan harus menjaga tata karma, sopan santun, dan 
keanggunan, Jo malah mendobrak batasan-batasan sosial dengan melakukan hal-hal 
yang dianggap tabu pada masa itu, salah satu contohnya adalah pada saat Jo memotong 
rambutnya untuk mendapatkan uang, padahal pada zaman itu, rambut adalah salah satu 
anggota tubuh yang harus dijaga dengan baik. Jo juga terang-terangan menolak 
lamaran Laurie dengan alasan ia tidak ingin menikah, di lain kesempatan ia juga 
digambarkan berdebat dengan kakak dari ayahnya yaitu Bibi March yang memandang 
perempuan hanya bisa sukses jika menikah dengan laki-laki kaya, kecuali jika memang 
Ia sudah kaya sedari awal.  
 
2. Setting  
Film Little Women berlatar belakang pada zaman abad ke-19 atau setelah perang 
saudara di Amerika. Dalam setting film Little Women ini penonton seakan dibawa ke 
masa abad ke-19 yang terasa sekali dengan budaya amerika yang masih kental. Setting 





rumah-rumah kuno yang menjadi lokasi utama pembuatan film ini. Tempat syuting 
utamanya sendiri diambil di rumah penulis asli novel Little Women  yakni rumah 
Louisa May Alcott, yang sekarang disebut Orcard House, berlokasi di Concord, 
sekarang lokasi ini dijadikan sebagai tempat wisata bernama the home of Little Women. 
Sisa adegan yang berlatar belakang rumah, dilakukan di area rumah replica yang 
interiornya mirip dengan Orchard House yang sengaja dibuat oleh kru produksi untuk 
proses pembuatan film.  
Setting yang kedua berada di Arnold Arboretum, yang untuk pertama kalinya sejak 
diirikan pada tahun 1872, Arnold Arboretum digunakan sebagai lokasi syuting sebuah 
film. Lokasi ini merupakan sebuah taman yang berada di kawasan Harvard University 
dan menjadi latar untuk adegan di mana Amy dan Bibi March naik kereta melalui 
jalan-jalan tanah Paris sebelum melihat Laurie yang berjalan di trotoar.  
Lokasi utama dalam proses pembuatan film kebanyakan adalah didalam rumah, 
karena Greta Gerwig selaku sutradara ingin menggambarkan hubungan yang erat antar 
anggota keluarga, rumah yang minimalis juga merupakan simbol kehangatan dan 
kesederhanaan yang sangat sesuai dengan karakter utama keluarga March. Didalam 
film ini, digambarkan keluarga March hidup sederhana dan bertetangga dengan 
keluarga bangsawan yang merupakan kakek Laurie. Meski beberapa kali adegan 
dilakukan dirumah keluarga Laurie, tetapi setting film lebih banyak ditonjolkan 
didalam rumah keluarga March, dimana mereka bermain, melakukan drama, dan 
belajar di loteng, makan bersama diruang makan, dan tidur bersama di kamar mereka 





Pada suatu adegan, berlatar pagi saat natal, keempat saudara Meg, Jo, Amy dan 
Beth menunggu Marmie pulang untuk menikmati sarapan natal mereka bersama. 
Tetapi, saat pulang, Marmie malah memberikan berita yang sedih, jika ada tetangga 
mereka seorang Ibu yang mempunyai 4 balita dan dalam keadaan kedinginan dan 
kelaparan. Marmie meminta izin kepada mereka untuk memberikan seluruh sarapan 
mereka dan selimut untuk keluarga tersebut, walaupun mereka lapar, tetapi karena 
didikan baik yang selalu diajarkan Marmie, mereka dengan sukarela memberikan 
sarapan mereka. Pada saat perjalanan, Laurie melihat mereka membagikan sarapan 
mereka kepada tetangga mereka yang miskin,  Laurie pun meminta kakeknya untuk 
mengganti sarapan keluarga March yang telah mereka bagikan dengan yang lebih baik.  
 
3. Karakter  
Dalam film Little Women karakter setiap pemain perempuan berbeda-beda 
meskipun film ini merupakan film yang mengangkat tema perempuan. Meg yang 
merupakan anak pertama dalam keluarga March dikenal cantik dan sangat anggun, 
Meg juga sangat menyukai sesuatu yang glamor, barang-barang mewah dan makanan 
yang lezat, Ia juga bermimpi ingin menjadi bangsawan, meskipun pada akhirnya Ia 
malah menikah dengan guru privat Laurie yang mempunyai penghasilan pas-pasan. 
Meg dikenal mempunyai karakter yang menjunjung tinggi nilai kesopanan, dan 
membenci perilaku yang tidak elegan, seperti ditunjukkan dalam salah satu adegan 
dimana ia memarahi Jo yang melempar bantal tepat kearah wajahnya, dan berkata jika 





Karakter yang paling menonjol adalah tokoh Jo yang benar-benar digambarkan 
sebagai sosok yang berani, ambisius, bertekad besar, dan gegabah. Jo adalah gambaran 
sosok perempuan yang berjuang dalam pencarian jatidiri ditengah tekanan sosial yang 
membelenggu wanita selama berabad-abad. Jo adalah satu-satunya karakter yang tidak 
mempercayai ikatan pernikahan, pada akhir ceritapun Jo digambarkan tidak menikah 
meskipun sudah menemukan cintanya, meskipun ending dari karakter ini merupakan 
campur tangan sutradara yang menginginkan karakter Jo tidak menikah sesuai dengan 
keinginan penulis novel Louissa May Alcott.  
Beth adalah tokoh yang paling netral diantara ketiga saudaranya, ia tidak 
mempunyai impian yang kuat, dan pasrah menerima takdir hidupnya. Satu-satunya 
yang ia suka adalah bermain piano, dan hanya keluarganyalah yang bisa mendengar 
permainan pianonya. Beth cenderung pemalu dan introvert, ia tidak terbiasa 
bersosialisasi dengan orang lain selain keluarganya, salah satu adegan yang 
menggambarkan karakter Beth adalah seorang pemalu adalah ketika kakek Laurie 
menawarinya bermain piano mendiang ibu Laurie, dan reaksi awal Beth adalah 
bersembunyi di belakang tubuh pembantu keluarga March.  
Yang ketiga adalah karakter Amy yang merupakan bungsu keluarga March, Ia 
merupakan wanita yang penuh mimpi, tekun belajar demi menggapai impiannya untuk 
menjadi seorang seniman, dan cerdas dalam memanfaatkan kesempatan demi masuk 
kedalam lingkungan bangsawan. Meskipun pada akhirnya Amy harus menyerah pada 
cita-citanya karena Ia merasa berada pada level yang standar untuk menjadi seniman, 
Ia merasa untuk menjadi seniman haruslah orang jenius. Ia juga terkalahkan oleh 
lingkungan bangsawan berpendidikan yang hanya memberikan kesempatan kepada 





yang merupakan seorang kaya raya, dan memilih Laurie yang merupakan cinta 
pertamanya, Amy dan Lauriepun akhirnya menikah dan dikaruniai seorang anak.  
Karakter perempuan terakhir dalam film ini adalah sosok Marmie, Marmie 
merupakan Ibu dari Meg, Jo, Beth dan Amy. Karakter Marmie dalam film Little 
Women digambarkan sebagai sosok Ibu yang sangat baik, penuh kasih sayang, 
memberikan didikan yang baik kepada anak-anaknya, tidak posessif  dengan 
memberikan kebebasan kepada anak-anaknya untuk memilih apa yang mereka suka, 
apa yang mereka kehendaki, seperti contoh saat Marmie membiarkan Meg untuk 
mengikuti pesta bangsawan yang acaranya jauh dari rumah mereka. Saat ditanya 
apakah ini ide bagus dengan membiarkan perempuan bepergian jauh oleh guru Laurie, 
Marmie hanya menjawab “Girls have to go out into the world and makeup their own 
minds about things”.  
Karakter tokoh perempuan dalam film Little Women mempunyai perbedaan 
karakter yang cukup bertolak belakang, meskipun tema film ini adalah perempuan, 
tetapi sutradara film Little Women yaitu Greta Gerwig lebih memilih mengemas film 
dengan perbedaan karakter yang sesuai dengan kehidupan nyata, dibandingkan 
membuat semua karakter menjadi superhero. Hal ini tentu saja disesuaikan dengan 
cerita asli dalam novel yang ditulis oleh Louissa May Alcott, kecuali bagian akhir yang 
dibuat Jo tidak menikah.  
 
4. Dialog  
Sesuai dengan ceritanya, film Little Women yang digambarkan berlatar 





New York dan Eropa tetapi secara keseluruhan dialog menggunakan bahasa inggris. 
Yang membedakan adalah penggunaan bahasa inggris british yang digunakan oleh 
Fredrick teman Jo dan Bibi March yang keduanya terbiasa hidup diluar Amerika. 
Meskipun alur film Little Women diperlihatkan maju mundur, tetapi dialog yang 
digunakan sangat jelas, sehingga tidak membuat penonton kebingungan.  
 
5. Kostum 
Sesuai dengan setting film Little Women, perancang busana Little Women, 
Jacquiline Durran, menyesuaikan nuansa kostum dengan zaman yang diceritakan dalam 
film. Durran mencari esensi Meg, Jo, Beth dan Amy serta pemeran lainnya di antara foto-
foto lama, kemudian membahasannya dengan sutradra film Little Women, Greta Gerwig. 
Durran melihat foto-foto perempuan radikal dan orang-orang yang hidup dalam berbagai 
jenis kehidupan pada masa yang sama dengan Louissa May Alcott. Durran 
membayangkan ini adalah era Victoria, dimana gadis-gadis mengenakan pakaian rumit 
yang terdiri dari kamisol, renda, rok melingkar dengan korset. Namun, ia membuatnya 
kebuh ringan, misalnya Beth dan Jo tidak mengenakan semua itu, Jo menggunakan celana 
pof. Meg yang bercita-cita menjadi wanita feminine begitu menikah, ia menggunakan 
korset dan lingkaran didalam gaunnya, sedangkan Jo tidak pernah mau melakukannya. 
Ada garis busana yang beda antara Meg, Jo, Beth dan Amy.  
Durran juga membuat setiap karakter memiliki palet warna inti yang 
dimainnkan,seperti ciri khas setiap tokoh, yang dilakukan berulang dan konsisten. Meg 
berwarna hijau lavender, Beth berwarna cokelat dan merah muda, Amy berwarna biru 





Untuk karakter Amy, kostum yang digunakannya yang paling ramai dan lebih 
detail karena Ia hidup dilingkungan bangsawan. Sementara itu, Beth yang banyak tinggal 
di rumah, tidak terlalu peduli dengan apa yang ia kenakan. Sementara Jo, yang merupakan 
seorang penulis, Durran memberikan sentuhan khas, dimana saat Jo menulis, ia terlihat 
selalu menggunakan rompi. Untuk karakter Meg, diperlihatkan Ia sempat membeli kain 
yang mahal untuk dibuat menjadi gaun, tetapi harga kain itu terlalu mahal, hal ini yang 
memicu pertengkarannya dengan sang suami.  
Kostum Marmee adalah yang paling sulit, Durran terinspirasi oleh Ibu Louisa 
May Alcott, yang juga seorang radikal, dan Laura Dern menafsirkan bahwa Marmee 
harus menjadi wanita yang radikal, meskipun dia berasal dari keluarga Pantai Timur yang 
baik. Marmee adalah orang dewasa dan orang yang penting di komunitasnnya, jadi 
pakaian yang digunakannya haruslah cukup Victorian dan kontras dengan tokoh 
perempuan lain dalam film Little Women. Tetapi karakter Marmie digambarkan juga 
progresif, jadi Durran sedikit kesulitan dalam membuat kostum Marmiee untuk 
disesuaikan dengan karakter aslinya.  
6. Sinematografi  
Dalam menyulap novel karya Louisa May Alcot, Sutradara Greta Gerwig 
menerapkan teknik kilas balik (Flashback) secara konsisten, dari awal hingga akhir. Teknik 
kilas balik diterapkan untuk setiap momen. Dengan menggunakan tenik kilas balik yang 
berulang-ulang dari awal sampai akhir cerita memang membuat penonton sedikit bingung 
dalam menikmati alur cerita film Little Women ini. Tetapi, Greta Gerwig mengakalinya 





dibedakan dengan warna yang kuning temaram, vintage saat kilas balik, dan warna lebih 
cerah kebiruan untuk masa sekarang.  
Dengan teknik kilas balik, Little Women nempunyai kekuatan yang sempurna, masa 
kecil dan dewasa hadir disetiap momen secara silih berganti. Padahal, teknik kilas balik 
biasanya dianggap kelemahan sebuah cerita, justru Greta Gerwig melihat hal yang 
sebaliknya untuk novel ini. 
Sinematografi yang terlihat mencolok adalah saat tokoh Jo berdiri memunggungi 
kamera. Ia berdiri agak lama didepan pintu kantor penerbit, jelas sekali 
menggambarkan keraguan untuk masuk kedalam menemui sang editor. Adegan kedua, 
adalah saat Jo pulang berlari kencang diantara keramaian manusia New York yang 
sedang beraktivitas. Emosi kegembiraan sangat jelas terlihat karena dukungan penata 
kamera yang memposisikan kamera untuk membidik kaki Jo yang berlari kencang, 
kemudian wajahnya yang terlihat tenggelam diantara pejalan kaki lainnya, sampai 
seluruh badan yang diperlihatkan berlari dengan ekspresi wajah yang sumringah, dan 
ditambah dengan sentuhan teknik slow motion jelas memperlihatkan kegembiraan dan 







IV.2  HASIL PENELITIAN 
 
 Hasil penelitian ini merupakan temuan peneliti, dimana hasil penelitian 
berbentuk scene berdasarkan klasifikasi konsep feminisme berdasarkan 
pendekatan interseksional antar kategoris Mc Call dan Insani Nur Citra S yang 
terdiri dari Occuption, sexuality, Gender, dan labelling. Peneliti telah berhasil 
menetapkan dan mengelompokkan scene-scene dengan beberapa gambar yang 
telah peneliti capture dari film Little Women dimana didalamnya terdiri dari 
simbol, tanda, bahasa atau dialog, ekspresi yang dianggap dapat 
mengkonstruksikan feminisme dengan menggunakan analisis semiotika triangle 
meaning Charles Sanders Pierce. Berikut beberapa scene dan capture yang telah 





Tabel IV.2 Pengelompokkan Scene Dan Capture Dalam Film Little Women Menggunakan Pendekatan Interseksional antar 










Scene Setting Capture Deskripsi 















       Gambar V.1. Durasi  
00:01:38 
Pada masa itu masih 
sedikit sekali pekerjaan 
yang dilakukan oleh 
perempuan dikarenakan 
konstruksi sosial yang 
membentuk bahwa 










Gambar V.3. Durasi 
00:01:10 
dirumah, tetapi tokoh Jo 
mendobrak aturan itu 
dan menjadi Guru 
sekaligus menjadi 
Penulis, meskipun pada 
saat itu sangat jarang 
sekali Guru perempuan 






















Gambar V.7. Durasi 









Gambar V.8.  
Durasi 00:04:15 
 








Gambar V.9.  
Jo menjadi tulang 







Durasi 00:05:43  
 
  Gambar V.10. 
Durasi 00:05:46 
 





Amy yang berada 
Eropa, hal ini karena 
anak tertua keluarga 








Gambar V.12. Durasi 
00:05:55 
 




















     Gambar V.15. Durasi 
01:02:15 
Tokoh Meg adalah salah 
satu gambaran 
ketidakberdayaan 
perempuan yang telah 
menikah dan 
mempunyai anak, 
dimana Ia tidak bisa 
mendapat kesempatan 
untuk bekerja disektor 
publik, Ia bekerja 
sebagai Ibu Rumah 
Tangga yang merawat 
rumah dan anak-anak, 









   
 
  Gambar V.17. Durasi 
00:09:30 
 
dibayar sama seperti 
pekerjaan publik.  
Selain itu juga Meg 
harus mengatur 
keuangan keluarga, Ia 
harus mementingkan 
keperluan yang lebih 
penting dan menekan 
egonya sebagai wanita 
untuk membeli sesuatu 
















seni Amy  
Gambar V.18. Durasi 
01:04:12 
     
 
 Gambar V.19. Durasi 
01:05:59    
Tokoh Amy adalah 
gambaran wanita yang 
mempunyai keinginan 
untuk bisa hidup 
menjadi bangsawan 
dengan cara hidup 
seperti bangsawan, 
melakukan hal-hal yang 
bisa dikakukan oleh 








Gambar V.20. Durasi 
01:04:17 
 
   
Gambar V.21. Durasi 
01:05:40 
dalam pesta, dan 
mengikuti perkumpulan 
orang kaya dan menjalin 
relasi dengan mereka. 
Amy mempunyai 
prinsip bahwa wanita 
tidak akan bisa memiliki 








Gambar V.22. Durasi 
01:05:42  


















Setelah bibi March 
meninggal, tidak 
disangka-sangka 
ternyata bibi March 
memberikan seluruh 
hartanya untuk Jo. Alih-













Gambar V.24. Durasi 
02:06:21  
 




laki dan perempuan. Hal 
tersebut karena semasa 





sekolah formal khusus 






Jo melakukan hal 
tersebut untuk  
melakukan hal baik 
yang dapat berguna bagi 
sekitarnya.  






an Buku  
 
 
Gambar V.25. Durasi 
02:07:09     
 
Pada akhir cerita, Jo 
akhirnya berhasil 
mencetak bukunya yang 
berjudul Little Women, 
buku yang mencertiakan 
tentang kehidupannya 
dan keluarganya. Jo Di 
tuyunjukkan Jo yang 












Gambar V.27. Durasi 
02:07:34 
 
percetakan dimana Jo 
melihat bagaimana 
proses bukunya yang 
sedang dalam proses 
percetakan.  
Dari wajahnya, terlihat 
Jo sangat bahagia, 
sampai pada bukunya 
telah selesai dicetak, Jo 
memegang erat bukunya 
seakan buku tersebut 
adalah barang yang 













Gambar V.29. Durasi 
02:08:32 
 
didada dengan expresi 
wajah yang berkaca-
kaca dan penuh haru. 
Apa yang Ia impikan 
akhirnya terwujud, buku 
yang merupakan maha 
karya yang Ia buat, Jo 
berhasil melampaui 
batas batas strereotip 






















































Gambar V.34 Durasi 
00:15:21 
 
di pesta adalah salah 
satu bentuk ketertarikan 
yang disampaikan 







Gambar V.35 Durasi 
00:14:35 
 
    



















      
Gambar V.38 Durasi 
01:36:12 
Laurie menyatakan 
perasaannya kepada Jo, 
dan mengajak Jo untuk 
menikah dan hidup 
bersama. Melamar 





    
Gambar V.39 Durasi 
01:36:42 
  
Gambar V.40 Durasi 




menuju tahap yang 









Gambar V.41 Durasi 01:37: 
34 
 








Kos Jo di 
New 
york 
   
Gambar V.42 Durasi 
01:57:17
 
Pertemuan pertama Jo 
dengan Tn. Fredrich. 



























Gambar V.44 Durasi 
02:02:51   
 
Diakhir cerita Jo yang 
telah melewati proses 
penyuntingan ceritanya 
duduk dihadapan editor, 
saat ditanhya dengan 







Gambar V.45 Durasi 
02:02:53 
 
dalam  buku menikah, Jo 




editor tetapi Jo 
menegaskan bahwa 
pernikahan tidak harus 
selalu menjadi proporsi 
ekonomi, dan minsted 
pembaca harus diubah 







pernikahan di dalam 
akhir sebuah cerita fiksi. 
Perempuan dapat 
memilih apakah Ia akan 
menikah atau tidak. 
Dalam  scene ini dapat 
ditarik garis besarnya 
bahwa tokoh utama 
dalam cerita merupakan 
tokoh Jo sendiri yang 
ditulis oleh Jo.  














Marmie (Ibu March) 
















Gambar V.46 Durasi  
01:26:25 
 







anaknya sakit. Sebagai 
seorang ibu, yang peran 




menjadi tugasnya untuk 
merawat anaknya 







Gambar V.48 Durasi  
01:27:20 

















Gambar V.49 Durasi  
01:10:29 
 
Selain bekerja dalam 
sektor public seperti 
mengurus rumah, 
merawat anak, seorang 
istri pada masa itu juga 
membantu suaminya 
bekerja, karena 






   
Gambar V.50 Durasi  
01:10:59   
  





sebagai prajurit dimedan 
perang, Marmie bekerja 
sebagai relawan untuk 
membantu keluarga 
yang ditinggal perang 
oleh anggota keluarga 
lainnya. Hal ini 
dilakukan oleh Marmie 
sebagai bentuk rasa 
baktinya kepada suami 
yang sama sama bekerja 





































Dari cuplikan dialog 
Meg, Meg yang 
merupakan kakak Jo 
tidak menyukai perilaku 
Jo yang melempar 
bantal ke mukanya, Ia 










Gambar V.54 Durasi 
00:26:53 
 






bersikap seperti anak 
laki-laki. Kemudian 
Amy, adik bungsu Jo 
menimpali perkataan 
Meg dengan berkata jika 
Ia tidak suka 
ketidaksopanan yang 
tidak seperti wanita.  
Jo yang tidak 
menyetujui stereotipe 
itu jengkel dan 
menyebut jika Ia tidak 
menyukai basa-basi 



























   
Gambar V.57 Durasi 
00:33:41 
  
Alih-alih datang melalui 
pintu yang tepat, Jo 
malah memilih untuk 
memanjat pagar rumah 
bibi March, hal ini 
sangat bertentangan 
















masyarakat pada zaman 
itu, Scene ini 
menunjukkan 
bagaimana Jo yang tidak 
pernah perduli dengan 
aturan yang dibuat oleh 
masyarakat tentang 
peraturan bahwa 
perempuan harus lemah 
























Gambar V.61 Durasi 
00:35:28 
Jo sedikit berargumen 
dengan bibi March 
karena bibi March 
menyuruh Jo untuk 
berperilaku baik 
padanya, hal ini karena 





diberikan bibi March 
dan atas kebaikannya, 





 bahwa ia akan membuka 
jalannya sendiri atau 
yang artinya ia ingin 
memilih mimpinya 
sendiri tanpa ditentukan 
atau dibantu orang lain, 
Ia tidak mau mengikuti 
alur yang bibi March 
siapakan, Ia ingin 
menjadi penulis seperti 
impiannya sejak dulu.  
 
Kemudian bibi March 





yang membuat jalannya 
sendiri, jarang. 
Khususnya untuk 
wanita, kau harus 
menikahi orang kaya. Jo 
kemudian menyanggah, 
dan berjata jika bibi 
March tidak menikah. 
Bibi March menjawab 
karena ia sudah kaya 
dan ia memastikan harta 
yang dia miliki ia 
simpan untuk dirinya 





orang lain seperti ayah 
Jo.  
 Jo kemudian bertanya, 
apakah satu-satunya 
cara untuk menjadi 
lajang adalah dengan 
menjadi orang kaya. 
Dan bibi March 
menjawab iya. 
Kemudian Jo berkata 
jika ada cara lain yang 
lebih bagus yaitu dengan 
wanita menghasilkan 





bibi March tidak setuju 
dan malah menyamakan 
jika mengelola rumah 
bordil dan menjadi 
penghibur malam juga 
secara tidak langsung 
sama saja dapat 
menghasilkan uang. 
 
 4. Anggapan jika 











Gambar V. 62. Durasi 
00:38:34 
Pada suatu hari Amy 
mendapat hukuman dari 
gurunya karena 
kedapatan melakukan 




















cara memukul telapak 
tangan Amy dengan 
kayu, Amy yang 
menangis didekat rumah 
Laurie dibawa masuk 
dan dipanggilah 
keluarganya, disana 
mereka berdebat jika 
Amy lebih baik keluar 
dari sekolah dan lebih 
baik melanjutkan belajar 
sendiri dirumah dengan 
dibantu Jo. Guru Laurie 







   







ikut berpendapat bahwa 
ia yakin wanita akan 
lebih baik jika diajarkan 
dirumah.  
Seakan menjelaskan jika 
wanita tidak berhak 
mendapatkan 
pendidikan yang lebih 
baik seperti disekolah 
daripada dirumah. 
Padahal pada saat itu 
yang keliru adalah 
karena sekolah untuk 


























Gambar V.65 Durasi 
00:55:50 
Pada suatu ketika Meg 
akan pergi ke pesta 
bangsawan di Kota, 
guru Laurie yang 
khawatir menanyakan 
kepada Marmie apakah 
tidak bahaya jika Meg 
yang notabene nya 
perempuan dilepas pergi 
begitu saja, dan Marmie 
menjawab jika wanita 





 membulatkan pikiran 
mereka tentang dunia.  
Kekhawatiran ini 
menujukkan jika wanita 
masih dipandang 
makhluk inferior yang 
harus dijaga. 
 












   
Gambar V.66 Durasi 
01:12:26 
 
Dalam dialog, Jo 
menjual rambutnya 
untuk biaya Marmie 
menyusul ayah mereka 
yang sakit. Semuanya 






rambutnya   
 
  





Gambar V.68 Durasi 
01:12:28 
 
berkata jika Jo terlihat 
seperti laki-laki.  
Reaksi kaget dari setiap 
tokoh menunjukkan jika 
perempuan yang 
memiliki rambut pendek 
dianggap kurang baik.  
 
 
Berbeda dengan orang 
lain yang 
menyayangkan 
keputusan Jo, Marmie 







Gambar V.69 Durasi  
01:12:37 
 
apa yang dilakukan oleh 
Jo.  
 
















patriarkis dimana terjadi 
ketimpangan antara 
laki-laki dan perempuan 








   









Dengan dukungan dari 
keluarganya terutama 
Marmie yang selalu 
membebaskan 
kehidupan putri-
putrinya untuk lebih 
meng-eksplore hidup, 
dan ayah mereka yang 
selalu mengajarkan 
kekuatan bagi keempat 
putrinya memberikan Jo 
kekuatan untuk bisa 


















wanita. Jo marah dengan 
karena wanita selalu 
disangkutkan sebagai 
objek percintaan, 
padahal wanita memiliki 
kepintaran, kecantikan 
dan hal yang sama 
seperti yang ada pada 
laki-laki. Jo sedih dan 
ingin mengubah hal 










   Gambar V.73 
Durasi  01:42:46 










V.1. ANALISIS SEMIOTIKA CHARLES SANDERS PIERCE  
 
Setelah dikelompokkan sesuai dengan pendekatan interseksional 
antar kategorissi Mc Call dan Insani Nur Citra S seperti pada tabel diatas, 
selanjutnya adalah membedah gambar dan bahasa yang sudah 
dikelompokkan dengan analis semiotika Charles Sanders Pierce. Pada 
bagian ini merupakan penyajian analisis pembahasan penelitian yang 
berhasil peneliti temukan dalam film Little Women, sehingga rumusan 
penelitian dapat terjawab. Inti dari bab ini adalah penjelasan sekaligus 
penerapan atau pengaplikasian analisis semiotika Charles Sanders Pierce 
melalui tanda, objek dan interpretant mengenai representasi konstruksi 
feminisme dalam film Little Women dengan melihat simbol, tanda, bahasa, 
ikon dan lain sebagainya.  
Film merupakan sebuah alat untuk menyampaikan pesan yang 
efektif dalam mempengaruhi khalayak dengan pesan-pesan yang 
disampaikan. Tema-tema yang diangkat dalam film menghasilkan sebuah 
nilai-nilai yang biasanya didapatkan dalam sebuah pencarian yang panjang 
tentang pengalaman hidup, realitas sosial, serta daya karya imajinatif dari 
sang pembuatnya dengan tujuan dalam rangka memasuki ruang kosong 





tujuan yang ingin dicapainyapun sangat tergantung pada seberapa antusias 
khalayak terhadap tema-tema yang diangkat dalam film tersebut. (Sobur, 
2009 : 127) 
Konstruksi dalam film ini adalah sebuah proses kreatif yang 
dilakukan oleh pembuat film Little Women dalam menampilkan feminisme 
melalui simbol-simbol, gambar, dialog, dan sejumlah unsur lainnya yang 
membentuk suatu film. Untuk melihat lebih dalam bagaimana konstruksi 
dalam sebuah film dijelaskan, salah satunya bisa menggunakan analisis 
semitoika. Secara etimologis, semiotika berasal dari kata yunanti semeion 
yang berarti tanda. semiotika adalah ilmu yang mempelajari (sign). Dalam 
pandangan Zoest, segala sesuatu yang dapat diamati atau dibuat teramati 
dapat disebut tanda. dan tanda tidak terbatas pada benda (Zoest, 199:18). 
Menurut charles Sanders Pierce, semiotika adalah penalaran logika manusia 
melalui tanda, yang manusia hanya bernalar melalui tanda. menurut 
Saussure, tanda adalah kesatuan dari dua bidang yang tidak dipisahkan. 
Dimana ada tanda di sana ada sistem, artinya sebuah tanda (verbal non 
verbal) mempunyai dua aspek yang ditankap oleh kedua indra kita yakni 
yang pertama signifier (bidang penanda atau bentuk) penanda yang terletak 
pada tingkatan ungkapan (level of expression) yang memiliki wujud seperti 
bunyi, huruf, kata, gambar dan lainnya. Yang kedua signified (bidang 
penanda, konsep atau makna) penanda yang terletak pada tinkatan isi atau 
gagasan (level of content) apabila hubungan antara tanda dan diacu terjadi, 






Salah satu tokoh semiotik yang terkenal yang lainnya adalah 
Roland Barthes, Barthes mengembangkan semiotika menjadi dua tingkatan 
tanda, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Konsep ini berangkat dari konsep 
strukturalis dikotomis Saussure yang dikembangkan lebih dinamis oleh 
Barthes. Saussure hanya menggolongkan tanda pada tahap denotasi 
sedangkan Barthes mengembangkannya hingga tahan konotasi. Denotasi 
merupakan sistem makna pertama yang telah disepakati secara 
konvensional, denotasi menjelaskan makna eksplisit, langsung dan pasti. 
Konotasi merupakan sistem makna kedua yang tersembunyi, tahap ini 
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan 
perasaan atau emosi, selain itu Barthes juga mengungkapkan bahwa ada 
mitos dalam konsep semiotiknya. (Sobur, 2009:71).  
Sedang menurut pierce tanda (representment) ialah sesuatu yang 
dapat mewakili sesuatu yang lain dalam batas-batas tertentu. Tanda akan 
selalu mengacu pada sesuatu yang lain (denotatum), mengacu berarti 
mewakili atau menggantikan. Tanda baru dapat berfungsi bila 
diinterpretasikan dalam benak penerima tanda melalui interpretant 
(pemahaman makna yang muncul dalam diri penerima tanda). pemahaman 
tersebut diperoleh dari pengetahuan tentang sistem tand dalam suatu 
masyarakat (ground). Hubungan ketiga unsur ini dikemukakan pierece 
dengan nama semiotik triangle atau segitiga semiotika. (Binus university, 
2020).  
Pierce terkenal dengan teori tandanya, Pierce mengatakan bahwa 





bahwa tanda itu sendiri merupakan sesuatu yang digunakan oleh ikon 
melalui objek agar bisa berfungsi sebagai sebuah makna bagi interpretant. 
Pandangan Pierce tentang ikon (icon) pengertiannya relatif sama dengan 
istilah simbol (symbol) dalam wawasan atau pengertian Saussure. Pierce 
membagi tanda atas ikon, indeks, dan simbol. 
 Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya 
bersifat persamaan bentuk alamiah. Atau dengan kata lain, ikon adalah 
hubungan antar tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan. Indeks 
adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan kesepakatan antara tanda 
dan petanda yang bersifat kasual atau hubungan sebab akibat, atau tanda 
yang langsung mengacu pada kenyataan. Tanda dapat pula mengacu pada 
denotatum melalui konvensi. Tanda dapat pula mengacu pada denotatum 
melalui konveksi. Tanda seperti itu adalah tanda konvensional yang 
biasanya disebut simbol. Jadi simbol adalah tanda yang menunjukkan 
hubungan kesepakatan antara penanda dengan petandanya. Hubungan di 
antaranya bersifat semena (bebas) atau arbitrer, hubungan berdasarkan 
perjanjian atau kesepakatan masyarakat, dalam Semiotika Komunikasi, 
karya Alex Sobur (2009).  
Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap 
oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merajuk 
(merepresentasikan) hal lain diluar tanda itu sendiri. Tanda menurut Pierce 
terdiri dari Simbol (tanda yang muncul dari kesepakatan), Ikon (tanda yang 
muncul dari kemiripan ilmiah fisik) dan Indeks (tanda yang muncul dari 





atau acuan tanda adalah konteks sosial yang menjaci referensi dari tanda 
atau sesuatu yang dirujuk tanda. Interpretant atau penggunaan tanda adalah 
konsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya 
ke suatu makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang 
tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. Hal yang terpenting dalam proses 
semiosis adalah bagaimana makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda 
itu digunakan orang saat berkomunikasi.  
Bagi Pierce, (Pateda, 2001:4), tanda “is something which stands to 
somebody for something in some respect orcapacity.” Sesuatu yang 
digunakan agar tanda bisa berfungsi, oleh Pierce disebut ground. 
Konsekuensinya, tanda (sign atau representamen) selalu terdapat dalam 
hubungan tiadik, yakni ground, object, interpretant. Representasi adalah 
proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau pesan secara fisik. Secara 
lebih tepat, dapat didefinisikan sebagai penggunaan tanda-tanda (gambar, 
suara, dan sebagainya). Untuk menampilkan ulang sesuatu yang diserap, 
diindra, dibayangkan, atau diasakan dalam bentuk fisik. Dalam semiotika 
dinyatakan bahwa bentuk fisik sebuah representasi yaitu X, pada umumnya 
disebut sebagai penanda. Makna yang dibangkitkannya (baik itu jelas 
maupun tidak), yaitu Y, pada umumnya dinamakan petanda , dan makna 
secara potensial ini (X = Y) dalam sebuah lingkungan budaya tertentu 
disebut sebagai signifikasi (sistem penandaan). Perpustakaan, sumber 
bacaan, karya ilmiah, buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian, 
dan internet. Berikut adalah 73 gambar hasil screenshoot dari 12 scene 





analisis semiotika Charles Sanders Pierce, sesuai dengan tahapannya yakni 
sign, Object, dan Interpretant :  
 
V.1.1 Klasifikasi : Occupation (Kesempatan kerja bagi perempuan) 
Era sekarang adalah era industrialisasi, dimana sektor industri sangat 
diharapkan menjadi motor pembangunan, bahkan kebijaksanaan 
pembangunan saat ini dapat dikatakan bias kepada sektor industry. Ada 
anggapan bahwa tenaga kerja itu adalah homogeny, jarang dibedakan antara 
tenaga kerja laki-laki dan perempuan. akan tetapi dalam kenyataannya 
banyak perhatian justru diberikan pada perbedaan tenaga kerja, perbedaan 
jenis kelamin, dan perbedaan pendidikan serta keahlian (Arya Putra, dalam 
I Made Wirartha, 2012).  
Ketidakadilan  yang menimpa kaum perempuan  akan memunculkan 
persepsi bahwa perempuan dilahirkan untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang jauh lebih terbatas jumlahnya dengan status pekerjaan 
rendah dengan imbalan (Upah/gaji) yang rendah pula. Pekerjaan perempuan 
selama ini umumnya terbatas pada sektor rumah tangga (sektor domestik). 
Walaupun kini, para perempuan mulai menyentuh pekerjaan disektor 
publik, jenis pekerjaan ini merupakan perpanjangan dari pekerjaan rumah 
tangga misalnya : perawat, guru, sekretaris, bidan dan lainnya, dimana 
pekerjaan tersebut masih membutuhkan keahlian manual. Begitupun 
tentang masalah gaji, sudah menjadi rahasia umum jika gaji pekerja 
perempuan lebih rendah daripada gaji pekerja laki-laki dalam bidang 





Eksistensi kaum wanita sebelum abad ke -20 tidak hanya sebagai Ibu 
rumah tangga, akan tetapi perempuan pada masa tersebut telah mulai 
bergelirya ke dalam lorong-lorong pekerjaan yang biasa dilakukan oleh laki-
laki, meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa eksistensi mereka masih 
dipandang sebelah mata bahkan dalam beberapa kasus perempuan masih 
terdiskriminasi, tak jarang mereka tidak diberi kesempatan untuk 
berpendapat.  
 
1) Scene 1 : Kesempatan bekerja sebagai Guru dan Penulis 
 
            
Gambar V.1. Durasi 00:05:33 Gambar V.2. Durasi 00:05:44 
 
Sign :  
Dalam adegan diatas merupakan gambaran sosok Jo yang mempunyai 2 
pekerjaan sekaligus, yaitu menjadi penulis dan menjadi seorang guru. Pada zaman 
tersebut masih sangat jarang sekali wanita yang bekerja keras dengan memiliki 2 
pekerjaan publik sekaligus seperti Jo. Karena pada umumnya, wanita hanya 
berada dirumah dan mengerjakan pekerjaan domestik seperti memasak, 





berkata jika Jo selalu bekerja, Jo menjawab bahwa uang adalah tujuan akhir dari 
situasinya saat ini. Jo menjadi tulang punggung untuk keluarganya setelah 
ayahnya yang menjadi relawan untuk berperang, dan ia harus membiayai 
pendidikan adik terakhirnya yang bernama Amy sampai ia menikah, sebelum itu 
terjadi maka keluarganya akan tetap berg antung kepadanya untuk bertahan hidup.  
Fredrick  : Selalu bekerja? 
Jo   : Uang adalah tujuan akhirk dari situasiku saat ini  
Fredrick : tidak ada yang memiliki noda tinta sepertimu hanya karena 
factor uang 
Jo  : Saudari perempuanku berada diParis dan sampai dia 
menikah dengan seorang yang sangat kaya, dan keluargaku bergantung padaku 
untuk tetap bertahan sampai saat itu tiba.  
 
Object :  
Makna objek yang ditangkap dalam scene tersebut adalah gambaran 
dimana Jo berhadapan dengan editor sebuah kantor percetakan untuk membahas 
mengenai buku yang akan diterbitkannya, juga mengenai kompensasi yang 
didapatkan Jo dari cerita yang dibuatnya. Dalam scene tersebut editor akan 
menerima cerita lain jika ada yang menarik, dan lebih singkat, editor juga meminta 
untuk memastikan jika dalam sebuah cerita ada tokoh perempuannya, pastikan 
tokoh perempuannya menikah atau tewas. Padahal kebahagiaan tidak diukur dari 
sebuah ikatan pernikahan, pernikahan bukanlah solusi dari segalanya, wanita 
berhak memutuskan sendiri apakah Ia ingin menikah atau tidak. Hal I ni 





dan kesuksesan perempuan tidak diinginkan bahkan meskipun hanya didalam 
sebuah cerita. Pada akhir cerita film ini, Jo merubah semua cerita lamanya, dan 
membuat cerita yang baru dimana ia menuangkan perjalanan hidupnya kedalam 
cerita, Jo juga tidak ingin akhir ceritanya diatur oleh editor, Ia telah menentukan 
ceritanya sendiri, dimana nanti tidak ada pernikahan atau tokoh wanita yang 
dibuat tewas, tetapi tokoh utama wanitanya mendapatkan akhir yang bahagia 
dengan tetap bersama lelaki yang dicintainya dan keluarganya tanpa hubungan 
pernikahan.  
Dalam scene pada durasi 00:05:11 diperlihatkan juga Jo yang baru saja 
pulang dari kantor percetakan bertemu dengan Tn, Fredrick dimana ia sendikit 
berbincang-bincang dan seorang pembantu di tempatnya tinggal mengatakan jika 
muridnya sudah menunggu, maka Jo datang untuk menemui mereka. Dalam scene 
ini digambarkan Jo adalah seorang yang bekerja keras untuk menhasilkan uang 
karena Ia adalah tulang punggung keluarganya, Ia juga harus membiayai 
kehidupan adik bungsunya yang berada di Paris untuk menjadi seniman, Ia akan 
berhenti membiayai adiknya sampai adiknya akan menikah dengan orang kaya.  
Meskipun pada zaman itu perempuan belum terlalu dilihat eksistensinya 
dalam banyak hal terutama dalam pekerjaan, tetapi Jo berhasil mematahkan 
stigma yang melekat dalam masyarakat terhadap pandangan kepada perempuan 
yang lemah. Jo menunujukkan bahwa ia dapat membiayai kehidupan keluarganya, 
Ia bekerja sebagai guru dan melakukan hobinya sebagai penulis, dimana kedua 





Jo tidak ingin dikekang oleh tradisi kolot yang membatasi perempuan 
terhadap impiannya, sebagai wanita Ia juga berhak untuk bermimpi dan 
menggapai impiannya. Tidak hanya pasrah terhadap aturan sosial, dan tidak 
melulu tunduk dan bergantung pada laki-laki. Jo ingin membuka jalannya sendiri 
untuk kesuksesan tanpa menjadi penghibur malam ataupun dengan menjual harga 
dirinya sebagai perempuan.  
 
Interpetant :  
 
Gambar V.3. Durasi  00:01:10 
 
Gambar V.4. Durasi  00:01:20 
 Pada awal scene ditunjukkan punggung seorang wanita yang sedang 
berdiri didepan pintu sebuah kantor, awalnya ditunjukkan punggung Jo yang turun 
dengan kepala yang menunduk, menjukkan kekhawatiran dari pemilik punggung 
sekaligus mengumpulkan keberanian, juga menunjukkan bahwa Ia sedang 





kali tangannya mengepal karena gugup. Selanjutnya, terlihat kepala Jo yang mulai 
tegak yang berarti Ia sudah selesai mengumpulkan keberanian untuk langkah 
selanjutnya. Pada adegan ini, pengambilan gambar dari sudut belakang punggung 
Jo dilakukan beberapa detik, untuk menegaskan bahwa sosok Jo sedang 
mangalami sebuah pergulatan batik yaitu sebuah keraguan untuk memasuki 
ruangan tersebut. Penggambaran punggung Jo selama beberapa saat ini juga 
menegaskan sosok Jo sebagai perempuan yang telah berani mengumpulkan 
keberanian sebagai seorang perempuan untuk mulai berani muncul diranah publik 
yang tentunya pada saat itu masih sangat awam sekali bagi seorang perempuan 
melakukan hal tersebut karena aturan masyarakat yang secara tidak langsung 
masih mengekang perempuan untuk “menunjukkan” diri. Meskipun pada 
akhirnya Jo hanya mengaku bahwa karya tulisnya adalah sebuah cerita yang 
dikarang oleh temannya.  
 
Gambar V.5. Durasi  00:01:52 
 







Gambar V.7. Durasi  00:02:18 
Adegan selanjutnya diperlihatkan Jo yang meremas tangannya ketika 
berbicara dengan Tn. Dashwood, menunjukkan bahwa Jo sangatlah gugup dan 
berusaha mengurangi rasa gugupnya dengan meremas tangannya. Meskipun Jo 
telah berhasil melewati satu proses untuk bisa diterima oleh editor untuk 
menunjukkan cerita yang dibawa, tidak dapat dipungkiri bahwa ini adalah 
pengalaman pertama bagi Jo  berhadapan dengan seorang editor dari sebuah 







Gambar V.8. Durasi  00:04:15 
Berlanjut ke adegan selanjutnya yaitu dimana Jo yang pulang dari kantor 
percetakan berlari kencang diantara keramaian manusia New York yang sedang 
beraktifitas. Jo menjadi pusat perhatian diantara kerumuman manusia yang 
berjalan dengan santai. Jo seakan lupa dengan aturan yang dijunjung masyarakat 
bahwa perempuan dilarang untuk melakukan tindakan yang terlalu berlebihan 
seperti yang Jo lakukan saat ini. Emosi kegembiraan sangat jelas terlihat diwajah 
Jo, euforia kegembiraan tidak bisa Ia sembunyikan dan ia tunjukkan dengan 
berlari, terlihat sekali Jo dengan ketidaksabarannya untuk sampai dirumah.  
 
2) Scene 2   : Menjadi Tulang Punggung Keluarga  
 
     






Sign  : 
 
Tn. Fredrick : Selalu bekerja Mr. March 
Jo  : Uang adalah tujuan akhir dari situasiku saat ini 
Tn. Fredrick : Tidak ada yang memiliki noda tinta sepertimu hanya karena faktor 
uang 
Jo  : Well, saudaraku Amy berada di Paris dan hingga dia berhasil 




 Object  : 
  Adegan dimana Meg menikah dengan suaminya, adalah tanda 
berakhirnya masa remaja empat bersaudara March, dimana awal kehidupan 
dewasa yang harus mereka lalui ada didepan mata. Amy ikut dengan bibi March 
ke eropa untuk mengejar impiannya menjadi seniman terkenal, dan Jo yang 
memutuskan untuk merantau ke New York untuk menjadi guru dan seorang 
penulis. Di New York Jo harus banting tulang untuk mendapatkan uang karena Ia 
menanggung beban dipundaknya sebagai seorang tulang punggung keluarga, Jo 
harus memenuhi kebutuhan hidup keluarganya serta menaggung kehidupan Amy 
di Paris yang sedang belajar untuk menjadi seniman handal, sebelum Ia bertemu 
dengan orang kaya untuk dinikahinya.  
 
 Dalam scene ini, sekali lagi ditunjukkan sosok Jo yang lagi-lagi 
berhasil mematahkan aturan jika hanya laki-laki yang dapat bekerja, Jo adalah 





seperti yang dilakukan oleh laki-laki pada zaman itu yaitu bekerja dan menjadi 
tulang punggung keluarga. Secara tidak langsung Jo menunjukkan kepada semua 
orang terutama wanita, jika apa yang dilakukannya adalah hal yang benar, dan 
sama sekali tidak tabu, daripada menjadi lemah dan tidak berdaya Jo memilih 
bangkit dan mengkonstruksi aturan aturan yang sangat membelenggu wanita 
dalam semua segi kehidupan. 
 
Interpretasi  : 
 
    
Gambar V.11. Durasi 00:05:49   Gambar V.12. Durasi 
00:05:55 
 
Gambar V.13. Durasi 00:05:57 
(Jo yang menjelaskan alasan kenapa Ia selalu bekerja) 
 
Permasalahan yang kompleks dalam kehidupan masyarakat modern 





dalam tatanan masyarakat, khususnya dalam kehidupan rumah tangga. (Sajidin 
Muhammad, 2016) 
Masalah ekonomi dalam keluarga serta kondisi lingkungan serta alam yang 
tidak mendukung menyebabkan keterbalikan peran serta fungsi dalam rumah 
tangga seperti yang dialami keluarga March. Setelah Meg menikah, dan Ayah 
March yang masih setia bekerja sebagau relawan menjadi prajurit perang 
menjadikan Jo sebagai tulang punggung keluarga, dimana Ia harus bekerja 
memenuhi kebutuhan keluarga dan biaya Amy yang berada di Paris. Jo bekerja 
terus menerus tanpa mengenal lelah, menjadi seorang guru serta menulis di waktu 
waktu senggangnya. Tokoh Jo digambarkan sebegai gadis cerdas, cekatan dan 
pekerja keras, di sisi lain Jo selalu menolak aturan-aturan yang menjamur di 
masyarakat yang secara tidak langsung membelenggu perempuan. Jo selalu ingin 
mengubah stigma masyarakat terhadap perempuan yang sangat tidak adil bagi 
perempuan sendiri. Dengan menjadi tulang punggung, Jo telah berhasil 
mematahkan satu lagi stigma masyarakat tentang perempuan yang bekerja.  
 
3) Scene  3  : Menjadi Ibu Rumah Tangga  
 
       






Sign  :  
 
John  : 50 dolar harga yang cukup mahal untuk sebuah gaun. Dengan 
semua kebutuhan yang diperlukan akhir-akhir ini. 
Meg  : Tapi itu belum benar-benar menjadi gaun, itu hanya sebuah kain.  
John  : Oh aku paham 
Meg : Aku tau kau marah John, aku todak bermaksud menghabiskan 
uangmu tapi aku tidak bisa menolaknya ketika aku melihat Sallie membeli semua 
yang Ia inginkan, Lalu mengasihaniku karena aku tidak membelinya. Aku 
berusaha menahan diri, tapi aku tidak bisa.Aku lelah menjadi miskin. 
John : Ini yang aku takutkan. Aku telah berusaha semampunya Meg.  
 
Meg yang menyadari jika perkataannya salah dan melukai hati suaminya 
meminta maaf dan mengatakan bahwa tidak seharusnya Ia berkata demikian. Jo 
yang dulunya merupakan gadis yang bermimpi untuk menjadi bagian dari orang 
bangsawan, kaya dan hidup dalam keglamoran harus menelan pil pahit saat Ia 
akhirnya memutuskan menikah dengan lelaki miskin bernama John.Tetapi tidak 
seharusnya Ia menyesalinya dan berkata bahwa Ia lelah hidup miskin. Ia hanya 
merasa ketidakberdayaannya sebagai seorang Ibu Rumah Tangga yang tidak 
menghasilkan uang membuat Ia dan keluarganya semakin sulit karena keadaan 
ekonomi yang mencekik.  
Object   :  
Adegan diatas merupakan adegan dimana Meg yang merupakan seorang Ibu 
Rumah tangga tengah menyesali keputusannya karena telah membeli sebuah kain 
dengan harga yang sangat mahal, padahal penghasilan suaminya sangat pas-pasan 





merasa menyesal telah melakukan kecerobohan tersebut, ditambah suaminya 
sedang membutuhkan mantel baru untuk musim dingin yang akan datang. Meg 
yang bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga hanya dapat bergantung pada 
penghasilan sang suami, sambil mengelap tangannya sehabis mengerjakan 
pekerjaan rumah, Meg bergumam “50 Dollar, apa yang aku pikirkan”. Terlihat 
sekali jika Meg menyesali keputusannya karena telah membeli kain yang 
harganya sangat mahal.  
Adegan berputar ketika Meg dan Suaminya John duduk disebuah meja pada 
malam hari, dengan suasana yang tegang dimana John yang sedang memegang 
sebuah kertas berisi pengeluaran keluarga kecil mereka. Meg terlihat meminta 
maaf karena telah membeli sebuah kain yang sangat mahal yang bahkan belum 
menjadi sebuah kain. Dalam dialog tersebut Meg menjelaskan jika Ia membeli 
kain karena tidak bisa menolak saat Ia melihat temannya Sallie bisa membeli 
semua yang diinginkannya dan mengasihani Meg karena Ia tidak bisa membeli 
apa-apa. Meg merasa harga dirinya turun dan nekat membeli kain yang mahal 
tersebut. Dalam adegan ini sangat jelas ditunjukkan ketidakberdayaan Meg yang 
hanya menjadi seorang Ibu rumah tangga tanpa pekerjaan  sampingan lainnya, 












    
     Gambar V.16. Durasi 00:09:31 
Pada scene 00:09:17 diperlihatkan sebuah rumah sederhana, rumah 
sederhana yang diperlihatkan ini menunjukkan keadaan ekonomi yang dialami 
Meg dan keluarga kecilnya yang hidup serba terbatas. Diperlihatkan Meg yang 
berjalan dan mengelap tangannya dengan sebuah kain, dengan pandangan kosong 
menerawang sembari bergumam, menunjukkan kekalutan dan penyesalan yang 
besar terhadap apa yang telah Ia lakukan ditengah keterbatasan ekonomi yang 
menghimpit keluarganya, Ia melakukan sebuah kesalahan fatal yang mungkin 
semakin akan mencekik Ia dan keluarganya.  
 
 
     Gambar V.17. Durasi 00:09:30 
Kemudian pada scene selanjutnya terlihat anak-anak Meg memanggilnya 





menujukkan kekalutannya akan hilang dengan membaginya bersama anak-
anaknya. Walaupun mempunyai masalah dengan pikiran sekalut apapun seorang 
Ibu akan merasa lebih baik dengan kehadiran anak-anaknya.  
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Ibu Rumah Tangga 
dapat diartikan sebagai seorang wanita yang mengatur penyelenggaraan berbagai 
macam pekerjaan rumah tangga (Tidak bekerja di kantor), Sedangkan menurut 
Joan (Widiastuti, 2009), menjelaskan pengertian Ibu Rumah Tangga sebagai 
wanita yang telah menikah dan menjalankan tanggung jawab mengurus 
kebutuhan-kebutuhan di rumah. Sedangkan menurut Thompson (Mumtahinnah, 
2011) Ibu Rumah Tangga adalah wanita yang telah menikah dan tidak bekerja, 
menghabiskan sebagian waktunya untuk mengurus rumah tangga dan mau tidak 
mau setiap hari akan menjumpai suasana yang sama serta tugas-tugas rutin. Dan 
menurut Ferdian dan Maule (Kartono 1992) masyarakat tradisional memandang 
fungsi utama wanita dalam keluarga adalah membesarkan dan mendidik anak.  
Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan jika Ibu Rumah Tangga adalah 
suatu pekerjaan seorang wanita yang telah menikah dan memberikan waktunya 
untuk mengurus anak dan suaminya, mendidik dan mengurus pekerjaan rumah, 
seorang Ibu Rumah Tangga bekerja dalam sektor domestik dan bukan sektor 
publik. 
Tokoh Meg adalah salah satu gambaran ketidakberdayaan perempuan yang 
telah menikah dan mempunyai anak, dimana Ia tidak bisa mendapat kesempatan 
untuk bekerja disektor publik, Ia bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga yang 
merawat rumah dan anak-anak, dimana tenaganya tidak dibayar sama seperti 





anak-anak dan kondisi rumah, dan juga ditugaskan untuk mendidik anak. Selain 
itu juga Meg harus mengatur keuangan keluarga, Ia harus mementingkan 
keperluan yang lebih penting dan menekan egonya sebagai wanita untuk membeli 
sesuatu yang diinginkannya.  
Dalam film Little Women, Meg digambarkan sebagai sosok yang 
pemborosan karena membeli kain sutra mahal sedangkan kebutuhan hidup mereka 
yang sedang banyak-banyaknya ditambah suaminya, John lebih membutuhkan 
mantel baru untuk musim dingin yang akan datang.  Meg juga sempat berdebat 
dengan suaminya karena Ia berkata lelah hidup miskin, dimana kalimat tersebut 
membuat John suaminya sakit hati. Yang ditakutkan John selama ini menjadi 
kenyataan, dimana Ia tidak  bisa membuat Meg hidup dengan banyak barang-
barang indah atau dengan kata lain menjadi kaya. 
 Meg yang dulunya pernah merasakan hidup mewah bersama kedua orang 
tuanya, dan  kemudian menjadi miskin mempunyai sebuah keinginan untuk bisa 
hidup lebih nyaman dengan menjadi kaya lagi. Tetapi pada akhirnya Ia menikahi 
John yang merupakan seorang guru les dengan pendapatan yang sedikit, 






4) Scene 4  : Kesempatan Menjadi Seorang Seniman  
       
 Gambar V.18. Durasi 01:04:12  Gambar V.19. Durasi 01:05:59    
 
Sign :  
Potongan scene diatas adalah adegan dimana Amy dan Laurrie terlibat 
dalam sebuah  perdebatan yang disebabkan karena persoalan Amy yang ingin 
menghentikan mimpinya sebagai seorang seniman. Amy yang usianya baru 20 
tahun menyerah akan mimpinya dengan mengambil keputusan untuk 
menghentikan semua kegiatan melukis yang selama ini ditekuninya. Alasan Amy 
berhenti adalah karena Ia tidak bisa untuk menjadi Genius, dan menurutnya 
seorang seniman haruslah seorang genius, Amy merasa Ia bukanlah orang jenius, 
jadi menurutnya Ia tidak akan bisa menjadi seorang seniman yang berhasil. 
Daripada berjuang akan mimpinya, Amy lebih memilih melepas mimpinya 
daripada harus menjadi seorang yang sedang-sedang saja.  
Laurrie  : Kapan kau memulai karya seni terbesarmu? Raphaella? 
Amy  : Tidak pernah 
Laurrie  : Apa?! Kenapa? 
Amy  : Aku mengalami kegagalan. Jo menjadi seorang penulis di New 





Laurrie   : Itu pernyataan yang berat dari seorang yang berumur 20 
tahun 
Amy  : Roma mengambil seluruh keangkuhanku, dan Paris membuatku 
sadar bahwa aku tidak akan pernah menjadi seorang yang jenius. Jadi aku 
menyerahkan seluruh harapan artistik konyolku.  
Laurrie  : Kenapa kau menyerah Amy? Kau sangat berbakat 
Amy  : Bakat bukan hal jenius. Dan energi yang melimpah tidak akan 
membuat hal itu terjadi. Aku ingin menjadi hebat atau tidak sama sekali. Aku tidak 
mau menjadi yang sedang sedang saja.  
 
Laurrie yang tidak setuju dengan keputusan Amy pun balik bertanya pada 
Amy wanita mana yang diizinkan masuk kedalam club orang jenius? Karena pada 
zaman itu rata-rata hanya laki-laki yang selalu dapat menyatakan pendapatnya, 
sehingga mereka terlihat jenius. Wanita hanya belum mendapat kesempatan untuk 
berpendapat, bukan berarti mereka tidak jenius. Amy yang mendengarnya sedikit 
tersinggung dan mengatakan jika itu argumen yang membuatnya tidak menjadi 
lebih baik. Amy yang telah menanamkan rasa patriarki dalam dirinya percaya jika 
walaupun Ia tidak melanjutkan mimpinya Ia masih dapat mengasah bakat lain dan 
berguna bagi masyarakat. Laurrie pun membalas itulah gunanya Vred (Pacar 
Amy), Ia kaya dan bisa mewujudkan apa yang diinginkan Amy. Laurrie sedikit 
melontarkan kalimat sarkas yang berbunyi “Aku paham ratu masyarakat tidak 
akan bertahan tanpa uang. Meskipun terdengar aneh karena berasal dari mulut 
saudari-saudarimu.” Kalimat ini digunakan oleh Laurrie untuk menyindir Amy 





mencintainya. Dan Amy menjawab bahwa Amy selalu tau Ia akan menikahi orang 
kaya, Ia juga tidak malu dengan hal itu.  
Amy   : Kenapa harus merasa malu? Tidak perlu merasa malu. 
Laurrie : Selama kamu mencintainya  
Amy   : Aku yakin kita memiliki kekuatan terhadap apa yang kita miliki. Itu 
bukan sesuatu yang terjadi begitu saja kepada seserorang.  
Laurrie : Kurasa penyair tidak akan setuju  
Amy   : Well, aku bukanlah seorang penyair, aku hanya wanita biasa. Dan 
sebagai wanita, tidak ada cara lain untuk menghasilkan uang sendiri. Tidak 
cukup untuk membiayai hidup atau untuk menafkahi keluargaku. Dan jika aku 
punya uang, uang tersebut bukan punyaku. Uang itu akan menjadi milik suamiku, 
sesaat setelah kami menikah. Jika kita punya anak, itu akan menjadi milik anakku, 
bukan milikku. Itu akan menjadi propertinya. Jadi, jangan hanya duduk disana 
dan berkata bahwa pernikahan bukanlah penawaran ekonomi, karena memang 
begitu adanya. Mungkin bukan untukmu, tapi jelas untukku.  
Pada zaman itu, pernikahan dijadikan sebagai penawaran ekonomi, 
wanita dari keluarga yang miskin menjadikan laki-laki yang kaya menjadi 
prioritas untuk mereka nikahi, tentu saja tujusn utamanya untuk memperbaiki 
keadaan ekonomi keluarga. Mungkin hal ini tidak hanya berlaku pada zaman 
tersebut, pada zaman sekarangpun banyak sekali kasus ini ditemui, bukan sebagai 
penawaran ekonomi, tetapi memang pada dasarnya perempuan mempunyai sifat 
realistis. Perempuan ingin hidupnya nyaman dan terjamin, meski tidak semua 







Object :  
Tokoh Amy adalah gambaran wanita yang mempunyai ambisi yang kuat 
untuk bisa hidup nyaman dan sejahtera seperti kalangan bangsawan. Amy 
berusaha keras untuk hidup seperti bangsawan, melakukan semua kebiasaan yang 
lekat dengan kegiatan bangsawan seperti melukis, mengikuti pesta bangsawan, 
masuk dalam perkumpulan orang kaya dan menjalin relasi dengan mereka. Amy 
mempunyai prinsip bahwa wanita tidak akan bisa memiliki kesempatan untuk 
menghasilkan uang sendiri. Satu-satunya cara adalah dengan menikahi orang dari 
golongan yang terpandang, dan butuh usaha untuk bisa mendapatkan 
keinginannya. 
Dalam cerita film Little Women, perjalanan Amy menuju impiannya 
menjadi seorang bangsawan tidak luput dari pengaruh Bibi March yang selalu 
menanamkan jika wanita yang berasal dari keluarga miskin harus menikah dengan 
laki-laki yang kaya, setidaknya untuk menolong keluarga mereka yang serba 
kekurangan,  perempuan juga tidak bisa menghasilkan uangnya sendiri hanya 
dengan bekerja, ini disebabkan karena pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan 
pada zaman itu cenderung memiliki upah yang kecil dibandingkan dengan laki-
laki, perempuan juga sering di diskriminasi dan sulit mendapat kepercayaan 
karena mereka perempuan. Hal itu akan berbeda jika memang wanita telah 
dilahirkan dalam keadaan yang kaya. Pada durasi 01:35:27 Bibi March mengajak 
Amy untuk menjadi pendampingnya pergi ke Eropa untuk mengasah bakat 
melukisnya dan kemampuan bahasa perancisnya. Darisanalah dimulai perjalanan 





Meskipun Amy dengan mudah dapat menyatu dengan golongan orang-
orang penting, dan mengikuti kegiatan yang biasa dihadiri oleh orang-orang 
penting, Ia masih merasa kurang dan kepercayaan dirinya hilang karena tersingkir 
oleh orang-orang yang jenius. Amy menyerah akan mimpinya, Ia tidak ingin 
hanya menjadi sedang-sedang saja diantara laki-laki yang hebat dan perempuan 
yang hebat, Ia ingin menjadi jenius atau tidak sama sekali. Ditambah pada zaman 
itu, seringnya wanita dianggap tidak berkompeten dan sering diabaikan karena 
kemampuan mereka. Perempuan bahkan jarang sekali yang diizinkan masuk 
kedalam klub orang-orang jenius yang didalamnya terdapat seorang bangsawan, 
politik, seniman, penulis, bahkan ilmuan yang didominasi oleh laki-laki, jikapun 
ada perempuan yang bisa masuk klub tersebut, mereka akan mendapatkan 
diskriminasi dengan tidak diperbolehkan untuk mengemukakan pendapat. Hal 
inilah yang membuat orang-orang berfikir bahwa orang-orang jenius hanyalah 
berasal dari laki-laki dan bukan perempuan, padahal perempuan hanya tidak 
memiliki kesempatan untuk menunjukkan kejeniusan mereka.  
Interpretant :  
 






Pada durasi 01:04:17 diperlihatkan Amy yang duduk dihadapan Laurrie 
dengan latar belakang studio yang biasa Ia gunakan untuk melukis, beberapa 
lukisan dan pahatan patung menjadi dekorasi utama dalam studionya, yang paling 
meonjol adalah panggung kecil dimana ada 2 bangku diatasnya yang biasa 
digunakan model untuk dilukis oleh Amy, semua dekorasi ruangan sangat jelas 
menggambarkan jiwa seni seorang Amy March. Pada durasi ini, Amy sempat 
sedikit berdebat dengan Laurrie menganai siapakah perempuan yang masuk 
kedalam klub jenius.  
           
Gambar V.21. Durasi 01:05:40   Gambar V.22. Durasi 01:05:42 
Selama berbicara dengan Laurrie, Amy sempat memainkan lap yang Ia 
gunakan untuk membersihkan kuas lukisnya, dan ketika Laurrie mengatakan 
bahwa Amy tidak mencintai Fred, Amy melempar lapnya ke lukisan yang ada 







5) Scene 5   : Membangun sebuah sekolah 
 
 
Gambar V.23. Durasi 01:55:06 
Sign   :  
Jo : Kupikir Bibi March membenciku  
Amy : Dia bisa saja membencimu tapi tetap mewarisimu rumahnya. 
Jo : Bagaimana denganmu dan John? 
Meg : Kami tidak akan sanggup tinggal dirumah semewah ini. Ini terlalu besar 
Jo : Aku sebaiknya menjual rumah ini, tapi aku ingin melakukan sesuatu yang 
bisa membuat Bibi March berbalik dimakamnya.  
Meg  : Aku setuju dengan itu, berbalik dengan baik, hanya berputar bukan 
sesuatu yang buruk 
Amy : Apa yang akan kau lakukan? 
Jo : Aku ingin mendirikan sebuah sekolah, kita tak pernah mendapatkan 
sekolah yang layak, dan sekarang universitas perempuan telah dibuka. Maka 
seharusnya ada sekolah yang layak.  
Amy : Lalu apa yang harus kami lakukan? 






Object  : 
  Pada scene ini, ditunjukkan kondisi rumah kosong yang seluruh 
perabotannya di tutup dengan kain putih, rumah tersebut adalah rumah Bibi March 
yang telah kosong karena bibi March yang meninggal. Terlihat Meg, Jo dan Amy 
yang masuk kedalam rumah tersebut dan memulai percakapan seperti pada dialog 
diatas. Dimana Jo, Amy dan Meg berdiskusi mengenai harta warisan yang 
ditinggalkan oleh Bibi March untuk Jo. Jo yang berhati mulia berencana 
mendirikan sebuah sekolah. 
 
Interpretant   :  
Jo akhirnya berhasil mendirikan sebuah sekolah dirumah peninggalan Bibi 
March  
 
Gambar V.24. Durasi 02:06:21  
 
Pada potongan scene diatas diceritakan Jo yang sering terlibat konflik 
dengan Bibi March tidak disangka-sangka malah mendapatkan warisan rumah 





lain dengan cara mendirikan sebuah sekolah. Jo ingin melakukan hal baik yang 
nantinya akan membuat Bibi March merasa bangga dengannya di alam kubur. Jo 
ingin membangun sebuah sekolah dengan alasan karena dulu Ia dan ketiga 
saudarinya tidak pernah merasakan sekolah formal, kecuali Amy yang pernah 
bersekolah disekolah khusus perempuan, itupun Ia harus berhenti karena terlibat 
dalam kejadian yang tidak mengenakkan yang mengakibatkan Ia mengalami tidak 
kekerasan. Maka dari itu Ia ingin membangun sekolah agar anak-anak 
dilingkungan mereka bisa merasakan mengenyam pendidikan disekolah dengan 
baik dan nyaman. Disamping itu dilingkungan mereka telah dibangun sebuah 
Universitas Perempuan, maka sudah seharusnya ada sekolah yag lebih layak 
daripada sebelumnya.  
 Tindakan Jo dalam adegan ini sangatlah bijak, Ia belajar dari lingkungannya 
yang salah dalam memperlakukan perempuan, Jo ingin generasi selanjutnya tidak 
lagi merasakan ketidakadilan yang membelenggu perempuan-perempuan seperti 
yang telah dialami Ia dan saudari-saudarinya. Jo ingin perempuan mendapatkan 
apa yang seharusnya mereka dapatkan, hak yang sama seperti yang didapatkan 
oleh anak laki-laki lainnya. Dari sekolah, perempuan dapat belajar menjadi pribadi 
yang lebih baik, dimana hal tersebut dapat membentuk pemikiran perempuan 
untuk memandang dunia lebih luas. Mereka bisa lebih siap menghadapi dunia 









6) Scene 6   :  Keberhasilan dalam Berkarir   
     




Gambar V.27. Durasi 02:07:34 
 
 







Gambar V.29. Durasi 02:08:32 
 
 
Gambar V.30. Durasi 02:08:39 
 
   






Pada akhir cerita, Jo akhirnya berhasil mencetak bukunya yang berjudul Little 
Women, buku yang mencertiakan tentang kehidupannya dan keluarganya. Jo Di 
tunjukkan Jo yang berada di tempat percetakan dimana Jo melihat bagaimana 
proses bukunya yang sedang dalam proses percetakan.  
Dari wajahnya, terlihat Jo sangat bahagia, sampai pada bukunya telah selesai 
dicetak, Jo memegang erat bukunya seakan buku tersebut adalah barang yang 
sangat berharga, jo menggenggamnya didada dengan ekspresi wajah yang 
berkaca-kaca dan penuh haru. Apa yang Ia impikan akhirnya terwujud, buku yang 
merupakan maha karya yang Ia buat, Jo berhasil melampaui batas batas strereotip 
dan menjadi hebat dengan usahanya sendiri. 
Dalam scene akhir ini juga ditunjukkan juga Jo yang berhasil mendirikan 
sebuah sekolah laki-laki dan perempuan di rumah peninggalan Bibi March. Jo 
terlihat berjalan di sekolah yang Ia dirikan, disana telah ada keluarganya yang 
membantu mengajar murid-murid yang bersekolah disekolah yang Jo dirikan, 
termasuk kedua orangtuanya dan Tn. Fredrick yang terlihat mengajari musik.  
Gambaran keberhasilan Jo pada akhir scene ini sekaligus menutup cerita dalam 
film, sekaligus menunjukkan kepada penonton akhir yang bahagia dengan Jo yang 
berhasil dalam karirnya setelah perjuangan panjang yang harus Ia lewati selama 
ini. Jo telah berhasil mematahkan sstrereotipe dan stigma yang selama ini 
berkembang dalam masyarakat sekaligus menjadi aturan yang membelenggu 
perempuan untuk dapat mendapatkan kekebasan dan hak yang seharusnya mereka 





kesempatan yang sama seperti yang didapatkan oleh laki-laki, tanpa memandang 
jenis kelamin serta kodrat yang telah ditakdirkan Tuhan terhadap perempuan.  
 
V.1.2. Klasifikasi : Sexuality (Ketertarikan Romantis Antar Individu) 
Seksualitas adalah sebuah proses sosial budaya yang mengarahkan hasrat 
atau birahi manusia. Seksualitas dipengaruhi oleh interaksi faktor-faktor biologis, 
psikologis, sosial, ekoomi, politik, agama, dan spiritual. Seksualitas merupakan 
hal positif, berhubungan dengan jatidiri seseorang dan juga kejujuran seseorang 
terhadap dirinya. (Ibid, 11 :2016).  
Seksualitas merupakan tema yang sangat luas. Seksualitas mempunyai 
banyak dimensi, seperti dimensi rekreasi, relasi, prokreasi, emosional, fisik, 
sensual, dan spiritual. Hal-hal tersebut saling berkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan. Seksualitas menjelaskan sebuah bentuk komunikasi yang sangat 
intim, baik dengan diri sendiri maupun dengan orang lain, terlepas dari apapun 
jenis kelamin dan gendernya. Seksualitas merupakan bentuk interaksi yang 













1) Scene 7  : Mengajak Dansa  
Sign  : 
          
Gambar V.6 Durasi 00:13: 47 Gambar V.7 Durasi 
00:15:21 
 
Jo : Meg, Kakaku, dia yang mengajariku untuk bersikap baik agar Ayah 
bangga padaku saat Ia kembali 
Laurie : Dimana dia? 
Jo : Menjadi relawan untuk tentara serikat, aku ingin pergi bertempur 
dengannya. Aku sangat kecewa karena menjadi seorang wanita.  
Laurie : Jo, kau mau menari denganku? 
Jo : Aku tidak bisa karena aku membuat gaunku gosong dan Meg menyuruhku 
untuk tetap diam supaya tidak ada yang melihatnya.  
Laurie : Aku punya ide untuk mengatasinya  
 
Object   : 
Gambar diatas adalah adegan dimana Jo dan Laurrie pertama kali bertemu 
dan berbicara secara langsung, meskipun mereka bertetangga tetapi mereka tidak 





Eropa. Mereka memperkenalkan diri mereka secara resmi satu-sama lain, selain 
itu Jo juga sempat memperlihatkan Meg yang datang dengannya ke pesta malam 
itu dan membicarakan ayahnya yang sedang menjadi relawan untuk perang tentara 
serikat, dan betapa Ia ingin ikut berperang dengan ayahnya, Jo juga mengatakan 
jika Ia menyesal menjadi wanita. Kalimat tersebut membuat Laurie terkesan 
karena Jo berbeda dengan wanita pada umumnya kala itu.  
Interpretant  : 
 
Gambar V.35 Durasi 00:14:35 
Pada durasi 00:14:35 Laurie memperlihatkan ketertarikannya saat Ia 
diperlihatkan Meg oleh Jo dan mengatakan “Itu sangat cantik” tapi pandangan 
matanya menatap Jo dengan penuh ketertarikan.  
     
Gambar V.36 Durasi 00:17:48 Gambar V.37 Durasi 00:17:51 
 
 Pada durasi 00:17:51 sepulang mengantarkan Jo dan Meg pulang, Laurie 





tatapan Laurie jelas sekali tergambar jika Laurie telah tertarik dan jatuh pada 
pesona Jo March.  
Interpretant yang ditangkap dari adegan diatas adalah gambaran dimana 
Jo dan Laurie yang pertama kali bertemu dan dari ekspresi yang diperlihatkan oleh 
Laurie, Laurie telah menaruh ketertarikan terhadap Jo yang mempunyai sifat unik 
dimatanya. Pada adegan tersebut, Jo diperlihatkan mempunyai image yang baik, 
ramah, tidak pemalu dan apa adanya. Jo bahkan dengan terang-terangan 
mengatakan jika gaunnya gosong, padahal itu adalah suatu insiden yang harus 
ditutupi menurut kakaknya Meg, tapi hal tersebutlah yang membuat Jo terlihat 
berbeda di mata Laurie. Lauriepun mengajak Jo untuk berdansa, dan supaya Jo 
tidak malu karena gaunnya yang akan terlihat oleh orang-orang maka Laurie 
mengajaknya dansa diluar ruangan pesta, mereka berdansa dengan riang 
mengikuti alunan musik yang mereka ciptakan sendiri dalam suasana malam itu.  
Pada zaman itu, datang kepesta selain untuk hiburan juga merupakan salah 
satu ajang untuk mencari pasangan, mereka yang tertarik pada orang lain yang 
datang dipesta tersebut biasanya akan mengajaknya untuk berdansa. Pada masa 
itu, setiap orang disarankan untuk mencari pasangan dari kelas sosial mereka 
sendiri karen warisan rumah dan hartanya akan jatuh pada anak laki-laki pertama, 
sehingga mereka yang menikah murni karena cinta biasanya bisa dipastikan akan 
memiliki kesulitan dalam hal finansial.  
Adalah hal yang wajar bagi seorang wanita untuk mencari seorang pria 
tertua dalam keluarganya. Atau ketika keluarganya dalam masalah finansial, 





harta keluarganya bahkan meskipun wanita tersebut dari kelas sosial yang lebih 
rendah.  
Berbeda dengan Laurie yang melihat Jo murni karena Ia tertarik dengan 
Jo, dan Jo yang datang ke pesta karena diajak oleh kakaknya tidak mementingkan 
hal tersebut sebagai sesuatu yang harus. Mereka hanya akan menjalin hubungan 
pertemanan dan tidak lebih. 
2) Scene 8  : Melamar atau Meminang 
Sign   :  
         
Gambar V.38 Durasi 01:36:12 
Jo : Tidak, tidak 
Laurie : Jo, Jo aku mencintaimu sejak pertama kali kita bertemu Jo! Dan 
kau tidak mengizinkanku Jo, dan itu tidak masalah. Tapi aku ingin kau mendengar 
sekarang, dan berikan aku jawaban. Karena aku tidak bisa seperti ini lebih lama 
lagi.  
Jo : Tidak! Teddy Please 
Laurie : Aku berhenti bermain billiard, dan aku menghentikan semua yang 
tidak kau suka. Aku senang melakukan itu, itu tidak masalah, dan aku menunggu. 
Aku tidak pernah mengeluh karena aku pikir kau akan mencintaiku Jo. Lalu aku 





Jo : Ya kau pria yang menakjubkan! Kau terlalu baik bagiku. Aku begitu 
bersyukur untukmu, dan aku begitu bangga padamu. Tapi ku tidak mengerti 
kenapa aku tidak bisa mencintaimu seperti yang kau inginkan. Aku tidak tau 
kenapa.  
Laurie : Kau tidak mencintaiku?  
Jo : Tidak. Aku tidak bisa mengubah bagaimana perasaanku. Dan itu akan 
bohong jika aku mengatakan aku mencintaimu padahal nyatanya tidak. Aku 
benar-benar minta maaf. Maafkan aku. 
Laurie : Aku tidak bisa mencintai orang lain Jo. Aku hanya mencintiamu.  
Jo : Teddy, itu akan kacau.  
 
Object  : 
Kata “peminangan” berasal dari kata “pinang”, dalam bahasa Arab 
disebut Khitbah. Peminangan adalah upaya ke arah terjadinya perjodohan  antara 
pria dan wanita. Meminang disebut juga melamar. Menurut etimologi meminang 
atau melamar artinya meminta wanita untuk dijadikan istri (bagi diri sendiri atau 
orang lain). Menurut terminologi peminangan ialah upaya ke arah terjadinya 
hubungan perjodohan antaa seorang pria dan wanita, atau seorang laki-laki 
meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi istrinya, dengan cara-cara 
umum yang berlaku ditengah-tengah masyarakat. (Tihami, Sohari Sahrani, dalam 
Fikih Munafakat, 24 :2010). 
Melamar atau meminang berbeda dengan tunangan, jika melamar 
dilakukan tidak melibatkan keluarga, maka tunangan sudah berjalan ke tingkat 
yang lebih tinggi dengan melibatkan keluarga inti atau keluarga besar. Atau 





rembugan (musyawarah) ke tingkat orang tua kedua belah pihak. Dalam hal ini 
pihak perempuan sudah dilamar secara resmi, sudah rembug tuo atau sudah 
melakukan musyawarah bersama orang tua, tidak hanya antara anak dengan anak 
saja. Dalam adat jawa, setelah pihak perempuan dilamar oleh pihak laki-laki maka 
sudah masuk fase tunangan. Meskipun belum nikah, wanita ini sudah dipingit atau 
disengker, jadi tidak diperbolehkan dilamar oleh orang lain. (Pengertian Tunangan 
dalam Bahasa Jawa oleh Sudarto dalam Makna filosofi Bobot, Bibit, Bebet, 
sebagai Kriteria untuk Menentukan Jodoh Perkawinan Menurut Adat Jawa :2010). 
Potongan gambar diatas adalah adegan dimana Laurie dan Jo yang 
sedang berjalan-jalan diperbukitan berada diperbukitan yang luas dengan 
pemandangan yang indah, mereka terlihat terlibat dalam percakapan kecil seperti 
Meg yang telah menikah dan Amy yang akan pergi ke Eropa dan Laurie yang akan 
liburan panjang setelah lulus dari akademinya, dan hanya tersisia Jo yang tidak 
kemana-mana. Kemudian Laurie berkata jika Jo tidak harus berada disini 
selamanya, Jo yang tidak tau maksud Laurie pun bercanda, apakah mereka harus 
kabur dan bergabung dengan kapal bajak laut, tetapi Laurie tidak membalas 
candaan Jo dan malah memasang wajah serius, dimana hal ini yang memancing 
sedikit perdebatan diantara mereka karena Laurie yang ternyata mengungkapkan 






Interpretant  : 
 
 
Gambar V.39 Durasi 01:36:42 
 
01:36:42 Laurie menyatakan perasaannya kepada Jo dan mengajak Jo untuk 
menikah, tetapi Jo menolaknya.  
       
Gambar V.40 Durasi 01:37: 34  Gambar V.41 Durasi 01:37: 34 
Pada durasi 01:37: 34 Laurie terlihat emosional saat Jo menolak 
lamarannya.  
Interpretant yang ditangkap dari adegan tersebut adalah Laurie yang 
menyatakan perasaannya dan melamar Jo ditolak mentah-mentah. Laurie yang 
sudah memendam perasaannya kepada Jo sejak pertama kali bertemu dipesta, 





ingin Jo membalas perasaanya dan menikah dengannya kemudian hidup 
berbahagia bersama. Tetapi Jo dengan keras kepalanya menolak semua itu, 
walaupun sudah pernah mencoba, tetapi Jo tetap gagal dan bersikeras dengan 
pendiriannya. Jo tidak ingin menikah, Ia mempunyai banyak pertimbangan seperti 
jika Ia dan Laurie bersama maka mereka tidak akan bahagia karena Jo merasa Ia 
tidak cantik, canggung, dan yang paling penting Ia membenci komunitas 
bangsawan, sedang Ia lebih suka dan nyaman dengan kebebasannya.  
Adegan ini adalah bagian yang termasuk emosional, dimana Jo yang 
keras pada pendiriannya. Jo mempunyai keyakinan bahwa Ia tidak akan menikah, 
Ia tidak ingin terbelenggu didalam sebuah hubungan yang menyulitkan posisinya 
sebagai seorang wanita, Ia beranggapan jika menikah, Ia tidak bisa lagi bebas dan 
terbelenggu. Ada penggalan kalimat dimana Jo menyebutkan jika Ia terlalu 
menyukai kebebesannya untuk menyerahkannya begitu saja kedalam sebuah 
pernikahan. Laurie tidak setuju dengan statement dari Jo, Laurie yakin jika suatu 
saat Jo akan menemukan seseorang yang dicintainya. Dan Ia akan hidup dan mati 
untuk orang tersebut karena itu adalah jalannya, jalan seorang perempuan. Tetapi 
diakhir cerita nanti, penulis benar-benar membuktikan perkataan Jo dengan tidak 
membuat Jo menikah, Ia akan hidup bahagia bersama dengan seseorang yang akan 
Ia cintai, tetapi tidak dalam sebuah ikatan pernikahan. Karena Jo lebih mencintai 
kebebasannya.  
Walaupun pada durasi 01:41:39 diperlihatkan Jo yang terpuruk setelah 
kehilangan minat untuk menulis, kehilangan adik tersayangnya Beth untuk 
selama-lamanya, dan Ia kehilangan Laurie atau Teddy teman masa kecilnya. Ia 





Laurie, tetapi karena Ia terlalu kesepian, Ia ingin merasakan dicintai. Dalam durasi 
ke 01:42:22 Jo melepaskan kegundahannya dalam sebuah kalimat yang berbunyi 
: 
“Aku tau, aku hanya merasa seolah, perempuan, mereka memiliki pikiran, dan 
mereka memiliki jiwa, dan juga hati,  mereka memiliki ambisi, dan mereka 
memiliki bakat juga kecantikan, dan aku begitu muak dengan orang yang berkata 
jika wanita hanya cocok untuk percintaan. Aku muak dengan semua itu! Tapi aku 
merasa sangat kesepian.”  
Penggalan kalimat diatas merupakan scene yang paling emosional diantara 
adegan lainnya, sekaligus menunjukkan apa yang selama ini ada difikiran Jo. 
Bahwa Jo sangat membenci sebuah hubungan percintaan, dimana wanita selalu 
dilekatkan dengan hal tersebut, padahal wanita juga mempunyai power yang sama 
dengan laki-laki, hanya karena mereka tidak mempunyai kesempatan 
menunjukkannya, sehingga perempuan dianggap identik dengan kelemahan, 
inferior, dan yang makhluk yang selalu lemah terhadap perasaan. Jo sangat muak 
dengan anggapan tersebut, sehingga Ia tidak ingin masuk kedalam sebuah 
hubungan, Jo ingin mematahkan stigma tersebut, tetapi Ia terlalu kesepian untuk 






3) Scene 9  : Ketertarikan antar individu melalui kontak mata 
    
Gambar V.42 Durasi 01:57:17 Gambar V.43 Durasi 01:57:28 
 
Pertemuan pertama Jo dengan Tn. Fredrich. Tatapan mata yang tidak lepas 
menunjukkan ketertarikan kedua individu. Durasi 01:57:10 
 
Dalam scene ini diperlihatkan hari dimana pertama kalinya Jo datang ke 
New York untuk bekerja sebagai seorang guru. Didepan tempat bangunan yang 
akan menjadi rumah sewaannya di New York,  Jo disambut oleh pekerja yang 
bekerja sebagai tukang bersih-bersih disana, kemudian Tn. Fredrick datang dan 
Bibi mengenalkan mereka berdua sebagai seorang penulis dan seorang professor. 
Mereka terlibat kontak mata dalam waktu yang lama dan tidak lepas satu sama 






4) Scene  10 : Pernikahan Bukanlah Akhir dari sebuah Percintaan 
  
Gambar V.44 Durasi 02:02:51 Gambar V.45 Durasi 02:02:53 
 
Jo memutuskan untuk tidak menikah dan menjelaskannya dalam buku yng 
dibuatnya. Durasi 02:02:51 
 
Sign  : 
 
Editor : Jujur, aku tidak mengerti mengapa Ia tidak menikahi tetangganya? 
Jo  : Karena tetangganya menikahi adiknya  
Editor : Benar, tentu saja. Lalu siapa yang Ia nikahi? 
Jo  : Tidak ada, Ia tidak menikahi diantara keduanya.  
Editor : No. No way. Itu tidak akan berhasil.  
Jo  : Dia mengatakan disepanjang buku jika Ia tidak akan menikah. 
Editor : Siapa yang perduli? Gadis-gadis ingin melihat wanita menikah, 
bukan konsistensi! 
Jo  : Tidak, itu bukan akhir yang tepat. 
Editor : Akhir yang tepat adalah akhir yang menjual. Percaya padaku, jika 
kau putuskan mengakhiri bukumu yang bagus dengan cerita perawan tua itu, 





Jo  : Kurasa pernikahan selalu menjadi proposisi ekonomi. Bahkan 
dalam sebuah cerita fiksi.  
Editor : Itu percintaan 
Jo  : Itu upah bayaran 
Editor : Cukup akhiri seperti itu saja bisa?  
Jo  : Baiklah  
 
Object   : 
Diakhir cerita Jo yang telah melewati proses penyuntingan ceritanya 
duduk dihadapan editor, saat ditanya oleh editor dengan siapa karakter utama 
dalam  buku menikah, Jo menjawab jika Ia tidak menikahi siapapun. Meskipun 
terlibat perdebatan dengan editor tetapi Jo menegaskan bahwa pernikahan tidak 
harus selalu menjadi proporsi ekonomi, dan mindset pembaca harus diubah untuk 
tidak selalu menempatkan perempuan didalam pernikahan di dalam akhir sebuah 
cerita fiksi. Perempuan dapat memilih apakah Ia akan menikah atau tidak. Dalam  
scene ini dapat ditarik garis besarnya bahwa tokoh utama dalam cerita merupakan 
tokoh Jo sendiri yang ditulis oleh Jo.  
 
Interpretant   :  
Dalam scene ini duduk Jo dihadapan editor yang pertama kali menangani 
cerita Jo pada awal film. Jo yang memutuskan mengakhiri ceritanya dengan 
membuat tokoh utama tidak menikah membuat editor terheran-heran, mengapa Jo 





menikahi adiknya, editorpun kurang puas dengan jawaban yang Jo berikan. Ia 
bertanya lagi dengan siapa pemeran utama akhirnya menikah? Jo menjawab 
bahwa pemeran utama tidak menikahi kedua-duanya, Ia sudah menegaskan jika 
pemeran utama selalu mengatakan tidak menikah dipanjang jalan cerita dalam 
buku.  
Editor menjelaskan jika Jo mengakhiri ending dari bukunya seperti itu, 
dengan membuat pemeran utama tidak menikah, maka buku Jo yang bagus akan 
sia-sia dan tidak akan ada yang membeli. Jo tidak setuju dengan pernyataan dari 
editor tersebut dan mengatakan bahwa dalam masyarakat mereka, pernikahan 
selalu menjadi proposisi ekonomi. Bahkan dalam sebuah cerita fiksi. Masyarakat 
harus mengubah pemikiran tentang stigma bahwa perempuan selalu lekat 
kaitannya dengan percintaan dan pernikahan. Hal tersebutlah yang membuat 
wanita terpaksa menikah saat umurnya sudah dianggap siap untuk menikah. 
Padahal setiap individu tidak selalu siap untuk menikah dalam waktu dekat, 
kondisi ekonomi, fisik, mental dan spiritual setiap orang berbeda-beda, padahal 
keempat poin tersebut adalah hal yang utama untuk memulai sebuah pernikahan. 
Jika poin tersebut tidak ada dalam kedua belah pihak maka tidak bisa dipungkiri 
akan terjadinya sebuah masalah yang besar dalam rumah tangga. Daripada itu, 
perempuan juga tidak seharusnya selalu diatur oleh masyarakat, menikah adalah 
sebuah hal yang dapat dipilih dan diputuskan oleh perempuan itu sendiri, tanpa 
ikut campur dari masyarakat. Dan Jo berusaha untuk mematahkan stigma ini 






VI.1.3. Klasifikasi : Gender (Manusia dibedakan berdasarkan peran 
mereka) 
 
Perbedaan gender terjadi melalui proses yang cukup panjang, dimulai dengan 
adanya pembagian kerja secara seksual yang telah berlangsung ribuan tahun dan 
berkembang dalam masyarakat. Laki-laki dan perempuan dibedakan jenis 
pekerjaannya dengan kaum laki-laki karena kondisi biologis yang dianggap 
berbeda. Banyak orang yang beranggapan dan percaya bahwa perempuan 
sewajarnya hidup dan bekerja dilingkungan rumah tangga. Pekerjaan ini adalah 
pekerjaan yang diberikan alam kepada perempuan. Dan pendapat ini terus 
berkembang secara subur di masyarakat dari dulu sampai sekarang.  
Pembagian kerja seperti ini sangat bersifat patriarkat karena didasarkan pada 
pemisahan struktur dan subordinasi manusia, yaitu laki-laki yang terpisah dari 
perempuan. Laki-laki secara total berada di luar rumah (Outside The Oikos) dan 
perempuan pada posisi subordinasi dan yang terpenting dalam masyarakat 
patriarkat, perempuan adalah ibu dari anak-anak mereka yang selalu berada 
didalam rumah. (Maria Mies dalam Pengertian Gender dan Sosialisasi Gender 
Dra. Vina Salviana D. Soedarwo, M.Si. 2010). 
Fenomena seperti ini berlangsung terus menerus baik pada masyarakat di 
negara barat maupun di negara Timur, pembagian kerja atau tugas antara laki-laki 
dan perempuan menjadi melekat pada gambaran fisik keduanya, misalnya atribut 
fisik feminin, kulit halus, hidung mungil. Bulu mata panjang dan lintik kemudian 





pekerjaan yang membutuhkan ketelitian, halus dan tidak banyak tantangan yang 
beresiko. Pekerja wanita umumnya bekerja sebagai pelayan, pembantu, guru, koki 
atau Ibu rumah tangga, pekerjaan Ibu rumah tangga lebih kompleks lagi yaitu 
bekerja 24 jam non stop, mereka bekerja dari pagi buta sampai malam hari untuk 
menyiapkan keperluan suami serta anak-anak, beberes rumah, memasak, 
melayani suami, membesarkan anak, mendidik anak dan masih banyak pekerjaan 
lain yang dilakukan oleh Ibu rumah tangga. Pekerjaan ini biasa disebut pekerjaan 
di sektor domestik.  
Hal ini berbeda dengan tugas atau pekerjaan laki-laki karena atribut 
maskulinitas, seperti badan yang tegap mengindikasikan orang yang disiplin, kuat, 
dan memiliki kontrol diri. Sebuah penelitian di Amerika Serikat yang dilakukan 
oleh Warner ditemukan bahwa maskulinitas dapat dilihat pada laki-laki yang 
bekerja keras dan bermain keras, seperti kerja sebagai buruh kontraktor, petani 
atau cowboys. Para laki-laki cenderung bermain diluar rumah, seperti memancing, 
berkemah, berolahraga, dan nongkrong di bar. Pekerjaan laki-laki diluar rumah 
ini kemudian lazim disebut sebagai pekerjaan di sektor publik.  
Potongan gambar diatas adalah gambaran ketika Marmie merawat Beth yang 
sedang sakit, tidak hanya sebagai seorang Ibu rumah tangga yang perannya telah 
dibentuk oleh masyarakat, tetapi sebagai seorang Ibu yang mempunyai naluri, Ia 
merawat anaknya, menjaganya ketika anaknya tidur dalam sakitnya, dan berdoa 
untuk kesembuhan anaknya. Walaupun Marmie sedang membantu suaminya di 
medan perang, ia rela pulang untuk merawat anaknya yang sakit, saat baru sampai 
dirumah Marmie telah disambut oleh anak-anaknya lain berserta pembantunya 






1) Scene 11  : Menjalani Peran Sebagai Seorang Ibu (Ibu Merawat anaknya 
yang sakit) 
 
Sign  : 
Marmie : Beth-ku yang manis. Hannah tolong buatkan sup bening, Jo carikan 
es, kami akan membantu mendinginkanmu. Kami harus mengganti spreinya, 
kakmu harus bangun sebentar Beth. 
Object : 
 
Gambar V.46 Durasi  01:26:25 
 
Scene pertama flashback dimana Marmie yang merawat Beth setelah kembali 
dalam medan perang membantu ayah March dalam durasi ke 01:26:25 
 
Objek yang ditangkap dari potongan gambar diatas adalah Marmie yang sigap 
merawat Beth meskipun Ia baru saja pulang dari medan perang membantu 
suaminya. Marmie dengan telaten mengupayakan segala cara untuk membuat 
Beth nyaman dan mengurangi rasa sakitnya. Meskipun alur dalam film ini maju 





Beth yang sakit diperlihatkan dalam 2 scene dimana Marmie yang pulang dari 
medan perang kemudian merawat Beth adalah adegan flashback saat para tokoh 
kembali pada masa dulu ketika masih remaja yang berlatar pada siang hari, 
kemudian adegan kedua saat Marmie merawat dan menunggui Beth saat Ia 
tertidur, kemudian Marmie yang mendoakan Beth adalah adegan masa kini 
dimana Beth yang sakit untuk kedua kalinya. Scene kedua yang menceritakan 
Beth sakit adalah adegan sedih dimana nanti Beth diceritakan akan menyerah 




        
Gambar V.47 Durasi  01:26:38 Gambar V.48 Durasi  01:27:20 
Scene kedua Beth yang sakit pada durasi ke 01:26:38 
Marmie adalah gambaran seorang Ibu yang kuat, pekerja keras, mendidik 
dengan benar, tetapi tetap penyayang secara bersamaan. Meskipun seorang Ibu 
Rumah Tangga, tetapi Marmie tetap aktif dalam kegiatan untuk membantu 
suaminya dengan  terjun langsung kelapangan. Marmie juga mendidik anak-
anaknya yang semuanya perempuan dengan benar, tidak pandang bulu dan tetap 





anak-anaknya meskipun mereka adalah perempuan, Ia mengajarkan kepada anak-
anaknya untuk lebih luas mengenal dunia dan mengubah pandangan dunia 
terhadap perempuan. Meskipun terlihat tangguh, Marmie juga tetap tidak 
melupakan perannya sebagai seorang Ibu untuk merawat anaknya yang sedang 
sakit. 
 
2) Scene 12  : Bekerja diluar pekerjaan Ibu Rumah Tangga untuk membantu 
suaminya.  
 
Sign  :  
 
Gambar V.49 Durasi  01:10:29 
Teman Marmie  : Sebaiknya kau pulang kepada anak-anak. Aku bisa 
mengurus ini. 
Marmie  : Tidak, aku harus berada disini. 
 
Object  :  
Objek yang bisa ditangkap dari scene diatas adalah Marmie yang 
merupakan seorang Ibu Rumah Tangga mendedikasikan seluruh hidupnya untuk 





rumah tangga seperti mengasuh anak, menemani belajar anak, memasak, 
membersihkan rumah, melayani suami sampai membantu pekerjaan suami. 
Sebagai seorang Ibu Rumah Tangga Marmie dituntut untuk selalu bisa 
multitasking, yaitu melakukan pekerjaan secara bersamaan, melakukan pekerjaan 
secara multitasking biasanya akan menciptakan suasana stress bagi yang 
melakukannya, tetapi Marmie mampu melakukannya dengan baik.  
 
     
 Gambar V.50 Durasi  01:10:59   Gambar V.51 Durasi  01:11:09 
 
Interpretant  : 
 
Gambar V.52 Durasi  01:10:36 
Marmie merasa iba kepada laki-laki tua pada Durasi ke 01:10:36 
Marmie membantu suaminya sebagai relawan untuk membantu anggota 





adalah orang yang kurang mampu. Dalam salah satu adegan, Marmie sangat 
tersentuh dengan seorang ayah yang kedinginan datang ke posko bantuan, Ia 
sendirian karena keempat anak laki-lakinya ada dimedan tempur, dua diantaranya 
meninggal, satu menjadi tahanan dan yang satu lagi sedang sakit keras. Marmie 
yang tersentuh memberikan orang tersebut sebuah selimut agar tetap hangat 
dimusim dingin, Ia juga memberikan tambahan syal yang sedang di pakai untuk 
diberikan kepada orang tua tersebut.  
Marmie selalu mengajarkan kepada anak-anaknya untuk melakukan suatu 
hal untuk orang lain atau dengan kata lain untuk berbuat baik kepada orang lain. 
Selain menjadi seorang Ibu yang hebat, Marmie juga digambarkan sebagai 
seorang yang dermawan dan suka membantu orang-orang disekitarnya, 
membagikan apa yang Ia punya ditengah keterbatasan keluarga March. 
 
VI.1.4. Klasifikasi : Labelling (Stereotip dan konsep patriarki membentuk 
opini suatu individu mengenai individu / kelompok lain) 
 
Stereotip didefinisikan sebagai pelabelan atau penandaan negatif 
terhadap jenis kelamin tertentu yang mengakibatkan diskriminasi serta berbagai 
ketidakadilan. Konstruksi yang diciptakan masyarakat tersebut memposisikan 
perempuan sebagai esensi yang tidak dapat diubah (Fakih dalam Daratullaila 
Nasri,2016:8). Lebih lanjut Sugihastuti dan Wibowo (2010:128) mengemukakan 
bahwa kebudayaan patriarki dalam masyarakat mengkonstruksi stereotipe gender 





menempatkan posisi perempuan di bawah laki-laki, juga mendikte bagaimana 
seharusnya menjadi perempuan dan bagaimana perempuan diatur untuk 
berperilaku di masyarakat.  
Banyak sekali stereotipe yang dilekatkan masyarakat kepada kaum 
perempuan yang berakibat membatasi, menyulitkan, memiskinkan, dan 
merugikan perempuan. misalnya, sifat-sifat feminin yang dilekatkan kepada 
perempuan, perempuan diatur untuk berkata lemah lembut, sabar dalam bersikap, 
pasrah, tidak berkata kasar, membutuhkan pengamanan, peka dan lain sebagainya. 
Ketika perempuan keluar dari garis stereotipe yang dilekatkan oleh masyarakat, 
maka ia dianggap telah menyalahi kodratnya sebagai perempuan. Misalnya, ketika 
perempuan berusaha bekerja diluar pekerjaan domestik yang sudah digariskan 
budaya patriarki, maka dianggap tidak layak. Dalam pandangan masyarakat pada 
umumnya, perempuan tidak berkewajiban mencari nafkah karena tanggung jawab 
itu sudah diemban oleh laki-laki. Perempuan diposisikan sebagai seorang yang 
dinafkahi dan tidak untuk menafkahi, jikalau ada perempuan yang bekerja, maka 
akan dianggap sebagai pengisi waktu luang atau sekedar membantu suami 







Dalam survei KOMPAS meneganai Citra Perempuan dimata Publik, hasil 
survei lebih banyak melabelkan perempuan lebih cocok bekerja sebagai Ibu 
Rumah Tangga, dibandingkan dengan laki-laki. Tentunya pelabelan ini juga tak 
luput dari konstruksi budaya yang melekat di masyarakat. Pembagian kerja yang 
dipercayai adalah bahwa perempuan sebagai pekerja domestik, sedangkan laki-
laki adalah kepala rumah tangga yang bertugas mencari nafkah.  
Hal yang melatarbelakangi persepsi ini karena keberadaan perempuan di 
ruang publik dianggap tidak aman. Di satu sisi, alasan yang muncul adalah 
perlindungan terhadap perempuan sehingga sebaiknya tinggal dirumah saja. Akan 
tetapi, disisi lain hal ini merupakan bentuk kekerasan berupa pembatasan terhadap 
ruang gerak perempuan. bahkan, peran perempuan sebagai pekerja domestik 
diperkuat dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Pada pasal 31 





Rumah Tangga. Selain itu, Pasal 34 Ayat (2) dinyatakan juga bahwa istri wajib 
mengatur urusan rumah tagga sebaik-baiknya.  
Dengan adanya hal-hal tersebut semakin sulit untuk mendobrak stereotip 
terhadap perempuan, juga menjadi kendala di kalangan perempuan itu sendiri. 
Perempuan selalu diatur tingkah laku, pendidikan, pekerjaan, bahkan pakaiannya 
oleh budaya patriarki yang bertumbuh subur di masyarakat sehingga perempuan 
seperti terbelenggu dalam kotak kecil yang mengelilinginya, berbeda dengan laki-
laki yang lebih baik posisi dan kedudukannya di mata masyarakat.  
Budaya patriarki yang telah mendarah daging hingga melahirkan stereotip 
negatif di masyarakat tentu semakin memperlebar jarak kesenjangan gender. 
Kedudukan perempuan yang dipercaya lebih rendah dari laki-laki membuat 
perempuan dianggap tidak berkuasa atas dirinya sendiri dan dapat diatur oleh laki-
laki. Ketika anak perempuan lahir, ia akan dianggap milik orangtuanya, saat 
dibesarkan di keluarga, akan muncul perbedaan perlakuan antara anak laki-laki 
dan perempuan. baik dari tingkatan keluarga, sekolah, lingkungan sekitar, maupun 
negara akan masuk pandangan-pandangan bahwa perempuan bukan makhluk 
yang punya kuasa atas tubuh dan dirinya sendiri. Hal ini yang membuat banyak 
pihak merasa memiliki hak untuk mengukur tubuh perempuan, misalnya 
penggunaan pakaian tertentu disekolah, peraturan daerah yang mengatur pakaian 
perempuan di ruang publik, bahkan peraturan kesopanan yang dibuat oleh budaya 
patriarki khusus untuk perempuan, padahal seharusnya perempuan berhak dan 






1) Scene 13  : Kelakuan wanita yang desebut kelaki-lakian 
 
   
Gambar V.53 Durasi  00:26:48 Gambar V.54 Durasi 00:26:53 
 
Sign   :  
Meg   : Ibu tidak memberikan kita kado natal tahun ini karena 
pejuang kita menderita di militer. Kita tidak bisa berbuat banyak, tapi kita bisa 
sedikit berkorban dan menjalaninya lapang dada.  
Jo  : (Melempar bantal) jangan berperan sebagai Ibu hanya 
karena Ibu tidak berada dirumah.  
Amy  : Jo! Itu sikap seperti laki-laki. 
Jo  : Karena itu aku melakukannya. 
Amy  : Aku tidak suka ketidaksopanan yang tak seperti wanita.  






Object  :  
Dari cuplikan dialog diatas, Neg yang merupakan kakak Jo tidak 
menyukai perilaku Jo yang melempar bantal ke wajahnya. Amy sang adik juga 
menimpali dengan menyebut jika Jo bersikap sangat seperti laki-laki. Amy juga 
berkata jika Ia tidak suka ketidaksopanan yang tidak seperti wanita. Jo yang tidak 
menyetujui perkataan Amy pun jengkel dan menyebut jika Jo tidak menyukai 
basa-basi yang tidak penting.  
Interpretant : 
 
Gambar V.55 Durasi 00:26:54 
Perkataan Amy yang dibentuk berdasarkan stereotipe yang berkembang 
dimasyarakat saat itu.  
 
Gambar V.56 Durasi 00:26:56 






Amy adalah gambaran seorang wanita yang fikirannya dibentuk oleh 
budaya patriarki, dimana tingkah laku perempuan diatur oleh stereotipe 
berkembang di masyarakat secara turun menurun, dimana stereotipe ini 
merugikan perempuan, dan menimbulkan ketidakadilan antara laki-laki dan 
perempuan.  Sedangkan karakter Jo sangat berkebalikan dengan Amy dan dua 
saudaranya yang lain, diamana Jo berani mendobrak stereotipe yang menjamur 
pada saat itu, Ia menginginkan persamaan dan keadilan, serta kesetaraan antara 
laki-laki dan peremouan. Tanpa dubatasi ataupun dirugikan oleh budaya yang 
dibentuk masyarakat itu sendiri.  
 
2) Scene 14: Mendrobrak stigma masyarakat tentang kelakuan / Sikap 
Perempuan 
     







Gambar V.59 Durasi 00:33:43  
Diceritakan Jo remaja bekerja dengan Bibi March, Jo bertugas 
membacakan cerita klasik untuk Bibi march, Jo akan datang pada hari tertentu dan 
mendapatkan bayaran dari Bibi March. Pada suatu hari ketika natal dan salju turun 
menutupi seluruh kota, 4 saudara Jo berjalan bersama dengan tujuan yang 
berbeda, Meg dan Beth akan pergi berbelanja, Amy yang akan memulai 
sekolahnya dan Jo yang akan berangkat bekerja untuk Bibi March. Saat mereka 
berpisah, kamera menyoroti rumah bersar Bibi March yang mempunyai halaman 
yang luas serta pagar kayu dengan tinggi hampir sedada orang dewasa, alih-alih 
melewati jalan yang benar, Jo malah memilih untuk lewat melalui pagar dengan 
cara melompatinya.  
Terlihat tangan yang memegang erat pagar dilanjut dengan  kaki yang 
menapaki pagar dengan kuatnya kemudian melompat dengan mudahnya 
menunjukkan Jo yang telah terbiasa melakukan hal tersebut. Hal ini sangat 
bertentangan dengan norma yang dibentuk oleh masyarakat pada zaman itu, 
dimana kesopansantunan dan lemah lembut pagi perempuan adalah hal yang 
utama. Tampaknya Jo tidak memperdulikan stigma yang dibentuk oleh 
masyarakat dan memilih untuk mengabaikannya demi kebebasan remaja yang 






3) Scene 15 : Posisi Wanita dalam Kehidupan  
 
Gambar V.60 Durasi 00:35:25 
Jo yang ingin membuka jalannya sendiri dimasa depan.
 
Gambar V.61 Durasi 00:35:28 
Bibi March mengatakan jik wanita tidak dapat membuka jalannya sendiri, 
kecuali Ia menikah dengan lelaki kaya pada durasi 00:35:28 
 
Sign  :  
 
Bibi March : Kau sebaiknya berhati-hati, sayang. Suatu saat kau akan 
membutuhkanku. Dan kau akan bersikap lebih baik kepadaku.  
Jo  : Terimakasih Bibi March atas pekerjaan yang telah kau 






Bibi March : Tidak ada yang membuat jalannya sendiri. Tidak terlalu. 
Khususnya untuk perempuan, kau harus menikahi orang kaya.  
Jo  : Tapi kau tidak menikah Bibi March 
Bibi March : Itu karena aku sudah kaya. Dan aku memastikan untuk 
menyimpan uangku. Tidak seperti ayahmu.  
Jo  : Jadi satu-satunya cara untuk menjadi wanita lajang yaitu 
menjadi kaya?  
Bibi March : Ya. 
Jo  : Ada beberapa cara untuk wanita menghasilkan uang.  
Bibi March : Itu tidak benar. Kau bisa mengelola rumah bordil, atau 
naik keatas panggung. Secara tak langsung itu sama saja. Selain itu kau benar, 
ada beberapa cara bagus untuk wanita. Itu sebabnya kau harus 
memperhatikanku.  
Jo  : Agar aku bisa menikah?  
Bibi March : Bukan, agar kau bisa menjalani hidup lebih baik dibanding 
ibumu yang malang.  
Jo  : Marmee menyukai kehidupannya  
Bibi March : Kau tidak tau apa yang disukainya.  
 
Object  : 
Pada scene tersebut, Jo dan Bibi March terlihat sedikit terlibat argumen, 
dimana Bibi March yang awalnya menyuruh Jo untuk berperilaku baik padanya 
malah mengungkit-ngungkit masa depan Jo. Bibi March berpendapat jika suatu 
saat nanti Jo akan membutuhkan bantuannya untuk menuju jalan atau masa depan 





pekerjaan yang diberikan oleh Bibi March, serta kebaikan yang telah Ia berikan 
kepada Jo. Tetapi Jo dengan yakin berkata bahwa Ia akan membuka jalannya 
sendiri sesuai dengan keinginannya tanpa ikut campur atau pertolongan dari Bibi 
March. 
Jo ingin memilih jalannya sendiri dengan menggapai impiannya sendiri 
tanpa ditentukan orang lain, Ia tidak mau mengikuti alur yang telah Bibi March 
siapkan, Jo ingin menjadi seorang penulis seperti impiannya sedari dulu.  
Kemudian Bibi March menimpali jika tidak ada yang bisa membuat jalannya 
sendiri, sangat jarang, khususnya wanita. Seorang wanita harus menikahi laki-laki 
yang kaya terlebih dahulu untuk bisa menjadi kaya.  
 
Interpretant   :  
Pemikiran Bibi March yang sangat patriarkis ini membuat Jo marah dan 
menegaskan ada banyak cara bagi wanita untuk menghasilkan uangnya sendiri, 
tidak harus bergantu kepada laki-laki, karena perempuan mempunyai fikiran, 
keinginan dan ambisi yang sama dengan laki-laki jika wanita saja perempuan 
mendapatkan kesetaraannya. Sayangnya perempuan pada masa itu masih diberi 
sedikit ruang, diskrimansi dan tidak adanya kesetaraan bagi mereka, ditambah 
labelling yang menganggap wanita lemah membuat kaum perempuan pada masa 
itu sulit untuk berdiri sendiri.  
Wanita teralu banyak dikekang oleh aturan yang secara langsung dibuat 
oleh masyarakat dan berkembang dimasyarakat, alih-alih mensejahterakan dan 





banyak menyudutkan wanita, memberikan ruang yang sempit untuk wanita 
berkarya serta mengejar impiannya, akibatnya wanita lebih mengalami 
kemunduran dibandingkan dengan laki-laki pada masa itu.  
 




Gambar V.62 Durasi 00:38:34 
Amy menunjukkan tangannya yang terluka karena dipukul oleh gurunya. 
Sign  : 
 
Marmie March : Kau tidak akan bersekolah disana lagi 
Jo   : Bagus pria itu memang bodoh 
Marmie March : Jo yang akan mengajarimu 
Jo   : Aku? Aku sudah mengajari Beth 
Meg   : Kamu guru yang baik 
John   : Benar, aku yakin wanita akan lebih baik jika diajarkan 
dirumah  
Meg   : Itu karena sekolah khusus perempuan begitu buruk 
John   : Benar,  
Amy   : Aku berharap seluruh wanita keluar dari sekolah yang 





Marmie March : Amy kau melakukan kesalahan dan akan ada ganjarannya. 
Amy   : Aku tidak melakukan apa-apa, aku hanya menggambar.  
 
Object   : 
 
 Pada suatu hari Amy mendapat hukuman dari gurunya karena 
kedapatan melakukan kesalahan yaitu menggambar wajah gurunya ketika sedang 
berlangsungnya mata pelajaran, mengetahui hal tersebut, guru Amy pun 
menghukumnya dengan cara memukul telapak tangan Amy dengan kayu. 
Pulangnya, Amy yang menangis didekat rumah Laurie dibawa masuk dan Laurie 
memanggil saudari serta Ibu March. Disana mereka berdebat jika Amy lebih baik 
keluar dari sekolah dan akan lebih baik jika melanjutkan belajar sendiri dirumah 
dengan dibantu Jo . 
Guru Laurie, John yang berada disana juga menimpali jika Ia yakin wanita 
akan lebih baik jika diajarkan dirumah. Seakan menjelaskan jika wanita tidak 
berhak mendapatkan pendidikan yang lebih baik seperti disekolah. Padahal pada 
saat itu, yang keliru adalah karena sekolah untuk wanita sangat buruk dalam 









Gambar V.63 Durasi 00:39:24 
Meg yang berkata jika sekolah khusus perempuan itu buruk. 
 
Interpretant yang ditangkap dari scene diatas adalah Amy yang 
melakukan sebuah kesalahan dihukum oleh gurunya disekolah khusus perempuan 
tempat Amy menuntut ilmu, guru Amy memukul telapak tangannya sampai 
terluka, dan Amy yang tidak berani pulang kerumahpun berdiri mondar-mandir 
didepan rumah Laurie, Laurie yang melihatnya membawa Amy masuk kerumah 
Laurie dan mengobatinya kemudian memanggil keluarga March untuk melihat 
keadaan Amy.  
Keluarga March yang melihat keadaan Amy pun marah dan memutuskan 
agar Amy tidak belajar disekolah tersebut lagi, guru Laurie yang mendengarnya 
pun berkomentar jika memang perempuan lebih baik belajar dirumah daripada 
disekolah, Meg yang mendengarnya menimpali, jika sekolah khusus perempuan 
itu buruk karena memperlakukan siswanya yang perempuan dengan tidak baik.  
Anak perempuan juga berhak untuk mengenyam pendidikan sama seperti 
yang anak laki-laki dapatkan, tentunya belajar dirumah dan disekolah resmi sangat 
berbeda karena disekolah resmi, anak-anak dapat bersosialisasi dengan teman 
sebayanya, mereka juga lebih banyak mendapatkan ilmu yang lebih baik dari guru 
pendidik yang lebih profesional dengan interaksi yang dilakukan antara guru dan 






5) Scene 17 : Laki-laki yang cenderung meremehkan perempuan dan 
khawatir akan tindakan mereka.  
 
Gambar V.64 Durasi 00:54:54 
Sign  : 
 
John  : apakah menurutmu ini ide yang bagus dia pergi jauh seperti ini?  
Marmie  : Wanita perlu melihat dunia dan membulatkan pikiran mereka 
tentang dunia.  
 
Object  : 
Pada suatu ketika Meg akan pergi ke pesta bangsawan yang diadakan di 
Kota, John, guru Laurrie yang khawatir menanyakan kepada Marmie apakah tidak 
bahaya jika Meg yang notabene nya adalah seorang perempuan dilepas pergi 
begitu saja seorang diri, dan Marmie menjawab jika wanita perlu melihat dunia 
dan membulatkan pikiran mereka tentang dunia. Kekhawatiran ini menunjukkan 
jika wanita masih dipandang sebagai makhluk inferior yang harus dilindungi dan 
dijaga jika tidak ingin mereka terluka.  
Wanita terlalu banyak dibatasi dalam segala hal, sehingga mereka tidak 





ada dalam masyarakat membelenggu langkah perempuan untuk mengambil jalan 
kehidupan mereka sendiri, bahkan hanya untuk mendapatkan pendidikan yang 
layakpun menjadi suatu hal yang sulit, karena masyarakat masih menganggap 
perempuan tidak memerlukan pendidikan yang tinggi karena nantinya perempuan 
hanya akan ada didapur.  
 
Interpretant :  
 
Gambar V.65 Durasi 00:55:50 
Anggota keluarga dengan sukacita mengantar kepergian Meg. 
Pada scene tersebut terlihat jika John, guru Lurrie yang digambarkan 
tertarik kepada Meg berusaha untuk mengubah pemikiran Marmie March untuk 
tidak mengizinkan anaknya pergi jauh sendirian, Ia merasa khawatir jika nantinya 
Meg mengalami hal-hal yang tidak diinginkan. Tetapi Marmie dengan tegas 
menjawab jika wanita perlu melihat dunia dengan cara pandang mereka sendiri, 
agar mereka dapat membulatkan pikiran mereka tentang dunia yang lebih luas. 
Marmie yakin jika wanita juga memerlukan pengalaman tanpa harus dikekang, 







Dalam film ini, tokoh Marmie memiliki pemikiran yang luas dan terbuka 
terhadap segala sesuatu, termasuk dalam hal kesempatan untuk perempuan. Anak-
anaknya yang kesemuanya adalah perempuan juga layak mendapatkan apa yang 
seharusnya mereka dapatkan tanpa memandang gender mereka. Perempuan sama 
berhaknya dengan laki-laki untuk mendapatkan kesempatan yang sama dengan 
yang diapat oleh laki-laki. Perempuan juga harus memiliki wawasan yang luas 
agar mereka dapat menjalani hidup sama baiknya dengan yang laki-laki jalani.  
 
6) Scene 18 : Pandangan orang lain tentang perempuan yang memotong habis 
rambutnya 
 
     
Gambar V.66 Durasi 01:12:26   Gambar V.67 Durasi 01:12:27 
 
Sign  :  
 Jo  : Apa ini cukup utuk kereta? 
 Marmie : 25 Dollar?aku tak menyangka Bibi March bisa begitu 
murah hati  
 Jo  : Oh aku tidak pergi kerumah Bibi March, aku tidak 





 Marmie : Darimana kamu mendapatkan uang kalau begitu? 
 Jo  : Aku hanya menjual apa yang aku bisa. (Menunjukkan 
rambut) 
 Meg  : Jo rambutmu! 
 Amy  : Kau punya rambut yang menawan 
 Hannah  : Kau terlihat seperti laki-laki 
 Jo  : Itu tidak mempengaruhi takdir bangsa jadi jangan 
merengek 
 Marmie : Ibu sangat bangga padamu anakku. 
 Jo  : Aku rela melakukan apa saja untuk ayah.  
 
Object  :  
Jo memotong rambutnya dan menjualnya dengan tujuan agar 
mendapatkan uang untuk biaya Marmie menyusul ayah mereka yang sakit. Ketika 
Jo menunjukkan rambut barunya, semua orang yang ada dirumah keluarga March 
terkejut, Amy juga berjata jika Jo terlihat seperti laki-laki. Pada zaman itu haram 
hukumnya seorang perempuan memotong pendek rambutnya, karena pada zaman 
itu, rambut perempuan adalah simbol mahkota bagi perempuan yang harus dijaga.  
Berbeda dengan reaksi orang lain yang menyayangkan keputusan Jo, reaksi 
Marmie menunjukkan kebalikannya, Marmie malah bangga dengan apa yang 
sudah dilakukan Jo untuk kepentingan keluarga mereka, dan Marmie berkata jika 
Ia bangga pada Jo karena Jo berani melakukan hal tersebut untuk membantu 
keluarganya. Meskipun pada scene selanjutnya Jo sangat terpukul karena 





ada dalam diri Jo tidak bisa berbohong jika ia mencintai dan merawat anggota 




Gambar V.68 Durasi 01:12:28  
 
 
Gambar V.69 Durasi  01:12:37 
 
Reaksi Marmie yang berbanding berbalik dengan anggota keluarga lain, Marmie 
sangat bangga pada Jo  
Pada scene ini digambarkan jika keluarga Marmie yang digambarkan 
sedang dalam suasana kalut dan sibuk karena mengetahui ayah mereka sakit 





menyusul ayah March di medan perang. Jo yang tidak terlihat batang hidungnya 
tiba-tiba muncul dengan beberapa uang digenggaman tangannya, Ia menyodorkan 
uang itu ke Marmie dan berkata “Apakah ini cukup” Marmie yang penasaran 
darimana Jo mendapatkan uang bertanya dan telihat sangat terkejut saat Jo 
menunjukkan rambutnya yang telah dipotong sangat pendek, ternyata Jo menjual 
rambutnya untuk mendapatkan uang. Berbeda dengan reaksi semua orang yang 
ada dirumah itu, Marmie malah merasa sangat bangga pada Jo karena berani 
melakukan hal yang dianggap melenceng dari norma demi  berkorban untuk 
membantu keluarganya.  
7) Scene 19  : Perempuan yang selalu dikaitkan dengan percintaan 
    
Gambar V.70 Durasi  01:42:42 Gambar V.71 Durasi  01:42:44 
   
Gambar V.72 Durasi  01:42:45   Gambar V.73 Durasi  01:42:46 
 
Jo : Kau tau, aku hanya merasa, aku merasa seolah. Wanita, mereka memiliki 
pikiran, dan mereka memiliki jiwa dan juga hati, mereka memiliki ambisi, dan 





yang berkata jika wanita hanya cocok untuk percintaan. Aku muak dengan itu, 
tapi aku begitu kesepian. 
 Dalam scene ini diperlihatkan sisi lemah seorang Jo setelah kematian 
adiknya yang bernama Beth, belum sembuh rasa sakit karena kehilangan sosok 
adik yang dicintainya, Jo merasakan sakit hati kembali saat mengetahui cinta 
pertamanya yang bernama Laurie akan menikahi adiknya yang lain bernama Amy, 
Jo yang dulu pernah menolak lamaran Laurie pun menyesal, dan merasakan 
kebimbangan serta kesepian. Jo menolak untuk menikah, dan membenci karena 
wanita selalu dikaitkan dengan masalah percintaan, Jo ingin merubah hal tersebut, 
tetapi Ia begitu kesepian saat orang lain berpasang-pasangan dan Ia sendirian.  
 
V.2. HASIL ANALISIS  
 Film Little Women merupakan film bergenre Feminisme yang dirilis pada 
tahun 2019 dan disutradarai oleh Greta Gerwig. Film yang berdurasi 2 jam 15 menit 
ini menceritakan tentang perjalanan 4 gadis bersaudara dari keluarga March yang 
mencari jatidiri ditengah kondisi perang dunia kedua dan tradisi yang membelenggu 
wanita pada masa itu. Berdasarkan observasi dan penelitian yang dilakukan melalui 
analisis  terhadap film Little Women, peneliti telah menyelesaikan analisis yang 
telah peneliti jabarkan diatas, mengenai konstruksi feminisme dalam film Little 
Women menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Pierce yang terdiri dari 
Sign, Object dan Interpretant.  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap film little women yang 
mempunyai total 150 scene, peneliti berhasil memperoleh 19 scene dan 73 gambar 





mengkonstruksi feminisme dalam film Little Women peneliti menggunakan 4 
konsep gabungan menurut Mc Call dan Nur Citra S yang terdiri dari Occuption, 
Sexuality, Gender, dan Labelling dimana 4 konsep ini yang digunakan dalam 
menentukan konstruksi feminisme dalam film Little Women.  
Berikut adalah sub klasifikasi konstruksi feminisme yang berhasil peneliti 
kelompokkan sesuai dengan 4 kategorisasi feminisme melalui temuan dalam film 
Little Women, berikut diantaranya adalah : 
1) Kesempatan bekerja (Occuption)  
1. Kesempatan bekerja sebagai Guru dan Penulis  
2. Menjadi Tulang Punggung Keluarga 
3. Menjadi Ibu Rumah Tangga (IRT) 
4. Menjadi seorang seniman  
5. Membangun Sebuah Sekolah 
6. Keberhasilan dalam berkarir  
 
2) Ketertarikan romantis (Sexuality) 
1. Ajakan Berdansa 
2. Melamar atau Meminang 
3. Ketertarikan Individu Melalui Kontak Mata  
4. Pernikahan Bukanlah Akhir dari Sebuah Percintaan 
 





1. Menjalani Peran Sebagai Seorang Ibu (Merawat anaknya yang 
sakit) 




4) Stereotipe membentuk opini individu (Labelling) 
1. Kelakuan wanita yang kelaki-lakian 
2. Mendobrak Stigma Masyarakat tentang kelakuan atau Sikap 
Perempuan 
3. Posisi wanita dalam kehidupan 
4. Anggapan wanita yang lebih baik belajar dirumah daripada 
disekolah  
5. Laki-laki yang cenderung Meremehkan perempuan dan khawatir 
akan tindakan perempuan 
6. Pandangan orang lain yang tentang perempuan yang Memotong 
rambutnya 
7. Perempuan yang selalu dikaitkan dengan percintaan  
 
 Dari 5 konsep klasifikasi feminisme yang peneliti pilih untuk 
mengkonstruksikan feminisme dalam film Little Women, ternyata konsep 
feminisme pertama yakni klasifikasi Stereotipe membentuk opini 
individu (Labelling) merupakan klasifikasi dengan sub terbanyak yaitu 





masyarakat untuk perempuan sangatlah banyak dan mencakup ke 
berbagai aspek kehidupan pada zaman itu, mulai dari sikap, kelakuan, 
kesopan santunan, penampilan, bahkan hak yang mereka dapatkan juga 
diatur dalam stereotipe yang tumbuh subur dimasyarakat, hal ini 
mencerminkan bahwa ketidakberdayaan dan ketidakadilan yang 
dirasakan berasal dari masyarakat itu sendiri.  
Setiap scene dalam film Little Women telah selesai peneliti bahas 
diatas dan peneliti telah menjelaskan sesuai dengan 4 klasifikasi 
konstruksi feminisme yang telah ditetapkan. Penliti juga telah 
menganalisis setiap scene tersebut dengan menerapkan analisis semiotika 






V. 3 Tabel KESIMPULAN PEMBAHASAN 





























Scene 1  
  






Menjadi penulis adalah 
salah satu impian Jo, dan 




dalam bentuk buku. 













Gambar V.3. Durasi  
00:01:10 
Jo juga menjadi seorang 
Guru yang mengajar 
anak-anak sekolah 
privat. Meskipun pada 
zaman itu masih jarang 
perempuan bekerja 
sangat keras dengan 
mempunyai 2 pekerjaan 














































punggung keluarga  
bukanlah hal yang mudah 
apalagi untuk seorang 





00:05:43   
 
Gambar V.10. Durasi 
00:05:46 
Gambar V.11. Durasi 
00:05:49 
zaman tersebut masih 





tuntutan keadaan, Ia 
menghidupi adik-adik 
dan ibunya karena ayah 
mereka menjadi relawan 



















  3. Menjadi Ibu 
Rumah 
Tangga 














Meg yang merupakan 
seorang Ibu rumah tangga 
merasakan 
ketidakberdayaan karena 
hanya bergantung kepada 
suaminya. Sebagai Ibu 
rumah tangga full ia tidak 
memiliki kesempatan 
untuk bekerja di sektor 
publik yang dapat 
menghasilkan uang, mau 












































perempuan memang ada, 
tetapi ikut kedalam 
kelompok seniman jenius 
adalah tidak mungkin. 
Sebagai seorang yang 
ambisius, Amy tidak 
ingin melakukannya 
setengah-setengah, Ia 
ingin menjadi jenius 
tetapi kemampuannya 
tidak bisa. Maka Ia 
















menjadi seniman. Ia 
ingin menjadi seorang 
yang lebih berguna lagi 










Gambar V.22. Durasi 
01:05:42 
  5. Mendirikan 
sebuah 
sekolah 













Bibi March, Jo 
ingin mendirikan 
sebuah sekolah 



















  6. Keberhasilan 
dalam karir 
Scene 6  
 
Gambar V.25. 






Berhasil mencetak buku 
dan mendirikan sekolah 
Setelah melewati 
lika-liku kehidupan 









    
 
Gambar V.26. 








Women, Jo juga 
berhasil mendirikan 


























berdiri di kakinya 
































Scene 7  
    
Gambar V.33. Durasi 
00:13: 47 
Berdansa Mengajak berdansa 





























Gambar V.36 Durasi 
00:17:48 
 







  2. Melamar / 
Meminang 
Scene 8 
    
Gambar V.38 Durasi 
01:36:12 
    
 
Gambar V.39 Durasi 
01:36:42 







yang lebih serius. 
Sayangnya dalam 
scene ini, Jo 
menolak lamaran 































Gambar V.40 Durasi 
















Scene 9  
   




Gambar V.43 Durasi 
01:57:28 
 




lainnya tidak hanya 
ditunjukkan 
melalui komunikasi 
saja, tetapi melalui 













Scene 10  
 
Gambar V.44 Durasi 
02:02:51    
 
 
Gambar V.45 Durasi 
02:02:53 
 




adalah hal yang 
tidak bisa Ia 
lakukan, 
pernikahan juga 
bukanlah akhir dari 
sebuah percintaan, 











pula dalam buku 





























Scene 11  
  
Gambar V.46 Durasi 
01: 26:25 
 
Gambar V.47 Durasi  
01:26:38 
Seorang Ibu yang 
merawat anaknya yang 
sakit 
Sebagai seorang 
Ibu, sadar atau 
tidak,  mereka telah 
dikaruniai naluri 
yang kuat untuk 
merawat anaknya 














bahkan kodrat  
sebagai seorang 

























Scene 12  
 
Gambar V.49 Durasi  
01:10:29 
 







sebagai Ibu Rumah 
Tangga harus rela 
bekerja 24/7 jam 
atau sepanjang 
waktu tanpa digaji, 





































Scene 13  
 
 






Gambar V.54 Durasi 
00:26:53 
Perlakuan yang dianggap 
kelaki-lakian 
Sifat dan kelakuan 
perempuan diatur 

















Gambar V.55 Durasi 
00:26:54 
 




sebuah tempurung.  
  2. Mendrobrak 
stigma 
masyarakat 
Scene 14  
 
 













Gambar V.57 Durasi 
00:33:41 
    






























 3. Posisi wanita 
dalam 
kehidupan 
Scene 15  
 








mahkluk inferior yang 
eksistensinya dianggap 
hanya sebagai pelengkap 








Gambar V.61 Durasi 
00:35:28 
 
bakat, kemampuan dan 
kepintaran yang sama 
dengan laki-laki. Tapi 
karena anggapan yang 





mendapatkan hak yang 
seharusnya mereka 
dapatkan.  
  4. Anggapan jika 
wanita yang 
Scene 16  
 
Sekolah tidak cocok 
untuk perempuan 
Anggapan jika sekolah 

















Gambar V.63 Durasi 
00:39:24 
 
perempuan telah ada 
sejak puluhan tahun yang 
lalu, bahkan mungkin 
sampai sekarang 
sebagian masyarakat 
masih menganggap hal 
ini benar, meski dalam 
lingkaran masyaakat 
modern sekalipun. 
Padahal perempuan yang 
bersekolah dan 
mengenyam pendidikan 
adalah hal yang sangat 





untuk diri sendiri, tetapi 
untuk memperbaiki 
perekonomian serta 
untuk mendidik generasi 
selanjutnya. 











Gambar V.64 Durasi 
00:54:54 
 




hanya berasal dari 
masyarakat luas 
saja, tetapi orang-
orang terdekat juga 
















perlu melihat dunia 
yang luas dan 
mengubah 
pandangan mereka 








sama seperti yang 
laki-laki dapatkan.  





habis rambutnya   
Scene 18  
  
Gambar V.66 Durasi 
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Gambar V.69 Durasi  
01:12:37 
mengekspresikan 

















individu lain.  





Scene 19  
 











jiwa dam hati, 
mereka juga 
memiliki ambisi, 












Gambar V.72 Durasi  
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 Berdasarkan hasil penelitian terhadap peneliti dalam meneliti bagaimana 
konstruksi feminisme dalam film Little Women, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa konstruksi feminisme dalam film Little Women dari aspek Occupation 
banyak ditampilkan scene yang menekankan mengenai pekerjaan tokoh perempuan 
dan kesempatan yang mereka dapatkan, seperti kesempatan mempunyai dua 
pekerjaan menjadi guru dan penulis, dimana hal tersebut masih sangat jarang terjadi 
pada zaman tersebut. Tokoh utama dalam film ini juga diperlihatkan menjadi tulang 
punggung keluarga dimana Ia harus menanggung beban untuk menghidupi anggota 
keluarga lainnya, menunjukkan bahwa perempuan pun bisa menggantikan peran 
kepala keluarga dalam mencari pundi-pundi uang. Selain itu, meskipun pada zaman 
tersebut masih jarang sekali perempuan yang bisa meraih keberhasilan dalam 
karirnya, tokoh Jo bisa melampaui batasan tersebut dan menjadi wanita karir yang 
berhasil mendirikan sebuah sekolah dan berhasil mencetak cerita karangannya 
dalam sebuah buku, tentunya pencapaian tersebut sangatlah susah dicapai bagi 
perempuan pada masa tersebut.  
 Dalam aspek sexuality, perempuan tetap memiliki kekuatan untuk menarik 
perhatian laki-laki. Entah dari segi fisik, kepribadian maupun pemikiran. Pada 





pendapat dan kecerdasan perempuan, pemikiran mengenai kesetaraan gender juga 
masih dibatasi, hal inilah yang sering mengganggu dalam sebuah hubungan 
romantis antara laki-laki dan perempuan. Dalam salah satu scene diperlihatkan Jo 
yang menolak lamaran Laurie karena merasa Ia tidak akan bisa menikah karena 
akan terkekang oleh aturan-aturan yang dibuat oleh masyakat, selain itu Jo merasa 
mimpinya akan pupus jika Ia menikah. 
 Untuk aspek gender, society di Inggris pada masa film berlangsung masih 
memegang kukuh ideologi kepemilikan. Perempuan mungkin sudah memperoleh 
hak pendidikan dan pekerjaan pada poin tertentu. Tetapi mereka masih 
diekspektasikan untuk berhenti bekerja setelah menikah. Posisi mereka selalu 
digambarkan sebagai perempuan yang mempunyai peran yang hidupnya hanya di 
dapur, mengurus anak dan melayani suami, dimana peran tersebut adalah bentukan 
dari masyarakat itu sendiri. Salah satu scene yang ditonjolkan dalam aspek ini 
adalah bagaimana peran Marmie sebagai Ibu Rumah Tangga yang merangkap 
sebagai kepala keluarga, dimana Ia harus mendidik, mengurus, mengatur keuangan 
keluarga dan menggantikan peran suaminya dalam beberapa hal, termasuk 
membantu menjadi relawan.  
 Pada aspek yang terakhir adalah Labelling, stereotype dan konsep yang 
menganggap perempuan berada di posisi yang lebih rendah dibanding laki-laki. 
Beberapa scene di aspek ini menonjolkan betapa perempuan masih ditempatkan 
dalam sebuah kotak yang membelenggu kebebasan mereka dan diatur sedemikian 
rupa dalam sebuah aturan-aturan yang meragukan kecerdasan serta power seorang 
perempuan. Perempuan juga selalu dilekatkan dengan percintaan padahal mereka 





berhasil mendobrak seluruh stereotype yang dibentuk oleh masyarakat dan 
membuktikan bahwa wanita tidak pantas di kotak-kotakan dan diatur sedemikian 
rupa sehingga membelenggu kebebasan mereka.  
 
VI.2. SARAN  
 Adapun hal-hal yang dapat peneliti sarankan sehubungan dengan 
penelitian semiotika ini, ialah sebagai berikut : 
1) Secara metodologis, pendekatan anlisis semiotika perlu dikembangkan 
dalam ranah penelitian sebuah film. hal ini perlu dilakukan mengingat 
begitu komprehensifnya analisis ini dalam menganalisis makna di balik 
pesan yang terkandung dalam sebuah film.  
2) Bagi sineas Indonesia agar bisa lebih berinovasi dan kreatif lagi dalam 
memperbanyak produksi film-film yang mengangkat tema permasalahan 
sosial. Sehingga dapat menambah informasi dan juga menumbuhkan 
kesadaran bagi para penontonnya.  
3) Untuk lebih memperkaya pengetahuan tentang film khususnya mahasiswa 
Program Studi Ilmu Komunikasi dan peneliti lain, bahwa ada banyak hal 
yang dapat dipelajari melalui sebuah film dengan menggunakan teori yang 
peneliti gunakan. Sehingga dapat menambahkan atau memperdalam lagi 
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